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ABSTRAK

Nama :  Cita Rahmayuli

Nim : 19201 00160

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul :  Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-

Qur’an Melalui Metode Drill and Practice Di Kelas
XI IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1.Untuk mengetahui penerapan metode Drill
and Practice dalam meningkatkan pengetahuan siswa mengenai ilmu tajwid di kelas XI
IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi. 2.Untuk mengetahui penerapan metode Drill and
Practice dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di kelas XI IPA 3 SMA
Negeri 2 Tebing Tinggi. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Tebing Tinggi.Tahun
Pelajaran 2023-2024,dengan jenis penelitian yaitu ” Penelitian Tindakan Kelas” Subjek
penelitian ini adalah siswa/i kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi. Siswa kelas
X1 IPA 3 yang beragama Islam berjumlah 22 orang siswa. Hipotesis tindakan dalam
penelitian ini adalah:1.Adanya peningkatan dalam pengetahuan siswa mengenai ilmu
tajwid melalui metode drill and practice di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi.
2. Adanya peningkatkan dalam kemampuan siswa membaca Al-Qur’an melalui metode
drill and practice di kelas X1 IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi.Berdasarkan hipotesis
yang diajukan terdapat peningkatan yang signifikan pengetahuan ilmu tajwid.
kemampuan membaca Al-Qur’an. Hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai awal
pengetahuan peserta didik mengenai ilmu tajwid dengan nilai rata-rata 56,81,persentase
ketuntasan klasikal yaitu 22,72% .Naik menjadi rata-rata 75,23 dan dengan persentase
ketuntasan klasikal yaitu 63,63% pada siklus | dan rata-rata 85 dengan persentase
ketuntasan klasikal yaitu 86,36% pada siklus Il. Sedangkan nilai awal kemampuan
membaca Al-Qur’an dengan nilai rata-rata 59,45,persentase ketuntasan Kklasikal yaitu
32% .Naik menjadi rata-rata 77,21,persentase ketuntasan klasikal yaitu 77,27% pada
siklus I dan.naik menjadi rata-rata 86,05,persentase ketuntasan klasikal mencapai 86,36%
pada siklus Il. Dapat disimpulkan bahwa:1) Penerapan metode Drill and Practice dapat
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di kelas XI TPA 3 SMA Negeri 2 Tebing
Tinggi.2) Penerapan metode Drill and Practice dapat meningkatkan pengetahuan siswa
mengenai ilmu tajwid di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi.

Kata Kunci : Metode Drill and Practice, Meningkatkan kemampuan, Membaca Al-Qur’an



ABSTRACT

Name :  Cita Rahmayuli

Reg. Number 19201 00160

program study : Islamic education

Title : Efforts to Improve the Ability to Read the Al-Qur’an

Through the Drill and Practice Method in Class XI
Science 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi

The objectives of this research are: 1. To determine the application of the Drill
and Practice method in increasing students' knowledge regarding the science of recitation
in class XI IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi. 2. To find out the application of the Drill
and Practice method in improving the ability to read the Al-Qur'an in class XI IPA 3
SMA Negeri 2 Tebing Tinggi. This research was conducted at SMA Negeri 2 Tebing
Tinggi. Academic Year 2023-2024, with the type of research namely "Classroom Action
Research”. The subjects of this research were students of class XI Science 3 SMA Negeri
2 Tebing Tinggi. There are 22 students in class XI IPA 3 who are Muslim. The action
hypothesis in this research is: 1. There is an increase in students' knowledge regarding the
science of recitation through the drill and practice method in class XI IPA 3 SMA Negeri
2 Tebing Tinggi. 2. There is an increase in students' ability to read the Al-Qur'an through
the drill and practice method in class the ability to read the Koran. This can be proven
from the initial value of students' knowledge regarding the science of recitation with an
average value of 56.81, the percentage of classical completeness is 22.72%. This rises to
an average of 75.23 and the percentage of classical completeness is 63.63% in cycle | and
an average of 85 with a classical completion percentage of 86.36% in cycle II.
Meanwhile, the initial value of the ability to read the Al-Qur'an with an average value of
59.45, the percentage of classical completeness is 32%. It rises to an average of 77.21, the
percentage of classical completeness is 77.27% in the first cycle and increases to an
average of 86.05, the classical completion percentage reached 86.36% in cycle Il. It can
be concluded that: 1) The application of the Drill and Practice method can improve the
ability to read the Al-Qur'an in class Tebing Tinggi 2 Public High School.

Keywords: Drill and Practice Method, Improving abilities, Reading the Al-Qur’an
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan

dengan Latin.

Huruf Arab Nal.na Huruf Huruf Latin Nama
Latin
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
O Ta T Te
& $a $ es (dengan titik di atas)
z Jim J le
z ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
I8 Syin Sy es dan ye
) sad 3 S (dengan titik di bawah)
L dad d de (dengan titik di
bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
) zet (dengan titik di
= ¢ ¢ bawah)
¢ ‘ain L Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
-] Fa F Ef
A Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
U Nun N En
9 Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah W Apostrof
. Ya Y Ye

B. Vokal

viii



Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ fathah A A
- Kasrah I I
3 dommah u u

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda dan Huruf | Nama Gabungan Nama
..... I fathah danya Ai adani
R fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
. . . _ a dan garis
I J I fathah dan alif atau ya a
atas
- i dan garis di
Sy Kasrah dan ya i bawah
S5 dommah dan wau a u dan garis di
atas

C. Ta Marbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat

fathah, kasrah dan dommah, transliterasinya adalah /t/.



2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta
Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:

J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di



akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf

capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf
capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, namadiridanpermulaankalimat.
Bilanamadiriitudilaluioleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak

dipergunakan.

I. Tajwid

Xi



Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan

Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam acara pengukuhan dewan pengurus pusat lembaga pembinaan
literasi Qur’an di gedung MPR/DPR Jakarta Pusat pada hari Minggu tanggal 5
Maret 2023,wakil ketua MPR RI Yandri Susanto mengungkap bahwa sebanyak
72 % muslim Indonesia buta aksara Al-Qur’an.Kondisi ini sangat miris mengingat
mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam. Hal yang sama disampaikan oleh
Direktur Pendidikan agama Islam Rohmat mulyana Sapdi,di Bogor,Senin 3 Mei
2021 bahwasanya menjadi keprihatinan kita semua dengan banyaknya siswa yang
tidak bisa membaca Al-Qur’an.

Beranjak dari persoalan tersebut peneliti mencari informasi dari beberapa
guru agama Islam yang mengajar disekolah-sekolah di kota Tebing Tinggi tentang
kemampuan siswa membaca Al-Qur’an.Ternyata masih banyak siswa di Kota
Tebing Tinggi belum lancar membaca Al-Qur’an, hal tersebut sedikit lebih baik
jika dibandingkan dengan persoalan yang dialami secara Nasional,dimana masih
banyak muslim Indonesia yang buta aksara Al-Qur’an dan masih banyak siswa
yang tidak bisa membaca Al-Qur’an.

Demikian juga informasi yang diberikan guru agama Islam di SMA Negeri
2 Tebing Tinggi, masih banyak siswa yang beragama Islam belum lancar
membaca Al-Qur’an, akan tetapi sebagian dari mereka sudah bisa membaca Al-

Qur’an meskipun dengan terbata-bata dan belum sesuai dengan kaidah Ilmu

! “Banyak Siswa Belum Bisa Baca Al-Qur'an Kemenag Perkuat Kompetensi Guru,”
2021, https://kemenag.go.id/nasional.



tajwid serta makharijul. Adapun secara klasikal yang paling rendah kemampuan
membaca Al-Qur’an di SMA Negeri 2 Tebing Tinggi adalah kelas 11 IPA 3.
Dengan ketuntasan secara klasikal hanya mencapai 14% siswa yang lancar
membaca Al-Qur’an dan yang kurang lancar 18%, sedangkan yang terbata-bata
dalam membaca Al-Qur’an sebanyak 68% . Sebagai patokan nilai KKM SMA
Negeri 2 Tebing Tinggi yaitu >75 dan ketuntasan klasikal 85%.2

Berbagai upaya telah dilakukan oleh guru agama Islam yang mengajar di
kelas XI IPA 3, Untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut mulai dari
mengganti metode mengajar yang pada awalnya menggunakan metode membaca
Al-Qur’an dengan cara bergilir seperti halnya tadarus kemudian menggantinya
dengan metode talaqgi dimana guru membaca Al-Qur’an, siswa mendengarkan
dan menirukan bacaan guru, namun upaya tersebut belum dapat mengatasi
permasalahan yang ada.

Sebagaimana yang dikemukakan Rohmat Mulyana Sapdi banyak faktor
yang menyebabkan masih banyak siswa yang belum bisa membaca al-Qur’an
antara lain: minat siswa kurang,motivasi keluarga dan kompetensi guru.Oleh
sebab itu guru harus mampu menyiapkan pembelajaran yang nyaman agar siswa
yang tidak bisa membaca Al-Qur’an teratasi dan siswa yang sudah bisa membaca
Al-Qur’an semakin meningkat.®

Untuk menyiapkan pembelajaran yang nyaman, yang dapat membuat

siswa bersemangat dalam belajar Al-Qur’an diperlukan metode khusus .Pada

2 Dokumen Daftar Nilai Kemampuan Membaca Al-Qur’an ,Kelas XI IPA3,Semester
Ganji,2023/2024

% « Banyak Siswa Belum Bisa Baca Al-Qur’an Kemenag Perkuat Kompetensi Guru,”
2021, https://kemenag.go.id/nasional.”



kegiatan pembelajaran Al-Qur’an di sekolah, guru perlu mencari metode
pembelajaran yang tepat,agar siswa lebih mudah dan senang dalam mempelajari
Al-Qur’an.Sebagaimana yang dikemukakan oleh Zikriadi guru dituntut untuk
dapat memilih metode yang tepat untuk mengajar.Jika guru dapat memilih metode
pembelajaran dengan tepat maka tujuan belajar akan tercapai dengan lebih
mudah.Pemilihan metode belajar yang tepat juga akan meningkatkan motivasi dan
minat belajar siswa sehingga akan tercipta suasana belajar yang menyenangkan.*

Salah satu metode membaca Al-Qur’an dapat dilakukan dengan
menggunakan metode Drill and Practice, Metode Drill and Practice adalah
latihan dengan praktek yang dilakukan berulang-ulang atau kontinyu untuk
mendapatkan ketrampilan dan ketangkasan praktis tentang pengetahuan yang
dipelajari. Lebih dari itu diharapkan agar pengetahuan atau ketrampilan membaca
Al-Qur’an yang telah dipelajari melekat dan dapat dipergunakan setiap saat oleh
yang bersangkutan. .

Sebagaimana Hadits Rasulullah SAW juga banyak menyebutkan akan

pentingnya pendidikan dan pengajaran Al-Qur’an bagi anak-anak diantaranya:

oS plig 4dle W e A Jauy OB ¢ JE Ade ) (o Gl o Gl o0
A ol g, « Aale 3 GIAN alad i

Dari Usman bin Affan ra, Rasulullah saw. bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah
yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya.” (HR. Tirmidzi);’

Dari hadits diatas dapat disimpulkan bahwa belajar dan mengajarkan Al-

Qur’an merupakan tugas dan kewajiban yang sangat mulia di sisi Allah SWT dan

* Zikriadi., Menjawab Tantangan Zaman: Pembelajaran PAl Metode Daring
(‘Yogyakarta: Bintang semesta media, 2023),H 76.

> Husain Bahresyi, Himpunan Hadist Pilihan Shahih Tirmidzi (Surabaya: Pen. Al-
Iklhas,1980),H.309.



sedapat mungkin ilmu itu dapat diajarkan kepada orang lain, sebagaimana yang
sudah dicontohkan oleh Rasulullah SAW pada saat menerima wahyu dan pada
saat itu beliau langsung mengajarkannya ketika menerima wahyu.

Adapun tujuan belajar membaca Al-Qur’an adalah bisa membaca Al-
Qur’an dengan fasih (baik dan benar sesuai dengan kaidah Qiraah dan tajwidnya).
Apabila dalam membaca salah harokatnya saja akan dapat mengubah arti dalam
ayat Al-Qur’an tersebut, maka dari itu sangat penting sekali belajar membaca Al-
Qur’an agar di dalam membaca al-Qur’an tidak terjadi kesalahan.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tergugah untuk meneliti tentang
penggunaan metode Drill and Practice untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an di Kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dituliskan di atas, terlihat masalah yang
ditemukan peneliti pada studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 2
Tebing Tinggi maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Masih banyak siswa SMA Negeri 2 Tebing Tinggi belum memahami ilmu
tajwid.

2. Masih banyak siswa SMA Negeri 2 Tebing Tinggi yang belum lancar
membaca Al-Qur’an.

3. Metode Talaqgi yang biasa digunakan guru agama Islam tidak efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas XI IPA 3 SMA

Negeri 2 Tebing Tinggi.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi

pengkajian pada peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an melalui metode

Drill and Practice di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi.

D. Batasan Istilah

Dari latar belakang yang telah disajikan perlu adanya batasan istilah untuk

menghilangkan kesalah pahaman antara peneliti dan pembaca maka dibuat

batasan-batasan istilah sebagai berikut:

1. Metode Drill and Practice

a. Pengertian Metode Drill and Practice

Latihan dan Praktik (drill and practice) adalah metode pembelajaran
yang diberikan kepada peserta didik secara individu untuk menguasai
keterampilan dasar atau pengetahuan melalui pekerjaan yang berulang-
ulang.®
Langkah-langkah Drill and Practice
1) Memperkenalkan konten atau konsep yang akan dilatihkan dan
dipraktikkan oleh peserta didik.

2) Memulai dari latihan yang sederhana sampai kepada yang kompleks
untuk menarik minat peserta didik.

3) Melakukan dengan cara kompetisi untuk membuat latihan dan praktik

lebih menarik.

H.65.

® Muhammad Yaumi, Media Dan Teknologi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2021),



4) Memonotori pelaksanaan latihan dan praktik untuk meyakinkan peserta
didik telah melakukannya melalui prosedur kerja yang baik dan benar.

5) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan secara
berulang jika terjadi kekeliruan pelaksanaannya.

6) Melakukan refleksi dan memberikan umpan balik untuk meyakinkan
kepada peserta didik menguasai pekerjaan yang dilatihkan dan
dipraktikkan

2. Pengetahuan Ilmu Tajwid
a. Pengertian llmu Tajwid
Menurut Marzuki dan Sun Choirol Ummah, ilmu tajwid adalah ilmu
tentang kaidah serta cara-cara membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan cara
mengeluarkan huruf dari makhraj-nya serta memberi hak mustahag-nya
dengan baik dan benar.’
b. Analisis Data Pengetahuan IImu Tajwid
Skor akhir menggunakan skala 0-100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor perolehan

: x 100 = Nilali
Skor maksimum
Tabel 1.1
Interval Nilai dan Predikat untuk KKM >75
Interval Nilai Predikat
93-100 A (' Sangat Baik)
84-92 B ( Baik)
75-83 C ( Cukup Baik)
<75 D ( Kurang Baik)

Ketuntasan Minimal Klasikal = 85 %

" Marzuki., Choirol Ummah, Dasar-Dasar llmu Tajwid (Yogyakarta: Diva Press, 2020),
H.30.



3. Kemampuan Membaca Al Quran
a. Pengertian Kemampuan Membaca Al Quran.

AMas’ud Sjafi’i dalam Hilaluddin Hanafi dkk.memaparkan;
kemampuan membaca Al-Qur’an didefenisikan sebagai kemampuan untuk
membacanya setiap huruf/kalimat Al-Qur’an satu per satu dengan jelas,
teratur, perlahan dan tidak tergesa-gesa dan menyempurnakannya sesuai
dengan aturan hukum tajwid.®

b. Indikator kemampuan membaca Al-Qur’an

Adapun indikato kemampuan membaca Al-Qur’an adalah sebagai

berikut:

1) Mampu membaca Al-Qur’an sesuai kaidah ilmu tajwid

2) Mampu membaca Al-Qur’an sesuai dengan makhorijul huruf
3) Mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar

c. Analisis Data Pengetahuan IImu Tajwid

Skor perolehan

——————— x 100 = Nilai
Skor maksimum
Tabel 1.2
Interval Nilai dan Predikat untuk KKM >75

Interval Nilai Predikat
93-100 A ( Sangat Baik)
84-92 B (Baik )
75-83 C ( Cukup Baik)
<75 D ( Kurang Baik)

Sesuai Permendikbud no 81A Tahun 2013

® Hasanuddin. Hilaluddin, H., Halid, H., La, A., Muzakir, T., Kiat Mudah Membuat Siswa
Membaca Al-Qur’an (Yogyakarta: Deepublish Digital, 2023),H. 44.



E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah yang
telah dijabarkan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimanakah penerapan metode Drill and Practice dapat meningkatkan
pengetahuan siswa mengenai ilmu tajwid di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2
Tebing Tinggi?

2. Apakah penerapan metode Drill and Practice dapat meningkatkan kemampuan
siswa membaca Al-Qur’an di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi?

F. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang ingin dicapai adalah sesuai dengan perumusan
masalah diatas, yaitu:

1. Untuk mengetahui penerapan metode Drill and Practice dalam meningkatkan
pengetahuan siswa mengenai ilmu tajwid di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2
Tebing Tinggi.

2. Untuk mengetahui penerapan metode Drill and Practice dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing
Tinggi.

G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini juga
diharapkan dapat bermanfaat dalam pendidikan, baik secara langsung maupun

tidak langsung. Adapun manfaat yang diharapkan yaitu:



1. Bagi siswa
a. Meningkatkan kemampuan membaca siswa sekaligus pemahaman siswa
tentang Al-Qur’an
b. Siswa dapat mengikuti pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan aktif dan
menyenangkan dengan adanya metode Drill and Practice.
2. Bagi guru
a. Sebagai bahan masukan dalam proses mengajar Al-Qur’an dengan
menerapkan metode Drill and Practice.
b. Guru dapat memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya dengan metode
pembelajaran yang berbeda.
3. Bagi sekolah
a. Meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas khususnya pada pelajaran
membaca Al-Qur’an
b. Sebagai bahan masukan pembelajaran untuk dapat meningkatkan mutu
pendidikan sekolah.
4. Bagi peneliti
a. Sebagai bahan masukan dan bekal ilmu pengetahuan bagi peniliti dalam
mengajar membaca Al-Qur’an.
b. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan secara langsung dalam
menerapkan metode Drill and Practice di kelas.
5. Bagi pembaca
a. Sebagai pedoman untuk melaksanakan pembelajaran di kelas menggunakan

Drill and Practice.
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b. Sebagai bahan rujukan ataupun perbandingan pada penelitian selanjutnya.
H. Indikator Keberhasilan Tindakan
Indikator keberhasilan tindakan pada penelitian ini dikatakan berhasil,
apabila

1. Pengetahuan siswa mengenai ilmu tajwid meningkat yaitu dengan Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai >75 dan ketuntasan klasikal >85%.

2. Kemampuan siswa membaca Al-Qur,an meningkat yaitu dengan Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai >75 dan ketuntasan klasikal >85%.
I. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah memahami penelitian ini, maka peneliti
menyusunnya dalam beberapa bab, yaitu:

Bab | Pendahuluan, yang mana membahas pengenalan dan penjelasan latar
belakang masalah tentang rendahnya kemampuan membaca Al-Qur’an di
SMA Negeri 2 Tebing Tinggi, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian. Pembahasan
yang ada dalam pendahuluan membahas tentang hal yang
melatarbelakangi suatu masalah untuk teliti.

Bab Il Kajian Pustaka, yang meliputi landasan teori yang membahas teori-teori
dan penelitian sebelumnya yang mendasari penelitian ini. penelitian yang
relevan, kerangka berpikir dan hipotesis tindakan.

Bab Il Metodologi penelitian, yang meliputi lokasi dan waktu penelitian, jenis
penelitian, metode penelitian, prosedur penelitian, sumber data,

instrumen pengumpulan data, teknik pemeriksaan keabsahan data dan
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teknik analisa data. Data-data yang dibutuhkan akan dikumpulkan guna

memperlancar pelaksanaan penelitian.

Bab IV Hasil penelitian, yang meliputi seluruh temuan penelitian yang merupakan

Bab V

jawaban terhadap permasalahan peneliti yang dirumuskan. Penelitian
meliputi dari deskripsi data dan hasil penelitian yang terdiri dari kondisi
awal, siklus 1 dan siklus 1, pembahasan penelitian, keberhasilan
penelitian dan keterbatasan penelitian.

Penutup, yang meliputi, kesimpulan, implikasi hasil penelitian saran ,

daftar pustaka dan lampiran peneliti.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Metode Drill and Practice

a. Pengertian Metode Drill and Practice
Menurut Muhammad Yaumi latihan dan praktik (drill and practice)
adalah metode pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik secara
individu untuk menguasai keterampilan dasar atau pengetahuan melalui
pekerjaan yang berulang-ulang.’® Tipe Drill and Practice cocok
dipergunakan sewaktu pengajar menyajikan latiahan dengan disertai umpan
balik.® Sedangkan menurut Kartin Aprianti Strategi Drill and Practice
yaitu melakukan latihan berulang kali untuk mengembangkan keterampilan
praktis dan ketangkasan .** Menurut Endang Switri Drill and Practice
digunakan untuk memberikan latihan secara berulang-ulang kepada siswa
tentang sebuah materi pembelajaran.Drill and Practice tepat digunakan
untuk pembelajaran kalam atau berbicara agar siswa dapat menirukan secara
benar dan sekaligus dapat menghafalnya karena disampaikan secara

berulang-ulang.*?

® Yaumi, Media Dan Teknologi Pembelajaran, 2021,H. 65.

10 Rustam Efendy Rasyid, Higher Order Thinking Skills (Cirebon Jawa Barat: CV ;Syntax
Corporation Indonesia, 2020), H.120.

1 Ramlan. Aprianti, k., Indrawati, I., Yenni., Inovasi Teknologi Pembelajaran (Padang
Sumatera Barat: PT Global Eksekutif Teknologi, 2022),H. 57.

12 Endang Switri, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Di PTU (Pasuruan Jawa Timur:
CV Penerbit Qiara Media, 2021), H.162.

12
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b. Kelebihan dan Kelemahan Drill and Practice .
Menurut Alvia Hairunisa dan Maman Abdurrahman kelebihan dan
kelemahan metode Drill and Practice adalah sebagai berikut :
1) Kelebihan metode Drill and Practice
a) Metode Drill and Practice memungkinkan siswa untuk memperkuat
pemahaman terhadap konsep atau materi yang dipelajari.
b) Dengan latihan yang intensif, siswa dapat meningkatkan keterampilan
tertentu dalam suatu bidang studi.
c) Metode Drill and Practice dapat membantu meningkatkan ketepatan
dan kecepatan siswa dalam melaksanakan tugas.
d) Membantu memperkuat ingatan jangka panjang siswa
e) Memberikan kesempatan untuk berlatih secara mandiri.
f) Membantu meningkatkan kemampuan siswa untuk memusatkan
perhatian dan mengurangi gangguan selama proses pembelajaran.
2) Kelemahan metode Drill and Practice
a) Siswa hanya menghafal atau mengulang tanpa benar-benar memahami
konsep atau prinsip yang mendasarinya.
b) Menyebabkan kejenuhan dan kebosanan pada siswa.
c) Metode ini cenderung tidak mendorong siswa untuk mengembangkan
kemampuan berfikir tingkat tinggi, seperti analisis, sintesis atau

evaluasi.®

3 Abdurrahman maman. Alvia Hairunisa., “Penerapan Metode Drill and Practice Dalam
Menghafal Doa-Doa Wudhu Di DTA Nurun Ni’mah,” Jurnal Pendidikkan Agama Islam Volume
10, (2023):H. 102-3.
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Sedangkan menurut Aula Rizqi Vinarahmah dengan menggunakan
metode Drill and Practice ,siswa lebih bersemangat lebih aktif dan lebih
fokus dalam mengikuti pembelajaran.™

c. Alasan Memilih Riset Metode Drill and Practice yaitu:

Karena kondisi awal pembelajaran Al-Qur’an dengan metode talaqqgi.
Yaitu guru membaca Al-Qur’an, siswa mendengarkan dan menirukan
bacaan guru,membuat kemampuan siswa membaca Al-Qur’an rendah atau
masih dibawah KKM vyaitu dibawah nilai 75. Maka peneliti melaksanakan
tindakan dengan menerapkan pembelajaran dengan menggunakan metode
Drill and Practice. Metode Drill and Practice dipilih karena dapat
membangun pengetahuan secara aktif berdasarkan pengetahuan yang ada
dan pengalaman peserta didik.Penggunaan metode Drill and Practice bagi
siswa mampu memberikan perbaikan cara belajar peserta didik dalam
menguasai mata pelajaran.® Di samping itu metode Drill and Practice
memfasilitasi peserta didik untuk latihan menyelesaikan praktek atau
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa. *°

d. Langkah-langkah Drill and Practice:
1) Memperkenalkan konten atau konsep yang akan dilatihkan dan

dipraktikkan oleh peserta didik.

1 Aula Rizqi Vinarahmah, “Efektivitas Metode Pembelajaran Drill and Practice Untuk
Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 1,No.4, (2022): H.314.

15 Arief Aulia Rahman, Media Dan Teknologi Pembelajaran (Padang,Sumatera Barat: PT
Global Eksekutif Teknologi, 2023),H. 90-91.

8 Istiyowati L. Jusuf, H., Penelitian R & D Dalam Bidang Teknologi Pendidikan
(Bandung: Indonesia Emas Group, 2023), H.126.
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2) Memulai dari latihan yang sederhana sampai kepada yang kompleks
untuk menarik minat peserta didik.

3) Melakukan dengan cara kompetisi untuk membuat latihan dan praktik
lebih menarik.

4) Memonotori pelaksanaan latihan dan praktik untuk meyakinkan peserta
didik telah melakukannya melalui prosedur kerja yang baik dan benar.

5) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan secara
berulang jika terjadi kekeliruan pelaksanaannya.

6) Melakukan refleksi dan memberikan umpan balik untuk meyakinkan
kepada peserta didik menguasai pekerjaan yang dilatihkan dan
dipraktikkan.’

Hukum Tajwid

Pada penelitian ini kemampuan memahami ilmu tajwid dan makhorijul
huruf dibatasi dan disesuaikan dengan kondisi siswa kelas XI IPA 3 SMA
Negeri 2 Tebing Tinggi. Adapun hukum tajwid yang akan dipelajari adalah:
a. Hukum bacaan nun mati atau nun sukun (8la Jledsl i aley) | 2250 K23,

EEEARL)

b. Hukum bacaan mim mati (e sail sla) s saill lhl | e alea))

c. Hukum bacaan Qolqolah (s_Sw 2%k, 5 Sl 4118 )

65.

" Muhammad. Yaumi, Media Dan Teknologi Pembelajaran (Kencana: Jakarta, 2021), H.
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Adapun yang termasuk hukum tajwid menurut Marzuki dan Sun
Choirol Ummah diantaranya adalah :
a. Hukum Bacaan Nun Sukun dan Tanwin
1) s ek

Huruf-Huruf s Jt’si*-l, cara Membaca dan Contohnya Nun mati
atau tanwin dibaca jelas bila bertemu dengan huruf halgi (tenggorokan).
Ada enam huruf yang masuk kategori ini yaitu gho (¢), 'ain (¢), kho (),
ha (z ), ha' (=), dan hamzah (s).

Cara membaca @la )‘-’@-Ll adalah harus jelas dengan mengucapkan
huruf nun sukun dan tanwin sesuai dengan makhraj dan sifat yang
dimilikinya, kemudian diiringi dengan huruf izhar juga sesuai dengan
makhraj dan sifat yang dimilikinya. Keenam huruf @5& JQ—LJ semua
makhrajnya ada di tenggorokan sehingga sering disebut Sila JQ—LJ.

Ketika ada tanwin dan nun mati bertemu dengan salah satu huruf
halaq yang enam, yaitu hamzah (+), ha (=), ha (z), kha (), 'ain (¢), ghain
(&), wajib dibaca Izhar(JL’«-Lg) (nun mati dan tanwinnya dibaca jelas),

2) Al

Huruf-Huruf 43 .lea) dan contohnya, cara Membaca dan
Contohnya 4 »leal adalah menyembunyikan nun mati/ tanwin dengan
memasukkannya pada huruf sesudahnya dan dibaca mendengung. Huruf

4ay ale ) ada empat, yaitu mim (¢), nun (o), wau (), dan ya' ().
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Syarat 4 oled adalah ketika nun mati/tanwin bertemu dengan
salah satu hurufnya dalam dua kata yang terpisah. Jika bertemu dalam
satu kalimat, tidak terjadi hukum 4 5L, tetapi izhar

Cara membaca 4 o&2) adalah dengan meleburkan nun mati/tanwin
menjadi suara huruf yang ada di depannya mim (), nun (o), wau(s) dan
ya (s). Keempat huruf tersebut seolah-olah diberi tanda tasydid dan di
iring dengan menggunakan suara yang berdengung 1-1 1/2 Alif atau
sekitar 2-3 harakat.

3) 4 e

4323 .2 adalah ketika nun mati (&) atau tanwin (—) bertemu
dengan huruf sesudahnya dan dibaca tanpa mendengung (ghunnah).
Artinya, saat membaca nun mati atau tanwin, bunyi nun tersebut
bergabung dan menyatu dengan huruf yang mengikuti tanpa dibaca
ghunnah atau mendengung.

Hukum &34 223 ini terjadi ketika nun mati atau tanwin bertemu
dengan huruf lam (J) dan huruf ra ().

Cara membaca 43 .23 adalah dengan memasukkan suara nun
sukun atau tanwin sepenuhnya ke dalam huruf lam (J) atau ra ( o )
dengan cara mentasydidkannya dan tanpa disertai ghunnah (dengung)
atau sengau.

Ini berbeda halnya 4 aleal yang harus dibaca dengan cara

didengungkan.
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4) 8

Huruf <38 hanya ada satu yaitu ba' (). Ciri @38 dalam Al Quran
sendiri telihat dari huruf mim kecil (¢) di antara huruf mim (z) dan ba’
(«).

Artinya, nun mati atau tanwin dibaca <38 ketika bertemu dengan
huruf ba'. Cara membacanya disertai dengan unsur <4l dan 4 yakni
merapatkan kedua bibir, mendengung, dan menahan selama 2 ketukan.
Kemudian, mengganti huruf nun mati atau tanwin menjadi huruf mim
mati yang disertai dengan dengung.

Kesalahan yang banyak terjadi dalam membaca <«>& ialah tidak
menukar bunyi nun sukun atau tanwin kepada bunyi huruf mim sukun.
Sehingga, bacaan tidak mendengung.

5) i i)

28> dalam 43 artinya adalah menyamarkan atau membunyikan
huruf nun mati (&) atau tanwin (—=) ke dalam huruf-huruf 4/ yang ada
di awal. Cara membaca 22~ 43 adalah dengan menyamarkan nun mati
atau tanwin dengan mendengung sepanjang dua hingga tiga harakat.Yang
termasuk huruf-huruf &8~ s adalah kaf (<), gaf (&), fa' (<), zha (
L), tha (L), dhad (=), shad (u=), syin (&), sin (v+), za' (), dzal (

d),dal (2),jim(z), tsa' (&), danta’ ().
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Tabel 11.1
Nun Sukun dan Tanwin

Nun Sukun dan Tanwin

No Tajwid Contoh

Sl ek Contoh bacaan &= ek dalam Al Qur’an
Nun sukun atau tanwin tetap dibaca jelas
ketika bertemu dengan huruf ss el ini
contohnya:
&4l & (QS. Al Bagarah: 285) dibaca kullun
amana
Alasan: Tanwin dibaca jelas ketika bertemu
dengan huruf hamzah.
O%s . (QS Al An‘aam: 26) dibaca yan-hauna
Alasan: Nun sukun dibaca jelas Kketika
bertemu dengan huruf ha'.
1 .3 (QS. Ar-Ra'd: 7) dibaca gaumin had
Alasan: Tanwin dibava jelas ketika bertemu
dengan huruf ha'.
J5 e Ge (QS. Al Kahfi: 5) dibaca min 'ilmiw
wa la
Alasan: Nun sukun dibaca jelas Kketika
bertemu dengan huruf "ain
Berikut bacaan 4 slea) dalam Alquran beserta

Ly ol cara membacanya:
55 <l & (Al-Lahab ayat 1), dibaca abii
lahabiww-watabb
seals g3 O (Al-Quraisy ayat 4), dibaca
minnjuu’iww-wa amanahum
s Y (Al-Humazah ayat 2), dibaca maa
laaww-wa’addadah
Lhs Wie (An-Naba ayat 13), dibaca
siroojaww-wahhajaa
Ly L (An-Naba ayat 15), dibaca habbaww-
wanabaata

By e Contoh &3 2

Berikut adalah contoh wlu a3 ketika nun
mati () atau tanwin (*—) bertemu dengan
kedua huruf hijaiyah lam (J) dan ra (L)
disertai cara membacanya .

QS. Al-Ahzab ayat 60 4543 Al (1 43 a1 (4 Nun
sukun (&) diidghamkan karena bertemu
dengan huruf lam (J)

QS. Ad-Dhuha ayat 4 &l ’5a &ll 52 Tanwin (%)
diidghamkan karena bertemu dengan huruf
lam (J)

QS. Al-Muthaffifin ayat 25 &’ 35 0« Nun
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sukun (&) diidghamkan karena bertemu
dengan hurufra' (L)
QS. At-Takwir ayat 25 aia5 ekl ain’y glais
Tanwin (-) diidghamkan karena bertemu
dengan hurufra' (L)

Al Bagarah ayat 33

Uil dibaca ambithum

Nun mati diganti mim mati karena bertemu ba’
dan dibaca samar

Ali Imran ayat 119

<y &le dibaca alm bizatiuim

ol Gagi3d Ga

Dibaca: Waminng duunihimaa jannataan
Alasan:Nun mati/sukun (&) bertemu dengan
huruf dal (2)

HE

Dibaca: In kunngtum

Alasan: Nun mati/sukun (&) bertemu dengan
huruf kaf (<)

Dibaca: Bigalbinng salimin

Alasan: Tanwin ( — ) bertemu dengan huruf
sin ()

Tanwin diganti mim mati karena bertemu ba’
dan dibaca samar

b. Hukum Mim mati

Mim mati (2) bila bertemu dengan huruf hijaiyyah, hukumnya ada

tiga, yaitu: (s seall elis) s ol k) ase sles))

1) sl clial

¢l dalam

artinya adalah menyamarkan atau

menyembunyikan huruf mim mati ( ¢ ) ke dalam huruf 83 <la) yaitu

huruf ba' ( < ). Cara membacanya adalah dengan membaca mim mati ( )

dan huruf tersebut disamarkan. Tidak ada penekanan dalam yang kuat

pada bibir tersebut dan juga membacanya disertai “:x atau dengung.
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2) sl ek

Cara membaca hukum bacaan sl JQ—LJ adalah dengan
menyuarakan mim mati ( # ) dengan jelas di bibir serta mulut tertutup.

Huruf e s el

Huruf-huruf yang termasuk dalam huruf s lel) adalah: alif
N, ta(<w),tsa (<), jim(z), ha(z), kho(¢),dal(2),dzal (2),ro(o
),za(J),sin (w), syin (U8), shod (=), dhod (=), tho (&), zho (&
), ain (g ), ghoin (¢ ), fa(<),qof (&), kaf (&), lam (J), nun (), ha
(=), wa(s) danya(c).

Seluruh huruf hijaiyah adalah bagian dari sl er-oﬁ-i kecuali
mim () danba (<)..

"Apabila ada mim mati (sukun) bertemu sisa semua huruf
hijaiyah selain yang disebut di atas ( » dan <« ) yang totalnya ada 26
huruf, maka wajib dibaca s sl )L'ejél :

3) (omse ple)
= oo adalah salah satu jenis tajwid_yang masuk ke dalam hukum
bacaan mim mati. Hukum bacaan ini memiliki beberapa nama, di
antaranya«w sl ssalll olea) | dan oalwlais aled) Secara bahasa plea)
artinya memasukkan atau melebur, sedangkan <« artinya sesama huruf
mim. Maka , == al¢3 adalah memasukkan atau melebur suara mim sukun
kepada huruf mim yang mengikutinya.
= ol&al wajib dibaca dengung dan ditahan selama tiga ketukan.

Bacaannya banyak ditemukan dalam ayat-ayat Al-Qur’an.


https://kumparan.com/topic/tajwid
https://kumparan.com/topic/alquran
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Tabel 11.2
Mim Sukun

No

Mim Sukun

Tajwid

Contoh

szs..ﬂ\ e

-5op Ll 28l G
Dibaca: Faidza hummmng bis sa hi'rah
Alasan:Mim mati/sukun ( ») bertemu dengan huruf ba'

(=),

Dibaca: Ya'izhukummmng bihi

Alasan: Mim mati/sukun ( 4 ) bertemu dengan huruf
ba' (<)

Dibaca: Tar mithimmmbihijaa ratin

Alasan: Mim mati/sukun ( 2 ) bertemu dengan huruf
ba' ().

@ saill leh)

Contoh izhar syafawi

Sebab: Mim bertemu dengan nun
iy s & dibaca qul na'am wa antum
Sebab: Mim bertemu dengan wa
&3als & dibaca antum daakhiruuna
Sebab: mim bertemu dengan dal

£ 53 21 21 dibaca am lam tundzirhum
Sebab: mim bertemu dengan ta
&38% dibaca yamkuruuna

Sebab: mim bertemu dengan kaf
135" 2&leal dibaca amhilhum ruwaidan
Sebab: mim bertemu dengan ro'.

e ple)

Surat Al- Qadr ayat 4

AT 08 G 2630 03 Wb 5505 A 05

Dibaca: tanazalul malaaikatu warruuhu fiihaa bi idzni
rabbihimmin kulli amrin

Surat Al-Mutafifin ayat 4

O w431 i G v

Dibaca: alaa nadhunnu ulaaika annahummab’utsun
Surat Al-Buruj ayat 21

.EJ;.A (Lg_'\JJ uA a.u\j

Dibaca: wallahu miwaraaihimmubhiith

Surat Al-Humazah ayat 8

DM}A r»;@_\s:_ L@_ﬂ

Dibaca: innahaa ‘alathimmu’shadah

Surat AI -quraisy ayat 4

A (e Zgial g5 O Zeaaldl asi‘

Dibaca: alladzii ath’amahummin juw’iwwa
aamanahummin khauf
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. Hukum 4l

Dari pengertiannya, 4 dalam bahasa Arab (4%) berarti pantulan
gerak atau getaran suara. Secara istilah, galgalah yaitu melafalkan huruf-
huruf tertentu dalam satu kalimat dengan suara memantul pada makhraj atau
tempat keluarnya huruf. Ketentuan mengenai bacaan 4B ini terbagi
menjadi tiga, yaitu: Pertama, pantulan 4% terjadi saat sebuah huruf tertentu
tersebut memiliki harakat fathah, dammah, atau kasrah dalam posisi dibaca
sukun/mati karena berhenti di tengah-tengah ayat. Kedua, bacaan galgalah
juga terjadi jika huruf 4&% memiliki harakat sukun. Ketiga, 4 perlaku pula
pada huruf 4&& yang mempunyai harakat fathah, dammah, atau kasrah yang
dibaca sukun karena wagaf (diberhentikan).

Sementara itu, huruf 48 ada 5 huruf hijaiyah. Huruf tersebut
adalah & - L — <« - z - 2, Lazimnya, untuk mengingat kelima huruf tersebut
dengan mudah, ia kerap disingkat dengan sebutan "Baju di Toko" (« z 2 -
). Macam-Macam 41 | Terdapat dua macam 4 yang perlu diketahui,
yaitu 3_S.w 4ldlé dan s <)) Al

5 Sw 4l (kecil) : 418 yang pantulannya tidak terlihat begitu jelas,
karena berada di tengah kata dan segera disambung dengan bacaan
sesudahnya. 35S« 4LB terjadi pada huruf-huruf 488 yang berharakat
sukun/mati yang asli dan berada di tengah kata. Cara membacanya harus
dipantulkan suara huruf-huruf Qalgalahnya.

Sl il (besar): 4B yang pantulannya terlihat dengan jelas,

karena berada di akhir bacaan (diwagafkan). SV 486 terjadi pada huruf-


https://sc.syekhnurjati.ac.id/esscamp/files_dosen/modul/Pertemuan_6SN0090932.pdf
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huruf 48 yang berharakat sukun/mati yang tidak asli tetapi karena
diwagafkan. Cara membacanya harus benar-benar dipantulkan suara huruf-
huruf Qalgalahnya.

Tabel 11.3
Hukum Qalgalah

No

a. 5SS Alal8 At. Tin ayat 4
<t }s.a u.m;\ I u.uuY\ EAERRH
Lagad khalagnal-insana fi ahsani taqwim
lumanten dibaca mukuf qaf suruH
°Al Qadr
DAL etk s e
Salamun hiya hatta matla'il-fajr
. lumanten dibaca mukuf tha suruH
VAl Aaadiyat
il ciaally
Wal-'adiyati dab-halumanten dibaca mukuf ba suruH
b. ¢Sl AkE | YAl Falag
OM\ u)a J}c\ dﬁ
Qul a'uzu birabbil-falaqg
Jumantenkan dan dibaca mukuf qaf disuruH
Qaaf 5
C—')A)‘\\g_é(*@ﬁ“;hwdﬁﬂ-'\}ﬂsd-‘
Bal kazzabu bil-haqqi lamma ja'ahum fa hum fi
amrim marfj
Jumantenkan dan dibaca mukuf jim disuruH
YAL Ikhlas
a0 AT A o8
Qul huwallahu ahad
Huruf disukunkan dan dibaca memantul.*®

d. Makhorijul Huruf
Makhorijul huruf artinya tempat keluarnya huruf. Adapun
makhorijul huruf berikut ini adalah :

1) Asy-Syafatain (tempat keluarnya huruf hijaiyah yang berada di bibir)

'8 Marzuki., Choirol Ummah, Dasar-Dasar Ilmu Tajwid, H..67—-73.
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2) Al-Halg (tempat keluar bunyi huruf hijaiyah yang terletak pada

tenggorokan)

3) Al-Lisan (tempat keluarnya huruf-huruf hijaiyah yang berada di lidah)

4) Al-Jauf (tempat keluarnya huruf-huruf hijaiyah yang terletak pada rongga

mulut)

5) Al-Khaisyum( tempat keluarnya huruf hijaiyah yang terletak pada jalur

hidung)
Tabel 11.4
Makhorijul Huruf
No Makhorijul Huruf
Pembagian Terdiri dari
1. | Asy-Syafatain Jenis makhorijul huruf yang satu ini terdiri

Asy-Syafatain
bermakna adalah dua
bibir. Asy-Syafatain
yaitu tempat keluarnya
huruf hijaiyah yang
berada di bibir.

dari 4 huruf, yakni:

Fa’ (<) yaitu keluar dari dalamnya bibir yang
bawah, serta menepati dengan ujung dua gigi
seri bagian atas.

Wawu (), ba ’(<), dan mim (&) yakni keluar
di antara dua bibir bibir atas dan bawah. Akan
tetapi untuk wawu bibir membuka, sedangkan
untuk ba *dan mim bibir membungkam.

2. | Al-Halqg Al-Halq sendiri terbagi menjadi tiga jenis,
Al-Halq artinya | yakni:
tenggorokan. Asyqgal Halqgi (pangkal tenggorokan), yaitu
Maksudnya adalah | terbagi menjadi hamzah (=) dan ha ’(=).
tempat keluar bunyi | Wasthul Halgi (pertengahan tenggorokan),
huruf  hijaiyah  yang | yaitu ha ’(z) dan ‘ain (g).
terletak pada | Adnal Halgi (ujung tenggorokan), yakni huruf
tenggorokan. Al-Halq yang terdiri dari ghoin (¢) dan kho °

@)
3. | Al-Lisan Al-Lisan terdiri dari sembilan bagian, yaitu:

Al-Lisan artinya lidah,
yaitu tempat keluarnya
huruf-huruf hijaiyah
yang berada di lidah.

1. Sisi/tepi lidah/pangkal tepi lidah, yaitu
huruf dho ’(u=). Cara mengucapkannya
adalah keluar dari tepi lidah, baik tepi
lidah kanan atau kiri sehingga sambung

dengan makhrojnya huruf lam, serta
menepati geraham.
2. Pangkal lidah terdiri dari dua jenis,

sebagai berikut:
a. Pangkal lidah dan langit-langit mulut
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bagian belakang, yaitu huruf qof (&).
Cara membunyikannya adalah keluar
dari pangkal lidah dekat dengan
kerongkongan yang dihimpitkan ke
langit-langit mulut bagian belakang.

b. Pangkal lidah bagian tengah dan langit-
langit mulut bagian tengah, yaitu huruf
kaf (<). Bunyinya keluar dari pangkal
lidah di depan makhroj huruf gof yang
dihimpitkan ke langit-langit bagian
mulut bagian tengah.

3. Tengah-tengah lidah, yaitu huruf jim (z),
syin (U5, dan ya ’(g). Cara
membunyikannya adalah keluar dari
tengah-tengah lidah serta menepati langit-
langit mulut yang tepat di atasnya.

4. Ujung tepi lidah, yaitu huruf lam (J).
Bunyinya keluar dari tepi lidah baik
sebelah  kiri atau kanan) hingga
penghabisan ujung lidah, serta menepati
dengan langit-langit mulut atas.

5. Bagian ujung lidah, yaitu huruf nun (o).
Bunyinya keluar dari ujung lidah (setelah
makhrojnya lam), lebih masuk sedikit ke
dasar lidah daripada lam, serta menepati
dengan langit-langit mulut atas.

6. Ujung lidah tepat, yaitu huruf ro ().
Bunyinya keluar dari ujung lidah tepat,
yakni setelah makhrojnya nun dan lebih
masuk ke dasar lidah daripada nun) serta
menepati dengan langit-langit mulut atas.

7. Kulit gusi atas, yaitu huruf dal (2), ta *(<),
dan tho ’(&). Bunyinya keluar dari ujung
lidah serta menepati dengan pangkal gigi
seri yang atas.

8. Runcing lidah, yaitu huruf shod (u=), sin
(v4), dan za ’(0). Cara membunyikannya
adalah keluar dari ujung lidah serta
menepati ujung dua gigi seri yang bawah.

9. Gusi, yaitu huruf dho ’(&), tsa ’(<), dan
dzal (3). Bunyinya keluar dari ujung lidah
serta menepati dengan ujung dua gigi seri
yang atas.

Al-Jauf artinya rongga

Bunyi huruf yang keluar dari Al-Jauf terdiri
dari tiga macam, yaitu alif ('), wawu (), ya’

(<)
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keluarnya huruf-huruf
hijaiyah yang terletak
pada rongga mulut.

5. | Al-Khaisyum Huruf-huruf dari Al-Kaishyum adalah huruf
Al-Kaishyum  artinya | gunnah, yakni mim dan nun dengan ketentuan
pangkal hidung, vyaitu | sebagai berikut.

tempat keluarnya huruf | Nun bertasydid

hijaiyah yang terletak | Mim bertasydid

pada jalur  hidung | Nun sukun yang dibaca idgham bighunnah,
dengan suara dengung | iglab, dan ikhfa ’hagigi Mim sukun yang
atau gunnah. bertemu dengan mim atau ba™’

3. Kemampuan Membaca Al Quran
a. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an

A.Mas’ud Sjafi’i dalam Hilaluddin Hanafi dkk.memaparkan;
kemampuan membaca Al-Qur’an didefenisikan sebagai kemampuan untuk
membacanya setiap huruf/kalimat Al-Qur’an satu per satu dengan
jelas,teratur,perlahan dan tidak tergesa-gesa dan menyempurnakannya
sesuai dengan aturan hukum tajwid.”® Kemampuan membaca Al-Qur’an
juga dapat diartikan sebagai kemampuan dalam melafadzkan huruf-huruf
dalam Al-Qur’an sesuai dengan makhorij dan kaidah ilmu tajwid serta
membaguskan huruf atau kalimat-kalimat Al-Qur’an dengan benar,tartil dan
tidak terburu-buru dalam membacanya.?! Sebagaimana Al-Qur’an surah Al-
Muzzammil ayat 4 menyebutkan tentang membaca Al-Qur'an dengan pelan-
pelan, bacaan yang fasih, dan merasakan arti dan maksud dari ayat-ayat

yang dibaca itu, sehingga berkesan di hati, yang berbunyi:

19 Sutarto Hadi, Modul Tajwid Al-Qur’an Konten Aplikasi Kampung Mengaji Digital
(Yogyakarta: Deepublish Digital CV Budi Utama, 2021), H.3-7.

20 Hilaluddin, H., Halid, H., La, A., Muzakir, T., Kiat Mudah Membuat Siswa Membaca
Al-Qur’an(Y ogyakarta:Deepublish Digital CV Budi Utama) H. 44.

2L Bahrani.,Yuli, A., Siti, A, Belajar Membaca Al-Qur’an Bagi Anak Berkebutuhan
Khusus: Metode Dan Praktis (Palembang: Bening Media Publishing, 2022), H.33.



28

Sts Gl iy ade 35
Artinya: Atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur'an itu dengan
perlahan-lahan.?
. Tujuan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an

Pembelajaran membaca Al-Qur’an merupakan kegiatan mengajarkan
siswa untuk membaca,memahami dan menghayati firman Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad S.W.S.? Oleh sebab itu kegiatan
pembelajaran membaca Al-Qur’an dalam proses pembelajaran pendidikan
agama Islam merupakan kegiatan yang sangat penting.

Adapun tujuan pembelajaran membaca Al-Qur’an merupakan upaya
untuk membantu siswa,sehingga setelah proses pembelajaran dia mampu
membaca kitab suci al-Qur’an.** Kitab suci yang diwahyukan oleh Allah
SWT melalui perantara Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. sebagai
petunjuk bagi umat muslim di seluruh dunia. Kitab yang memiliki berbagai
macam aspek keilmuan ini wajib dibaca dan diamalkan. Di dalamnya
banyak membahas tentang ilmu pengetahuan, di antaranya ilmu sosial, ilmu
kesehatan, ilmu alam, ilmu agama, dan lain-lain. Seperti yang dijelaskan

dalam surah Al-Alag ayat 1 sampai 5 yang berbunyi:

Sl Tal D gle Ge Gyl Gl D5 il a2l T

s 1 - AT - Toe S % 8 .2E 2
(& P OB N BAR PR FA TS N S TS
: :

22 al-ain.id/quran
2 Hilaluddin, H., Halid, H., La, A., Muzakir, T., H.43.
24 Hilaluddin, H., Halid, H., La, A., Muzakir, T.,H. 45.
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Artinya : “1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan, 2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. 3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia, 4) Yang
mengajar (manusia) dengan pena. 5) Dia mengajarkan manusia
apa yang tidak diketahuinya.”Wahyu pertama yang diturunkan
oleh Allah SWT ini mengingatkan manusia, bahwa Allah akan
memuliakan derajat manusia melalui baca. Maksudnya dengan
banyak membaca dan memahami, manusia senantiasa akan
mendapatkan berbagai macam ilmu pengetahuan.

Sedangkan tujuan memiliki kemampuan membaca AL-Qur’an bagi
umat Islam adalah agar dapat membaca Al Quran dengan baik dan benar
yang sesuai dengan hukum tajwid, makharijul huruf dan lagu atau irama
dalam membaca Al-Qur’an.?®

Menurut Suhartini Ashari tujuan mempelajari tajwid adalah :

1) Mengetahui cara membunyikan huruf berdasarkan makhraj mengetahui
cara membaca hukum-hukum bacaan,dan saat yang tepat untuk berhenti
membaca.

2) Dapat memelihara lisan dari kesalahan —kesalahan ketika membaca Al-
Qur’an.

3) Dapat mentadaburi dan meresapkan di dalam dada ,ayat-ayat Al-Qur’an
yang dibaca sebagai bentuk ibadah kepada Allah.

4) Turut menjaga kemurnian Al-Qur’an baik dari sisi bacaan maupun

makna.?®

% Sri Belia, Strategi Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Qur’an
(Surabaya: :Scopindo Media Pustaka, 2020),H. 25.

%6 Suhartini Ashari, 1lmu Tajwid Komprehensif: Buku Ajar llmu Tajwid Untuk Perguruan
Tinggi (Indramayu Jawa Barat: CV Adanu Abimata, 2023),H. 11.
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c. Indikator kemampuan membaca Al-Qu’ran
Berdasarkan penjelasan di atas indicator kemampuan membaca Al-
Qur’an dapat disimpulkan sebagai berikut :
1) Mampu membaca Al-Qur’an sesuai kaidah ilmu tajwid
2) Mampu membaca Al-Qur’an sesuai dengan makhorijul huruf
3) Mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar dengan tartil atau tidak
terburu-buru.
B. Penelitian yang Relevan
Untuk mewujudkan penelitian skripsi yang baik, disini peneliti mengkaji
beberapa sumber sebagai bahan rujukan dalam penyusunan skripsi ini
diantaranya:

1. Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dari Aula Rizgi Vinarahmah yang
berjudul Efektivitas Metode Pembelajaran Drill and Practice untuk
Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa Sekolah
Dasar.Menyimpulkan dengan menggunakan metode Drill and Practice ,siswa
lebih bersemangat lebih aktif dan lebih fokus untuk mengikuti kegiatan
menghafalkan kosa kata bersama-sama secara berulang,dan hasil belajar
meningkat?’

Alasan peneliti menjadikan penelitian ini sebagai penelitian yang relevan
adalah: Menggunakan metode pembelajaran yang sama yaitu Drill and
Practice. Penelitian ini telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa

menggunakan metode Drill and Practice, dengan meningkatnya hasil belajar

2" Aula Rizqi Vinarahmah, “Efektivitas Metode Pembelajaran Drill and Practice Untuk
Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa Sekolah Dasar,”H. 314.
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siswa maka pemahaman siswa juga meningkat. Penelitian ini juga merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

2. Jurnal Kajian Mutu Pendidikan dari H.Huproni yang berjudul Penerapan
Metode Drill and Practice Dalam upaya Meningkatkan Hasil Belajar
pendidikan Agama.Menyimpulkan bahwa dengan penggunaan drill and
practice pada pelajaran agama Islam dengan materi bersatu dalam keragaman
dan demokrasi di kelas XIlI IPS 3 SMAN 1 Pusakanegara menunjukkan
keberhasilan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.Adanya kondisi yang
berbeda pada gaya mengajar guru telah merubah situasi pada minat dan hasil
belajar siswa.?®
Alasan peneliti menjadikan penelitian ini sebagai penelitian yang relevan
adalah: Menggunakan metode pembelajaran yang sama yaitu Drill and
Practice. Jenjang penelitian terhadulu dengan penelitian yang akan dilaksakan
sama VYaitu jenjang SMA. Penelitian telah terbukti dapat meningkatkan
pemahaman siswa dalam belajar menggunakan metode pembelajaran Drill and
Practice.

3. Jurnal Pendidikkan Agama Islam dari dari Alvia Hairunisa dan maman
Abdurrahman yang berjudul Penerapan Metode Drill and Practice dalam
Menghafal Doa-Doa Wudhu di DTA Nurun Ni’mah.Menyimpulkan
bahwasanya kelemahan metode drill and practice adalah sebagai berikut :

a. Kelebihan metode Drill and Practice

%8 Huproni, H “Penerapan Metode Drill and Practice Dalam Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar Pendidikan Agama,” Jurnal Kajian Mutu PendidikanVolume 3 No.2 (2020): H.67.
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1) Metode Drill and Practice memungkinkan siswa untuk memperkuat
pemahaman terhadap konsep atau materi yang dipelajari.
2) Dengan latihan yang intensif,siswa dapat meningkatkan keterampilan
tertentu dalam suatu bidang studi.
3) Metode Drill and Practice dapat membantu meningkatkan ketepatan dan
kecepatan siswa dalam melaksanakan tugas.
4) Membantu memperkuat ingatan jangka panjang siswa
5) Memberikan kesempatan untuk berlatih secara mandiri.
6) Membantu meningkatkan kemampuan siswa untuk memusatkan
perhatian dan mengurangi gangguan selama proses pembelajaran.
b. Kelemahan metode Drill and Practice
1) Siswa hanya menghafal atau mengulang tanpa benar-benar memahami
konsep atau prinsip yang mendasarinya.
2) Menyebabkan kejenuhan dan kebosanan pada siswa.
3) Metode ini cenderung tidak mendorong siswa untuk mengembangkan
kemampuan berfikir tingkat tinggi,seperti analisis,sintesis atau evaluasi %
Alasan peneliti menjadikan penelitian ini sebagai penelitian yang
relevan adalah: Menggunakan metode pembelajaran yang sama yaitu Drill and
Practice. Penelitian telah terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa
dalam belajar menggunakan metode pembelajaran Drill and Practice.
4. Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pengajaran dari Suharta yang berjudul

Penggunaan Metode Drill untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam

2 Alvia Hairunisa., “Penerapan Metode Drill and Practice Dalam Menghafal Doa-Doa
Wudhu Di DTA Nurun Ni’mah,” H. 102-3.
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Menghafal Ayat-Ayat Al-Qur’an.Menyimpulkan bahwa melalui metode Drill
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menghafal surah an-Nisa ayat 59
pada pelajaran Pendidikan Abama Islam pada siswa kelas XI Ipa 1 SMA
Negeri 1 Cikande Serang™®

Alasan peneliti menjadikan penelitian ini sebagai penelitian yang relevan
adalah: Menggunakan metode pembelajaran yang sama yaitu Drill and
Practice. Penelitian telah terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa
dalam belajar menggunakan metode pembelajaran Drill and Practice. Jenjang
penelitian terhadulu dengan penelitian yang akan dilaksakan sama yaitu
jenjang SMA.

5. Journal of Primary Education dari Zulfahmi yang berjudul Efektifitas
Penggunaan metode Drill Dalam pembelajaran Seni Baca Al-Qur’an,Journal of
Primary Education.Menyimpulkan Aspek yang paling berkembang dalam
penggunan metode drill dalam pembelajaran seni baca Al-Qur’an adalah
kemampuan praktek murid.Alur pembelajaran yang lebih mudah dan singkat
akan membuat murid merasa nyaman dan fokus terhadap pembelajaran yang
diberikan oleh guru.Bentuknya yang simpel dan praktis jugamembuat banyak
guru seni baca AIl-Qur’an menggunakan metode Drill sehingga tidak
membutuhkan banyak persiapan dan biaya™
Alasan peneliti menjadikan penelitian ini sebagai penelitian yang relevan

adalah: Menggunakan metode pembelajaran yang sama yaitu Drill and

%0 Suharta, “Penggunaan Metode Drill Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam
Menghafal Ayat-Ayat Al-Qur’an,” Jurnal Inovasi Pendidikan Dan Pengajaran Volume 1 N
(2021): H.221.

31 Zulfahmi, “Efektifitas Penggunaan Metode Drill Dalam Pembelajaran Seni Baca Al-
Qur’an,” Journal of Primary Education Volume 3 n (2022): H.89.
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Practice. Penelitian telah terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa
dalam belajar menggunakan metode pembelajaran Drill and Practice. Jenjang
penelitian terhadulu dengan penelitian yang akan dilaksakan sama yaitu
jenjang SMA.
C. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir menggambarkan urutan pemikiran penyelesaian
masalah atau cara-cara menemukan jawaban penelitian. Berikut ini merupakan

kerangka berfikir sebagai acuan dalam penelitian ini.
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Pembelajaran
Kemampuan

Al-Qur'an dengan siswa membaca
metode Al-Qur’an

Kondisi

Talaqqi.Guru

aWaI membaca Dibawah KKM

Al-Qur’an, siswa >75
mendengarkan

dan menirukan

bacaan guru

Pelaksanaan

Tindakan
- Menerapkan

pembelajaran

sesuai langkah-
langkah Metode
Drill and
Practice

Siklus 11

Kemampuan

Kondisi - siswa membaca
Akhir

Al-Qur'an Siklus
selanjutnya

GAMBAR 2.1
Kerangka Berfikir
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D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah
terkait dengan tindakan yang akan dilakukan yang diduga dapat menjadi solusi
dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. Hipotesis adalah dugaan yang
bersifat sementara,sehingga masih memerlukan pembuktian.Karena merupakan
dugaan maka hipotesis harus dinyatakan dalam bentuk “pernyataan” dan
sinkrondengan rumusan masalah®

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah :
1. Adanya peningkatan dalam pengetahuan siswa mengenai ilmu tajwid melalui

metode drill and practice di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi.

2. Adanya peningkatkan dalam kemampuan siswa membaca Al-Qur’an melalui

metode drill and practice di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi.

%2 Agung Wibowo Edy, Metodologi Penelitian Pegangan Untuk Menulis Karya llmiah
(Cirebon: Insania, 2021),H. 72.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tebing

Tinggi pada pembelajaran membaca Al-Qur’an di kelas XI IPA 3. Alasan peneliti

mengambil lokasi penelitian ini pada pembelajaran membaca Al-Qur’an karena

peneliti mendapatkan informasi dari guru agama Islam di sekolah tersebut

bahwasanya masih banyak siswa di SMA Negeri 2 Tebing Tinggi belum bisa

membaca Al-Qur’an dengan lancar, disamping itu letak SMA negeri 2 Tebing

Tinggi tidak jauh dari rumah peneliti, sehingga peneliti akan lebih mudah

mendapatkan informasi dan data secara langsung baik dari guru, siswa, orangtua

bahkan masyarakat setempat. Data yang peneliti peroleh juga tidak hanya dari

aktivitas belajar siswa di sekolah saja, melainkan dari kehidupan sehari-hari

siswa. Waktu penelitian ini dilaksanakan sesuai Time Schedule.

Tabel 111.1
Time Schedule

Waktu
Kegiatan Pelaksanaan
Tahun Tahun 2023 Tahun 2024
2022
Sept | Mar| Apr |Juli|Sept| Okt| Nov| Des | Jan Feb| Jun| Jul
Pengajuan
Judul
Pengesahan
Judul
Pengumpulan
Data
Pengolahan
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Data

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Penelitian
Seminar
Hasil
Sidang
Munagasha

Keterangan :

Pengajuan judul
e Pengesahan judul
e Pengumpulan data
Pengolahan data
e Bimbingan proposal
e Seminar proposal
e Penelitian
Seminar Hasil

e Sidang Munagasha
B. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Menurut Afi Parnawi PTK merupakan bentuk penelitian tindakan
yang diterapkan dalam aktivitas pembelajaran di kelas. Ciri khusus PTK adalah
adanya tindakan nyata yang dilakukan sebagai bagian dari kegiatan penelitian
dalam rangka memecahkan masalah pembelajaran di kelas*

Oleh karena tujuan PTK adalah memperbaiki kualitas proses

pembelajaran, maka kegiatan yang dilakukan haruslah berupa tindakan yang

%% Afi Parnawi, Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Deepublish CV Budi Utama,
2020), H.8.
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diyakini lebih baik dari kegiatan-kegiatan yang biasa dilakukan. Dengan kata
lain,tindakan yang diberikan kepada siswa harus terlihat lebih efektif, efisien,
kreatif dan inovatif.>*
. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah siswa/i kelas
XI IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi. Siswa kelas XI IPA 3 yang beragama
Islam berjumlah 22 orang siswa. Adapun alasan mengambil subjek penelitian di
kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi didasarkan pada informasi yang
diberikan guru agama Islam yang mengajar di kelas tersebut kemampuan
membaca Al-Qur’an pada kelas tersebut paling rendah dibandingkan dengan kelas
lainnya.
. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian tindakan kelas (PTK) akan dilaksanakan dengan dua
siklus atau disesuaikan dengan perubahan yang akan dicapai, dimana setiap siklus
bisa terdiri dari satu pertemuan atau lebih.Masing-masing siklus terdiri dari empat
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Alur Penelitian

Tindakan Kelas ini mengacu pada desain PTK model Penelitian Tagart dan

Kemmis dalam Afi Parnawi seperti pada gambar berikut ini.*®

% parnawi,H. 4.
% parnawi, H. 12.
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PERENCANAAN
REFLEKSI
TINDAKAN OBSERVASI
PERENCANAAN
OBSERVASI :_ TINDAKAN
REFLEKSI

Gambar I111.1
Model Penelitian Tagart dan Kemmis

Dari Gambar 1 dapat diuraikan prosedur Penelitian Tindakan Kelas
sebagai berikut :
1. Perencanaan
Sebelum melaksanakan PTK, peneliti mempersiapkan terlebih dahulu
konsepnya dengan membuat perencanaan. Adapun perencanaan yang akan
dilakukan pada penelitian ini yaitu meliputi:
a. Observasi pra penelitian
Observasi pra penelitian dilakukan terhadap kelas yang akan
dijadikan subyek penelitian secara utuh. Tujuannya yaitu untuk memperoleh
gambaran mengenai keadaan proses belajar mengajar, kemampuan siswa

dalam menerima dan memahami bahan ajar suatu konsep, serta sikap dan
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perilaku siswa pada saat mengikuti pembelajaran di sekolah.Selain
mengamati siswa yang menjadi subjek penelitian, observasi pra penelitian
ini juga dilakukan dengan mengadakan pengamatan terhadap materi
pembelajaran yang akan dijadikan pedoman dalam penelitian.

. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah dilakukan dengan cara merumuskan masalah
yang muncul ketika berlangsungnya proses belajar mengajar. Berdasarkan
hasil observasi awal mengenai kondisi kelas dalam pembelajaran di kelas.

. Merumuskan Alternatif Pemecahan.

Setelah mengidentifikasi masalah, langkah selanjutnya yaitu
merumuskan alternative pemecahan masalah. Kegiatan ini dilaksanakan
dengan cara guru sebagai peneliti memberikan alternative solusi terhadap
permasalahan yang muncul berdasarkan teori atatu asumsi para pakar terkait
karakteristik masalah yang diteliti.

. Melakukan kajian terhadap kurikulum, buku-buku ajar dan buku mengenai
strategi pembelajaran.

. Merumuskan jenis metode, media dan bahan ajar yang akan diajarkan yang
sesuai dengan lingkungan belajar peserta didik dalam rangka menyelesaikan
permasalahan.

. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan
metode,media dan bahan ajar yang telah dirumuskan untuk menyelesaikan

masalah.
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g. Menyusun instrument-instrumen penelitian, seperti lember observasi,
angket, catatan lapangan, lembar wawancara, lember evaluasi,serta kamera
foto digital.*®

2. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahapan ini, rancangan strategi dan skenario pembelajaran
diterapkan. Skenario tindakan harus dilaksanakan secara benar tampak berlaku
wajar.¥” Dalam hal ini peneliti sebagai guru menerapkan langkah-langkah
pembelajaran sesuai dengan metode Drill and Practice. Adapun langkah-
langkah metode Drill and Practice menurut Muhammad Yaumi adalah sebagai
berikut :

a. Memperkenalkan konten atau konsep yang akan dilatihkan dan dipraktikkan
oleh peserta didik.

b. Memulai dari latihan yang sederhana sampai kepada yang kompleks untuk
menarik minat peserta didik.

c. Melakukan dengan cara kompetisi untuk membuat latihan dan praktik lebih
menarik.

d. Memonotori pelaksanaan latihan dan praktik untuk meyakinkan peserta
didik telah melakukannya melalui prosedur kerja yang baik dan benar.

e. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan secara

berulang jika terjadi kekeliruan pelaksanaannya.

% Fery Firdaus Muhamad, Penelitian Tindakan Kelas Di SD/MI (Yogyakarta: Penerbit
Samudra Biru, 2022), H. 23.

%" Agus Warso Wasisto Dwi Doso, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta:
Deepublis Cv Budi Utama, 2021), H. 14.
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f. Melakukan refleksi dan memberikan umpan balik untuk meyakinkan kepada
peserta didik menguasai pekerjaan yang dilatihkan dan dipraktikkan.®
Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini mengacu pada langkah-
langkah Drill and Practice tersebut sebagai panduan. Penerapannya
disesuaikan dengan metode pembelajaran kelompok,ketika peserta didik sukses
melaksanakan tugasnya dengan baik ,maka diberlakukan pemberian
reward.Ada dua jenis reward, yakni :

a. Positive reward, pemberian balasan yang positif.

b. Negative reward , pemberian balasan negative®

Langkah-langkah pembelajaran pengetahuan ilmu tajwid menggunakan
metode pembelajaran Drill and Practice sebagai berikut:

a. Guru membagi kelompok diskusi.

b. Guru menjelaskan hukum tajwid nun mati/ sukun, mim mati dan Qolgolah.

c. Guru menjelaskan cara membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai dengan
hukum tajwid dan makharijul huruf

d. Guru meminta peserta didik secara berkelompok mencari hukum tajwid dari
ayat yang telah ditentukan kemudian membahasnya bersama-sama.

e. Guru meminta tiap peserta didik dalam satu kelompok secara bergilir
mengulang kembali hukum tajwid yang sudah dipelajari dan dibahasnya.
(Drill and Practice).

f. Guru meminta tiap kelompok memberikan pertanyaan tentang hukum

tajwid ( huruf, contoh dan cara membacanya) secara berulang dan

%8 Yaumi, Media Dan Teknologi Pembelajaran, 2021, H. 65.
% |ka Dewi Parma, Membuat Media Pembelajaran Inovatif Dengan Aplikasi Articulate
Storyline 3 (Padang: UNP Press, 2021),H. 44.
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bergantian kepada kelompok lain (Drill and Practice).

. Tiap kelompok memberikan penilaian dengan menghitung jumlah kesalahan

dari kelompok lain

. Guru Memonitori pelaksanaan latihan dan praktik untuk meyakinkan

peserta didik telah melakukannya melalui prosedur kerja yang baik dan
benar.

Guru melakukan pengamatan setiap kegiatan peserta didik, membimbing
dan mengarahkan peserta didik.

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan secara
berulang dan mengevaluasi jika terjadi kekeliruan pelaksanaannya.

Adapun langkah-langkah pembelajaran kemampuan membaca Al-

Qur’an menggunakan metode pembelajaran Drill and Practice sebagai berikut:

a.

b.

Guru membagi kelompok diskusi.

Guru menjelaskan cara membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai dengan
hukum tajwid dan makharijul huruf

Guru membaca Al-Qur’an dan siswa mengikuti, mengulang mempraktikkan

Kembali (Drill and Practice).

. Guru meminta tiap siswa dalam satu kelompok secara bergilir mengulang

dan mempraktikkan kembali bacaan (Drill and Practice) dan siswa lain
dalam satu kelompok menyimak dan memperbaiki bacaan yang salah dan
saling mengajari.

Guru meminta tiap siswa mempraktikkan bacaan Al-Qur’an dan semua

kelompok dalam satu kelas menyimak, (Drill and Practice) memperbaiki
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bacaan dan memberikan penilaian dengan menghitung jumlah kesalahan.

f. Guru Memonitori pelaksanaan latihan dan praktik untuk meyakinkan
peserta didik telah melakukannya melalui prosedur kerja yang baik dan
benar.

g. Guru melakukan pengamatan setiap kegiatan siswa, membimbing dan
mengarahkan siswa.

h. Mengevaluasi jika terjadi kekeliruan pelaksanaannya.

3. Pengamatan atau Observasi Tindakan
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.

Data yang dikumpulkan berisi tentang pelaksanaan tindakan dan rencana yang
sudah dibuat, serta dampaknya terhadap proses dan hasil pembelajaran. alat
bantu yang digunakan dalam proses ini adalah instrument yang dikembangkan
oleh peneliti. melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang terjadi
selama pelaksanaan tindakan. Ada beberapa hal yang harus dilakukan dalam
observasi yaitu sebagai berikut:

a. Ada perencanaan antara guru dengan pengamat

b. Fokus dari observasi harus ditetapkan bersama

(]

. Guru dan pengamat membangun kriteria bersama

o

. Pengamat memiliki keterampilan mengamati

D

. Umpan balik dari hasil pengamatan diberikan dengan segera.*’
Pada tahap pengamatan ini observer mengamati kegiatan siswa dan

guru untuk mendapatkan data-data selama proses pembelajaran, agar peneliti

“0 Andre Payadnya Putu Ade, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas(PTK)
(Yogyakarta: Deepublish CV Budi Utama, 2022), H. 23.
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atau guru mendapatkan hasil yang valid. Pengamatan dilakukan oleh guru
agama Islam yang biasa mengajar di kelas tersebut. Untuk mengamati proses
pelaksanaan tindakan yaitu mengamati apa yang dilakukan oleh guru sebagai
peneliti, siswa maupun peristiwanya.Pengamat atau disebut juga observer harus
memiliki pengalaman tentang pembelajaran ,mengajar pada mata pelajaran
yang sama atau serumpun. Selain itu memiliki karakter yang baik dalam
penilaian yakni jujur sehingga hasil penelitian objektif bukan subjektif.
4. Refleksi

Pada tahapan ini,merupakan tahapan untuk memproses data yang
didapat saat dilakukan pengamatan. Data yang didapat kemudian ditafsirkan
dan dicari eksplanasinya,dianalisis dan disintesis. Dalam proses pengkajian
data ini dimungkinkan untuk melibatkan orang luar sebagai kolaborator,seperti
halnya pada saat observasi.Keterlibatan kolaborator sekadar untuk membantu
peneliti untuk dapat lebih tajam melakukan refleksi dan evaluasi.dalam proses
refleksi ini segala pengalaman ,pengetahuan dan teori instruksional yang
dikuasai dan relevan dengan tindakan kelas yang dilaksanakan
sebelumnya,menjadi bahan pertimbangan dan perbandingan sehingga dapat
ditarik suatu kesimpulan yang mantap dan sahih.Proses refleksi ini memegang
peran yang sangat penting dalam menentukan suatu keberhasilan PTK.Dengan
suatu refleksi yang tajam dan terpercaya akan didapat suatu masukan yang

sangat berharga dan akurat bagi penentuan langkah tindakan selanjutnya.**

*> Adi Suprayitno, Menyusun PTK Era 4.0 (Yogyakarta: Deepublish Budi Utama, 2020),
H. 128-29.



47

E. Sumber Data
Sumber data yang digunakan sumber data primer dan sekunder

1. Data Primer merupakan data yang pertama kali dikumpulkan oleh peneliti atau
first hand. Pada data primer biasanya mengacu pada data real-time atau data
yang terus berkembang setiap waktu.*> Sumber data primer dalam penelitian
ini adalah siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi.

2. Data sekunder adalah data yang sudah dikumpulkan oleh orang lain.,umumnya
bentuk datanya sudah disusun dan diolah dengan metode statistik.** Data
sekunder pada penelitian ini didapat dari guru agama Islam seperti informasi
tentang kondisi siswa, data-data siswa, nilai agama dan nilai kemampuan
membaca Al-Qur’an sebelumnya.

F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Lembar Observasi
Lembar observasi ini digunakan untuk memantau aktivitas guru dan
siswa saat pembelajaran sedang berlangsung di kelas pada saat penerapan
Metode Drill and Practice.
2. Instrumen Penilaian
Penilaian tes digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
membaca Al-Qur’an setelah diterapkannya Metode Drill and Practice pada

setiap siklus.

*2 lin Rosini, Metode Penelitian Akuntansi Kuantitatif Dan Kualitatif (Indramayu Jawa
Barat: CV Adanu Abimata, 2023), H. 78-81.
* Rosini,H. 78-81.
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Adapun Instrumen penilaiannya berupa lembar soal dan rubrik
penilaian.’
Tabel 111.2
Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Kemampuan Membaca Al-Qur’an
No | Aspek Penilaian Instrumen
1 Ketepatan a. Nun mati/sukun
tajwid e ldzhar
e Idghom bighunnah
e Idghombilaghunnah
o |kfa
e lIglab Q-S_AI
b. .Qolgolah Maidah/5:48
e Qolgolah Sugro N
« Qolgolah Qubro Q.SAnNisa/4:59,
¢. .Mimmati Q.SAtTaubah/9:105

o |kfa Syafawi
e ldzhar Syafawi
e |dghom mimi

2 Kefasihan Membaca Sesuai Makhrojul

Huruf
3 Kelancaran Membaca Al-Qur’an

3. Dokumentasi

Berupa foto-foto, catatan selama proses kegiatan pembelajaran, data-

data siswa, nilai agama dan nilai kemampuan membaca Al-Qur’an.

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan

teknik Triangulasi.Menurut Sugiono dalam Faustyna.Triangulasi diartikan sebagai

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan data dari berbagai teknik

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.Terdapat tiga jenis triangulasi
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dalam memvalidasi data yaitu triangulasi sumber,triangulasi teknik dan triangulasi
waktu.**

Untuk memvalidasi data kualitatif dalam penelitian ini,peneliti
menggunakan triangulasi Teknik.Pada triangulasi teknik berarti peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan
data dari sumber data yang sama peneliti menggunakan observasi,wawancara
serta dokumentasi .

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif. Menurut Mardawani,penelitian kualitatif adalah salah satu metode
penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang kenyataan
melalui proses berfikir induktif.Pada penelitian kualitatif peneliti terlibat dalam
situasi dan setting fenomena yang diteliti.*

Analisis data kualitatif deskriptif digunakan untuk menganalisis data hasil
observasi,wawancara dokumentasi untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan untuk menganalisis tingkat
kemempuan siswa membaca Al-Qur’an dan tingkat pengetahuan siswa mengenai
ilmu tajwid digunakan metode deskriptif komperatif yaitu dengan

membandingkan hasil tes sebelum siklus dan hasil tes sesudah siklus.Menurut

* Faustyna, Metode Penelitian Qualitatif Komunikasi (Medan: UMSU Press, 2023),H.
124,

* Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarya: Deepublish CV Budi Utama,
2020),H. 3.
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Sarmini dkk. metode deskriptif komperatif ,yaitu suatu metode yang menguraikan
hasil analisis sesuai dengan data yang ditemukan kemudian membandingkannya“®
1. Analisis Data Kemampuan Membaca Alquran

Skor akhir menggunakan skala 0-100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor perolehan _
p—' X 100 = Nilai
Skor maksimum

Tabel 111.3
Interval Nilai dan Predikat untuk KKM >75
Interval Nilai Predikat
93-100 A (Sangat Baik)
84-92 B ( Baik)
75-83 C ( Cukup Baik)
<75 D ( Kurang Baik)

2. Analisis Data Pengetahuan Ilmu Tajwid
Skor akhir menggunakan skala 0-100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor perolehan _
SEOT PETOPeRIM « 100 = Nilai
Skor maksimum

Tabel 111.4
Interval Nilai dan Predikat untuk KKM > 75
Interval Nilai Predikat
93-100 A (' Sangat Baik)
84-92 B (Baik)
75-83 C ( Cukup Baik)
<75 D ( Kurang Baik)

Analisis data kemampuan membaca Al-Qur’an dan pengetahuan ilmu
tajwid sesuai panduan penilaian oleh pendidik dan satuan pendidikan untuk

sekolah menengah atas.”’

* Sarmini., Rafii Imam, A., Bahtiar Dwi, A, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:
Jejak Pustaka, 2023),H. 166.
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Menurut Sri Mulyani Jika 85 % siswa mencapai Ketuntasan Belajar
Minimal atau KBM maka dinyatakan secara klasikal materi pembelajaran
tuntas dan dilakukan perbaikan individual bagi beberapa siswa yang belum
tuntas*®

3. Analisis Indek Tingkat Kesukaran Butir Soal dan Analisis Rentang Daya
Beda®

a. Analisis Indek Tingkat Kesukaran Butir Soal

Jumlah skor pada suatu soal

Mean = - —
Jumlah siswa yang mengikuti tes

Mean

Tingkat kesukaran = Skor maksimum yang ditetapkan
Keterangan = Mean = Rata-rata

Klasifikasi tingkat kesukaran

0,00-0,30 soal tergolong sukar

0,31-0,70 soal tergolong sedang

0,71-1,00 soal tergolong mudah

b. Menentukan Daya Beda Soal Esai atau Uraian

_ Mean A-Mean B
" Skor Maksimum

D = Daya beda soal uraian

Mean A = Rata-rata skor siswa pada kelompok atas (27% dari jumlah siswa
Mean B = Rata-rata skor siswa pada kelompok bawah (27% dari jumlah

siswa)

" Direktorat Pembinaan SMA Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah, Panduan
Penilaian Oleh Pendidik Dan Satuan Pendidikan Untuk Sekolah Menengah Atas (Jakarta, 2017),
H.11.

*8 Mulyani Sri, EBH BKS Penilaian Dalam Teori Dan Praktik (Gresik Jawa Timur,
2022),H. 24.

* Yusrizal,Tanya Jawab Seputar Pengukuran,Penilaian dan Evaluasi Pendidikan (
Banda Aceh:Syiah Kuala University Press,2016),H. 85-90
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Skor maks = skor maksimum yang ditetapkan

Menurut Crocker dan Algina rentang daya beda adalah sebagai berikut
0,40-1,00 soal diterima baik

0,30-0,39 soal diterima perlu diperbaiki

0,20-0,29 soal diperbaiki

0,19-0,00 soal tidak dipakai atau dibuang



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Tindakan Kelas
1. Kondisi Awal

Sebelum melakukan siklus, peneliti mengumpulkan data melalui
dokumentasi berupa daftar nilai kemampuan membaca Al-Qur’an yang
diperoleh dari guru agama Islam pada kelas 11 IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing
Tinggi.

Nilai pengetahuan ilmu tajwid adalah sebagai berikut :

Tabel IV.1
Nilai Pengetahuan IImu Tajwid Kondisi Awal
No. [Nama Peserta Didik Nilai  [Keterangan
1]AP 40 Tidak tuntas
2 JAS 50 ] Tidak tuntas
3JAR 90 Tuntas
41AZ 85 Tuntas
5|AHM 40 | Tidak tuntas
6 |CSA 50 Tidak tuntas
7IM 70 Tidak tuntas
8 [MAS 50 Tidak tuntas
9]ARS 50 Tidak tuntas
10 MR 50 [Tidak tuntas
11|m 55 |Tidak tuntas
12 INF 70  [Tidak tuntas
13|NAP 45 | Tidak tuntas
14N 90 |Tuntas
15 |[NNH 40 | Tidak tuntas
16 [PRA 50 |Tidak tuntas
17 |PF 50 | Tidak tuntas
18 PR 30 |Tidak tuntas

53
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19RA 50 [Tidak tuntas
20 |RFJ 80 |Tuntas
211SH 75 [Tuntas
22 [WSM 40 Tidak tuntas
Jumlah 1.250
|Rata-rata 56,81
[Ketuntasan klasikal 22,72%

Data awal pengetahuan peserta didik mengenai ilmu tajwid di kelas XI

IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi adalah rata-rata kelas 56,81 jauh di bawah

KKM SMA Negeri 2 Tebing Tinggi yaitu >75, dan hanya 5 orang siswa yang

tuntas dengan persentase ketuntasan klasikal vyaitu 22,72% .Adapun
rekapitulasi nilai pengetahuan ilmu tajwid sebagai berikut :
Tabel 1V.2
Rekapitulasi Nilai Pengetahuan limu Tajwid Kondisi Awal
Hasil Keterangan Jumlah
Dalam Kategori Peserta | Ketuntasan Persen
Persen Didik
93-100 |A Sangat Baik 0 - 0%
84-92 B Baik 3 Tuntas 13,64%
75-83 |C Cukup 2 Tuntas 9,09%
<75 |p Kurang 17 |ridak tuntas | 77,27%
Jumlah 22 100%

Dari data tersebut peneliti menganalisis pengetahuan peserta didik

mengenai ilmu tajwid di kelas 11 IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi |,

menunjukan dari 22 orang siswa, tidak ada siswa (0%) yang mendapat nilai

sangat baik, 3 orang siswa (13,64 %) mendapat nilai baik, 2 orang siswa

(9,09%) mendapat nilai cukup dan 17 orang siswa (77,27%) mendapat nilai

kurang atau tidak tuntas,masih dibawah KKM >75

Adapun nilai kemampuan membaca Al-Qur’an adalah sebagai berikut :
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Tabel 1V.3
Nilai Kemampuan Membaca Al-Qur’an Kondisi Awal
No. [Nama Peserta Didik Nilai [Keterangan
11AP 50 Tidak tuntas
2 JAS 50 Tidak tuntas
3JAR 90 [Tuntas
41AZ 90 Tuntas
5JAHM 40 Tidak tuntas
6 |CSA 55 Tidak tuntas
7{IM 78 Tuntas
8 [MAS 50 Tidak tuntas
9|ARS 50 Tidak tuntas
10 MR 50 [Tidak tuntas
11 M 55 |Tidak tuntas
12 INF 77 [Tuntas
13 INAP 45 Tidak tuntas
14N 90 Tuntas
15 INNH 40 Tidak tuntas
16 PRA 50 |Tidak tuntas
17|PF 50 | Tidak tuntas
18 PR 50 | Tidak tuntas
19 |RA 50 |Tidak tuntas
20 [RFJ 80 Tuntas
21 |SH 78 |Tuntas
22 [WSM 40 Tidak tuntas
Jumlah 1.308
Rata-rata 59,45
Ketuntasan klasikal 31,81%

Data awal kemampuan membaca Al-Qur’an di kelas 11 IPA 3 SMA
Negeri 2 Tebing Tinggi adalah sebagai berikut : rata-rata kelas 59,45 jauh di
bawah KKM SMA Negeri 2 Tebing Tinggi yaitu >75, dan 7 orang siswa yang
tuntas dengan persentase ketuntasan klasikal yaitu 32% .Adapun rekapitulasi

kemampuan membaca Al-Qur’an sebagai berikut :
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Tabel IV.4
Nilai Kemampuan Membaca Al-Qur’an Kondisi Awal
Hasil Keterangan [umlah
Dalam |Kategori Peserta | Ketuntasan Persen
Persen Didik
93-100 A Sangat Baik 0 - 0%
84-92 IB Baik 3 Tuntas 13,64%
75-83 |C Cukup 4 Tuntas 18,18%
<75 b Kurang 15 |Tidak tuntas | 68,18%
Jumlah 22 100%

Dari data tersebut peneliti menganalisis kemampuan awal membaca Al-
Qur’an di kelas 11 IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi , menunjukan dari 22
orang siswa,tidak ada siswa (0%) mendapat nilai sangat baik, 3 orang siswa
(13,64%) mendapat nilai baik, 4 orang siswa (18,18 %) mendapat nilai cukup
dan 15 orang siswa (68,18%) mendapat nilai kurang atau tidak tuntas, masih
dibawah KKM >75

Berdasarkan keterangan di atas maka perlu diupayakan untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an serta meningkatkan
pengetahuan peserta didik mengenai ilmu tajwid di kelas XI IPA 3 SMA
Negeri 2 Tebing Tinggi dengan penerapan metode Drill and Practice.

2. Siklus 1

Kegiatan pembelajaran pada siklus | dengan kompetensi dasar 4.1.1
Membaca Al-Qur’an Surah Al Maidah / 5:48 sesuai dengan kaidah tajwid dan
makharijul huruf,di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi.Tahun
Pelajaran 2023-2024.Pada bagian ini akan dideskripsikan tentang gambaran
kegiatan siklus | mulai dari tahap perencanaan,pelaksanaan tindakan,observasi

dan tahap refleksi.
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a. Perencanaan
Kegiatan perencanaan dilaksanakan tanggal 1 sampai dengan 4
Februari 2024,dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Membuat skenario pembelajaran dengan menyusun RPP.
2) Membuat dan menyiapkan alat peraga serta media pembelajaran.
3) Membuat lembar observasi sebagai pedoman pengamatan kegiatan.
Observasi dilakukan oleh guru agama Islam sebagai mitra peneliti
4) Menyusun alat evaluasi.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan(acting) dilakukan dua Kkali pertemuan.Pertemuan
pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 5 Februari 2024 jam pelajaran
ke 2,3 dan 4,pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin tanggal 12
Februari 2024 jam pelajaran ke 2,3 dan 4.
Pertemuan 1
1) Pendahuluan
a) Apersepsi : mengucapkan salam dan berdoa
b) Guru mengecek kehadiran peserta didik
c) Guru bersama peserta didik membaca salawat bersama-sama
d) Guru menginformasikan tujuan yang akan dicapai selama
pembelajaran .
2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti, guru dapat melakukan kegiatan pembelajaran

dengan menggunakan metode pembelajaran Drill and Practice
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.Langkah-langkahnya, dapat diintegrasikan pada kegiatan berikut.

a) Guru membagi kelompok diskusi.

b) Guru menjelaskan hukum tajwid nun mati/sukun,mim mati dan
Qolgolah.

c) Guru menjelaskan cara membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai
dengan hukum tajwid dan makharijul huruf

d) Guru meminta peserta didik secara berkelompok mencari hukum
tajwid dari ayat yang telah ditentukan kemudian membahasnya
bersama-sama.

e) Guru meminta tiap peserta didik dalam satu kelompok secara bergilir
mengulang kembali hukum tajwid yang sudah dipelajari dan
dibahasnya. (Drill and Practice).

f) Guru meminta tiap kelompok memberikan pertanyaan tentang hukum
tajwid ( huruf,contoh dan cara membacanya) secara berulang dan
bergantian kepada kelompok lain (Drill and Practice).

g) Tiap kelompok memberikan penilaian dengan menghitung jumlah
kesalahan dari kelompok lain

h) Guru Memonitori pelaksanaan latihan dan praktik untuk meyakinkan
peserta didik telah melakukannya melalui prosedur kerja yang baik
dan benar.

i) Guru melakukan pengamatan setiap kegiatan peserta didik,
membimbing dan mengarahkan peserta didik.

j) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan
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secara berulang dan mengevaluasi jika terjadi kekeliruan
pelaksanaannya.
3) Penutup

a) Guru melakukan tes pengetahuan hukum tajwid dengan tes tertulis.

b) Melakukan refleksi dan memberikan umpan balik untuk meyakinkan
kepada peserta didik menguasai pekerjaan yang dilatihkan dan
dipraktikkan.Bagi kelompok yang paling bagus atau paling sedikit
kesalahan dalam menjawab pertanyaan akan diberi reward.

c) Mengingatkan peserta didik untuk bersyukur atas nikmat yang telah

dilimpahkan.
Tabel 1V.5
Nilai Pengetahuan Ilmu Tajwid
Siklus | Pertemuan 1

No. | Nama Peserta Didik Nilai Keterangan
1 AP 75 Tuntas

2 AS 60 Tidak tuntas
3 AR 95 Tuntas

4 AZ 90 Tuntas

5 AHM 65 Tidak tuntas
6 CSA 75 Tuntas

7 IM 80 Tuntas

8 MAS 65 Tidak tuntas
9 ARS 80 Tuntas

10 MR 75 Tuntas

11 M 85 Tuntas

12 NF 90 Tuntas

13 NAP 60 Tidak tuntas
14 N 90 Tuntas

15 NNH 70 Tidak tuntas
16 PRA 75 Tuntas

17 PF 60 Tidak tuntas
18 PR 55 Tidak tuntas
19 RA 85 Tuntas

20 RFJ 80 Tuntas

21 SH 85 Tuntas
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22 WSM 60 Tidak tuntas
Jumlah 1655
Rata-rata 75,23
Ketuntasan klasikal 63,63

Nilai Pengetahuan Ilmu Tajwid siklus 1 di kelas XI IPA 3 SMA
Negeri 2 Tebing Tinggi adalah rata-rata kelas 75,23 sedikit di atas KKM
SMA Negeri 2 Tebing Tinggi yaitu >75, dan 14 orang siswa yang tuntas
dengan persentase ketuntasan klasikal yaitu 63,63% Adapun rekapitulasi
pengetahuan ilmu tajwid sebagai berikut :

Tabel 1V.6

Rekapitulasi Nilai Pengetahuan Ilmu Tajwid
Siklus | Pertemuan 1

Hasil Keterangan Pumlah
Dalam Kategori Peserta Ketuntasan Persen
Persen Didik
93-100 |A Sangat Baik 1 Tuntas 4,54%
84-92 |B Baik 6 Tuntas 27,27%
75-83 |c Cukup 7 Tuntas 31,82%
<75 |p Kurang 8 Tidak Tuntas | 36,37%
Jumlah ] 22 100%

Siklus I Pertemuan 1

Dari data tersebut peneliti menganalisis pengetahuan peserta didik
mengenai ilmu tajwid di kelas 11 IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi ,
menunjukan dari 22 orang siswa ,ada 1 orang siswa (4,54%) mendapat
nilai sangat baik, 6 orang siswa (27,27 %) mendapat nilai baik, 7 orang
siswa (31,82 %) mendapat nilai cukup dan 8 orang siswa (36,37%)

mendapat nilai kurang atau tidak tuntas.
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Pertemuan 2
1) Pendahuluan

a) Apersepsi : mengucapkan salam dan berdoa

b) Guru mengecek kehadiran peserta didik

¢) Guru bersama peserta didik membaca salawat bersama-sama

d) Guru menginformasikan tujuan yang akan dicapai selama
pembelajaran .

2) Kegiatan inti
Pada kegiatan inti, guru dapat melakukan kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan metode pembelajaran Drill and Practice

.Langkah-langkahnya, dapat diintegrasikan pada kegiatan berikut.

a) Guru membagi kelompok diskusi.

b) Guru menjelaskan cara membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai
dengan hukum tajwid dan makharijul huruf

c) Guru membaca Al-Qur’an dan siswa mengikuti,mengulang
mempraktikkan Kembali (Drill and Practice).

d) Guru meminta tiap siswa dalam satu kelompok secara bergilir
mengulang dan mempraktikkan kembali bacaan (Drill and
Practice) dan siswa lain dalam satu kelompok menyimak dan
memperbaiki bacaan yang salah dan saling mengajari.

e) Guru meminta tiap siswa mempraktikkan bacaan Al-Qur’an dan
semua kelompok dalam satu kelas menyimak, (Drill and Practice)

memperbaiki bacaan dan memberikan penilaian dengan menghitung
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jumlah kesalahan.

f) Guru Memonitori pelaksanaan latihan dan praktik untuk meyakinkan
peserta didik telah melakukannya melalui prosedur kerja yang baik
dan benar.

g) Guru melakukan pengamatan setiap kegiatan siswa,membimbing dan
mengarahkan siswa.

h) Mengevaluasi jika terjadi kekeliruan pelaksanaannya.

3) Penutup

a) Guru melakukan tes kemampuan membaca Al-Qur’an pada setiap
siswa.

b) Guru merefleksi tes yang telah dilakuakan.

¢) Mengingatkan siswa untuk bersyukur atas nikmat yang
telahdilimpahkan.

Untuk nilai hasil evaluasi pada siklus | dari parktik membaca
diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel IV.7

Nilai Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Siklus | Pertemuan 2

No. [Nama Peserta Didik Nilai Keterangan
1|AP 77 Tuntas
2 |AS 65 Tidak tuntas
3JAR 95 [Tuntas
41AZ 90 Tuntas
5JAHM 57 Tidak Tuntas
6 [CSA 78 Tuntas
71IM 82 [Tuntas
8 [IMAS 76 Tuntas
9 JARS 77 Tuntas
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10 MR 80 |Tuntas
11|m 81 |Tuntas
12 NF 82 [Tuntas
13|NAP 75 | Tuntas
14N 94 | Tuntas
15 |NNH 65 |Tidak Tuntas
16 PRA 77 [Tuntas
17|PF 76 | Tuntas
18 PR 65 |Tidak Tuntas
19RA 77 [Tuntas
20 |RFJ 85 | Tuntas
21 |sH 82 [Tuntas
22 |WSM 65 | Tidak Tuntas
Jumlah 1699
|[Rata-rata 77,21
Ketuntasan klasikal 77,27%

Nilai kemampuan membaca Al-Qur’an pada siklus 1 di kelas XI
IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi adalah sebagai berikut : rata-rata kelas
77,00 sedikit di atas KKM SMA Negeri 2 Tebing Tinggi yaitu >75, dan 17
orang siswa mendapat nilai tuntas dengan persentase ketuntasan klasikal

yaitu 77,27% .Rekapitulasi kemampuan membaca Al-Qur’ansebagai

berikut:
Tabel 1V.8
Rekapitulasi Nilai Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Hasil Keterangan fJumlah
Dalam Kategori Peserta Ketuntasan Persen
Persen Didik
93-100 |JA Sangat Baik 2 Tuntas 9,09%
84-92 |B Baik 2 Tuntas 9,09%
75-83 |C Cukup 13 Tuntas 59,09%
<75 |Ip Kurang 5 Tidak Tuntas | 22,72%
Jumlah 22 100%
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Siklus I Pertemuan 2
Dari data tersebut peneliti menganalisis kemampuan awal membaca
Al-Qur’an di kelas 11 IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi , menunjukan
dari 22 orang siswa, 2 orang siswa (9,09%) mendapat nilai sangat baik, 2
orang siswa (9,09 %) mendapat nilai baik, 13 orang siswa (59,09 %)
mendapat nilai cukup dan 5 orang siswa (22,72%) mendapat nilai kurang
atau belum tuntas.
c. Observasi
Observasi dilakukan oleh dua orang observer yaitu guru agama Islam
yang biasa mengajar di kelas tersebut dan guru mata pelajaran lain. Pada
tahap ini observer mengamati proses pelaksanaan tindakan yaitu mengamati
apa yang dilakukan oleh guru sebagai peneliti dan kegiatan peserta didik
selama proses pembelajaran untuk mendapatkan data-data selama proses
pembelajaran,agar peneliti atau guru mendapatkan hasil yang valid.
Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh data sebagai berikut :
Tabel 1V.9
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
DENGAN METODE DRILL AND PRACTICE UNTUK MENINGKATKAN

PENGETAHUAN MENGENAI ILMU TAJWID
Materi : Q.S Al Maidah/5:48

Sekolah : SMA Negeri 2 Tebing Tinggi
Kelas t111PA3
Hari/Tanggal : 5 Februari 2024

Pertemuan/Siklus 1/1
Petunjuk:

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa
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pada pembelajaran menggunakan metode Drill and Practice sesuai dengan kriteria

sebagai berikut:

No

Aspek Pengamatan

Tidak ada

yang
melakukan

Hanya
sebahagian
kecil
melakukan

Sebahagian
besar
melakukan

Semua
melakukan

Siswa dengan tekun
mendengarkan
arahan dan
penjelasan guru .

\Y

Siswa aktif
berdiskusi dalam
kelompok
mengerjakan tugas
mencari hukum
tajwid pada ayat
yang telah
ditentukan

Siswa aktif
bertanya kepada
temannya satu
kelompok tentang
materi yang
dipelajari.

Siswa aktif
memberikan
jawaban dan
menjelaskan ilmu
tajwid kepada
temannya.

Siswa aktif secara
bergilir mengulang
kembali hukum
tajwid yang sudah
dipelajari (Drill
and Practice).

Siswa aktif
memberikan
pertanyaan yang
berbeda-beda
tentang hukum
tajwid (
huruf,contoh dan
cara membacanya)
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secara berulang dan
bergantian kepada
kelompok lain
(Drill and
Practice).

7 Tiap kelompok Y,
aktif memberikan
penilaian dengan
menghitung jumlah
kesalahan dari
kelompok lain

8 Catatan : Tiga kelompok diskusi kurang aktif dan terlihat kesulitan dan bingung
dalam mengerjakan tugas.Tetapi dua dari kelompok diskusi sangat aktif dan
terlihat menguasai tentang ilmu tajwid yang ditugaskan.

Berdasarkan hasil pengamatan mitra kolaborasi pada table 4.9
menunjukkan bahwa sebahagian besar siswa dengan tekun mendengarkan
arahan dan penjelasan guru dan aktif atau sibuk bertanya kepada
temannya.Hanya sebahagian kecil siswa yang dapat menjawab pertanyaan
temannya.Selain itu hanya sebahagian kecil siswa aktif megulang kembali
hukum tajwid yang sudah dipelajari (Drill and Practice).

Tabel 1V.10
Lembar Observasi Aktivitas Guru(Peneliti)
Siklus 1(Pertemuan 1)
Subjek yang diamati : Peneliti
Tempat : SMA Negeri 2 Tebing Tinggi
Observasi yang dilakukan  : Saat Pembelajaran berlangsung
Pelaku Pemantau : Guru agama Islam
Tujuan : Mengamati pelaksanaan pembelajaran mengenai

pengetahuan ilmu tajwid dengan menggunakan

metode Drill and Practice Pembelajaran yang
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Diteliti: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Materi : Q.S Al Maidah/5:48
No Aspek Pengamatan Tidak | Kurang | Baik | Sangat
Baik | Baik Baik
1 | Keterampilan membuka pelajaran \
2 | Penyajian materi pembelajaran \Y
3 | Penerapan metode Drill and Practice Y%
4 | Penguasaan materi pembelajaran v
5 | Strategi dalam membagi kelompok %
diskusi
6 | Penguasaan kelas Y
7 | Mengaktifkan kegiatan belajar siswa %
8 | Pemberian tugas/kegiatan kepada \
siswa
9 | Keterampilan menutup pembelajaran Y
10 | Pemanfaatan waktu \Y

Berdasarkan hasil pengamatan mitra kolaborasi pada table 4.10
menunjukkan bahwa guru masih kurang dalam menerapkan metode Drill
and Practice ,jumlah potongan ayat yang dibahas terbatas pada surah Q.S
Al Maidah/5:48,sehingga pengulangan latihan dan praktik (Drill and
Practice) dilakukan tidak optimal.

Selain itu guru atau peneliti masih kurang dalam penguasaan kelas
dan strategi dalam membagi kelompok diskusi sehingga ada beberapa
kelompok diskusi kurang aktif .

Tabel IV.11
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
DENGAN METODE DRILL AND PRACTICE UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR,AN
Materi : Al Maidah /5:48 Q.S
Sekolah :SMA Negeri 2 Tebing Tinggi
Kelas :111PA 3

Hari/Tanggal : 12 Februari 2024
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Berilah tanda centang (\) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa

pada pembelajaran menggunakan metode Drill and Practice sesuai dengan kriteria

sebagai berikut:

No

Aspek Pengamatan

Tidak ada

yang
melakukan

Hanya
sebahagian
kecil
melakukan

Sebahagian
besar
melakukan

Semua
melakukan

Siswa  dengan tekun
mendengarkan arahan dan
penjelasan guru .

\Y

Siswamengikuti,mengulang
mempraktikkan ~ kembali
bacaan yang dicontohkan
guru

\Y

Tiap siswa dalam satu
kelompok secara bergilir
mengulang dan
mempraktikkan  kembali
bacaan dan siswa lain
dalam satu  kelompok
menyimak dan
memperbaiki bacaan yang
salah dan saling mengajari.

Tiap siswa mempraktikkan
bacaan Al-Qur’an  dan
semua kelompok dalam
satu  kelas  menyimak,
memperbaiki bacaan dan
memberikan penilaian
dengan menghitung jumlah
kesalahan.

Catatan :

Tiga kelompok terlihat kesulitan dalam membaca Al-Quran dan

menyimak bacaan temannya.Tetapi kelompok lain antusias dan bersemangat
membaca Al-Quran dan menyimak bacaan temannya.

Berdasarkan hasil pengamatan mitra kolaborasi pada table 4.11

menunjukkan bahwa sebahagian besar siswa dengan tekun mendengarkan
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arahan dan penjelasan guru, mengikuti,mengulang mempraktikkan kembali

bacaan yang dicontohkan guru. Sebahagian kecil siswa dalam satu

kelompok secara bergilir mengulang dan mempraktikkan kembali bacaan

dan siswa lain dalam satu kelompok menyimak dan memperbaiki bacaan

yang salah dan saling mengajari. Semua siswa mempraktikkan bacaan Al-

Qur’an dan semua kelompok dalam satu kelas menyimak, memperbaiki

bacaan dan memberikan penilaian dengan menghitung jumlah kesalahan.

Tabel 1V.12

Lembar Observasi Aktivitas Guru(Peneliti)
Siklus 1 (Pertemuan 2)

Subjek yang diamati : Peneliti

Tempat
Observasi yang dilakukan
Pelaku Pemantau

Tujuan

Pembelajaran yang Diteliti

: Guru agama Islam

: SMA Negeri 2 Tebing Tinggi

: Saat Pembelajaran berlangsung

: Mengamati pelaksanaan pembelajaran dengan

menggunakan metode Drill and Practice untuk

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an

: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Materi . Al Maidah / 5:48 Q.S
No Aspek Pengamatan Tidak | Kurang | Baik | Sangat
Baik | Baik Baik
1 | Keterampilan membuka pelajaran V
2 | Penyajian materi pembelajaran \Y/
3 | Penerapan metode Drill and Practice v
4 | Penguasaan materi pembelajaran v
5 | Strategi dalam membagi kelompok %
diskusi
6 | Penguasaan kelas v
7 | Mengaktifkan kegiatan belajar siswa v
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Pemberian tugas/kegiatan kepada siswa \Y/

o

Keterampilan menutup pembelajaran %

Pemanfaatan waktu \YJ

Dari hasil pengamatan mitra kolaborasi pada table 4.10
menunjukkan bahwa guru masih kurang dalam menerapkan metode Drill
and Practice hal tersebut terlihat pada saat kegiatan membaca mengulang-
ulang menyimak bacaan temannya dalam satu kelompok dan saling
mengajari siswa kurang bersemangat .

Selain itu guru atau peneliti masih kurang dalam penguasaan kelas
dan strategi dalam membagi kelompok sehingga ada beberapa kelompok

kurang aktif

. Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan (observasi ) dari mitra kolaborasi
selama pemberian tindakan pada siklus | (pertemuan 1 dan 2) diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

Sebahagian besar siswa kurang aktif untuk mengulang dan tanya
jawab di dalam kelompoknya tentang hukum tajwid dan yang sudah
dipelajari. Dan saat kegiatan membaca Al-Qur,an siswa kurang bersemangat
dan kurang aktif dalam hal saling mengajari,mengulang-ulang, menyimak
bacaan temannya dalam satu kelompok .

Metode Drill and Practice belum secara maksimal dapat diterapkan
pada sebahagian kelompok,.Hal tersebut dikarenakan kurangnya
pengelolaan kelas yaitu dalam pembagian kelompok diskusi ,dimana

kelompok tidak dibagi secara heterogen dan peneliti sebagai guru tidak
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memperhatikan latar belakang dan kondisi nilai awal kemampuan siswa
dalam memahami hukum tajwid dan membaca Al-Qur’an yang diperoleh
dari guru agama Islam di kelas tersebut.Dari hasil pengamatan hanya dua
kelompok diskusi memiliki anggota (siswa) yang sebahagian besar sudah
memahami pengetahuan hukum tajwid dan kemampuan membaca Al-
Qur’an kategori baik, sedangkan kelompok lainnya yaitu tiga kelompok
memiliki anggota yang sebahagian besar kurang memahami hukum tajwid
dan kemampuan membaca Al-Qur’an kategori kurang.

Dalam hal pembagian kelompok seharusnya menempatkan siswa
dengan kemampuan tajwidnya dan membaca Al-Qur’an kategori baik
dengan siswa dengan pengetahuan tajwid dan kemampuan membaca Al-
Qur’an kategori kurang dengan menyesuaikan perbandingan jumlah siswa
dalam satu kelompok .Dikarenakan satu kelompok terdiri dari empat atau
lima orang maka sebaiknya dua orang tiap kelompok seharusnya memiliki
kemampuan tajwidnya dan membaca Al-Qur’an kategori baik.

Nilai Pengetahuan Ilmu Tajwid siklus | di kelas X1 IPA 3 SMA
Negeri 2 Tebing Tinggi adalah rata-rata kelas 75,23 sedikit di atas KKM
SMA Negeri 2 Tebing Tinggi yaitu 75, dan 14 orang siswa yang tuntas
dengan persentase ketuntasan klasikal yaitu 63,63% . Sedangkan nilai
kemampuan membaca Al-Qur’an pada siklus | di kelas XI IPA 3 SMA
Negeri 2 Tebing Tinggi adalah sebagai berikut : rata-rata kelas 77,21
sedikit di atas KKM SMA Negeri 2 Tebing Tinggi yaitu 75, dan 17 orang

siswa tuntas dengan persentase ketuntasan klasikal yaitu 77,27% .
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Untuk memperoleh hasil yang optimal perlu dilanjutkan pada siklus

Il. Adapun tindakan perbaikan yang akan dilakukan pada siklus Il adalah

sebagai berikut:

1) Membagi kelompok secara heterogen dengan memperhatikan nilai awal
/kondisi awal siswa mengenai pengetahuan mengenai ilmu tajwid dan
kemampuan membaca Al-Qur’an.Beberapa siswa dengan kemampuan
kategori baik dipasangkan dengan beberapa siswa dengan kemampuan
kategori kurang .

2) Lebih memperhatikan penekanan pada langkah-langkah penerapan
Metode Drill and Practice.

3) Mengubah teknik pemberian tugas/LKS untuk pengetahuan ilmu tajwid
pada siklus 1 dengan cara membagikan LKS dengan satu lembar kegiatan
yang merupakan kerja kelompok,menjadi tugas individu berupa potongan
ayat yang harus dijelaskan hukum tajwid yang terkandung pada potongan
ayat tersebut.Bagi siswa yang kurang mampu mengerjkan tugas dapat
belajar dengan temannya satu kelompok.

4) Guru memotivasi peserta didik untuk belajar lebih aktif dalam
pembelajaran dan berlatih terus menerus dan berulang-ulang.

5) Guru harus mampu mengelola kelas dengan baik dengan memperhatikan
kegiatan yang dilakukan siswa.

3. Siklus 11
Kegiatan pembelajaran pada siklus Il dengan kompetensi dasar 4.1.1

Membaca Al-Qur’an Surah An-Nisa/4:59 sesuai dengan kaidah tajwid dan
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makharijul huruf,di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi.Tahun
Pelajaran 2023-2024.Pada bagian ini akan dideskripsikan tentang gambaran
kegiatan siklus Il mulai dari tahap perencanaan,pelaksanaan tindakan,observasi
dan tahap refleksi.
a. Perencanaan
Kegiatan perencanaan dilaksanakan tanggal 13 sampai dengan 18
Februari 2024,dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Membuat skenario pembelajaran dengan menyusun RPP.
2) Membuat dan menyiapkan alat peraga serta media pembelajaran.
3) Membuat lembar observasi sebagai pedoman pengamatan kegiatan.
Observasi dilakukoleh guru agama Islam sebagai mitra penelit
4) Menyusun alat evaluasi.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan(acting) dilakukan dua Kkali pertemuan.Pertemuan
pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 19 Februari 2024 jam
pelajaran ke 2,3 dan 4,pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 26 Februari 2024 jam pelajaran ke 2,3 dan 4.
Pertemuan 1
1) Pendahuluan
a) Apersepsi : mengucapkan salam dan berdoa
b) Guru mengecek kehadiran peserta didik
c) Guru bersama peserta didik membaca salawat bersama-sama

d) Guru menginformasikan tujuan yang akan dicapai selama
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pembelajaran .
2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti, guru dapat melakukan kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan metode pembelajaran Drill and Practice.

Langkah-langkahnya, dapat diintegrasikan pada kegiatan berikut.

a) Guru membagi kelompok secara heterogen dengan memperhatikan
nilai awal /kondisi awal siswa mengenai pengetahuan mengenai ilmu
tajwid dan kemampuan membaca Al-Qur’an.Beberapa siswa dengan
kemampuan kategori baik dipasangkan dengan beberapa siswa dengan
kemampuan kategori kurang .

b) Guru menjelaskan hukum tajwid nun mati/sukun,mim mati dan
Qolgolah.

c) Guru membagikan tugas kepada setiap siswa secara individu berupa
potongan ayat sesuai hukum tajwid yang telah dijelaskan.

d) Siswa yang terlebih dahulu mengerti mengajari temannya satu
kelompok yang belum mengerti dan mengalami kesulitan
mengerjakan tugas yang diberikan guru.

e) Setiap siswa mempresentasikan hasil kerjanya

f) Siswa lainnya menanggapi dan memperbaiki jika ada kesalahan dari
penjelasan temannya

g) Tiap kelompok memberikan penilaian dengan menghitung jumlah
dari kelompok lain

h) Guru Memonitori pelaksanaan latihan dan praktik untuk meyakinkan
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didik telah melakukannya melalui prosedur kerja yang baik dan benar.

i) Guru  melakukan ~ pengamatan  setiap  kegiatan  peserta
didik,membimbing dan mengarahkan peserta didik.

J) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan
secara berulang dan mengevaluasi jika terjadi kekeliruan
pelaksanaannya.

3) Penutup

a) Guru melakukan tes pengetahuan hukum tajwid dengan tes tertulis.

b) Melakukan refleksi dan memberikan umpan balik untuk meyakinkan
kepada peserta didik menguasai pekerjaan yang dilatihkan dan
dipraktikkan.Bagi kelompok yang paling bagus atau paling sedikit
kesalahan dalam menjawab pertanyaan akan diberi reward.

c) Mengingatkan peserta didik untuk bersyukur atas nikmat yang telah
dilimpahkan.

Adapun nilai pengetahuan ilmu tajwid sebagai berikut :
Tabel 1V.13

Nilai Pengetahuan Ilmu Tajwid
Siklus Il Pertemuan 1

No. [Nama Peserta Didik Nilai Keterangan
1|AP 85 Tuntas
2 |AS 70 Tidak Tuntas
3JAR 95 Tuntas
41AZ 95 Tuntas
5JAHM 80 Tuntas
6 [CSA 85 Tuntas
7IM 95 Tuntas
8 IMAS 80 Tuntas
9 JARS 90 Tuntas
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10 MR 85  |Tuntas
11|m 90  |Tuntas
12 NF 95  [Tuntas
13 [NAP 75 Tuntas
14N 95 Tuntas
15 |NNH 85 Tuntas
16 PRA 85  |Tuntas
17|PF 75 Tuntas
18 PR 65 Tidak tuntas
19RA 90  [Tuntas
20 |RFJ 90 Tuntas
211SH 95 Tuntas
22 \WSM 70 Tidak tuntas
Jumlah 1870
|Rata-rata 85
Ketuntasan klasikal 86,36%

Nilai Pengetahuan llmu Tajwid siklus Il di kelas XI IPA 3 SMA
Negeri 2 Tebing Tinggi adalah rata-rata kelas 85 sudah diatas KKM SMA
Negeri 2 Tebing Tinggi yaitu >75, dan 19 orang siswa mendapatkan nilai
tuntas dengan persentase ketuntasan Kklasikal yaitu 86,36% .Adapun
rekapitulasi pengetahuan ilmu tajwid sebagai berikut :

Tabel 1V.14

Rekapitulasi Nilai Pengetahuan Ilmu Tajwid
Siklus Il Pertemuan 1

Hasil Keterangan [Jumlah
Dalam Kategori Peserta Ketuntasan Persen
Persen Didik
93-100 |JA Sangat Baik 6 Tuntas 27,27%
84-92 IB Baik 9 Tuntas 40,91%
75-83 |C Cukup 4 Tuntas 18,18%
<75 D Kurang 3 Tidak Tuntas | 13,64%
Jumlah ] 22 100%
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Dari data tersebut peneliti menganalisis pengetahuan peserta didik
mengenai ilmu tajwid di kelas 11 IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi ,
menunjukan dari 22 orang siswa ,ada 6 orang siswa (27,27%) mendapat
nilai sangat baik, 9 orang siswa (40,91 %) mendapat nilai baik, 4 orang
siswa (18,18%) mendapat nilai cukup dan 3 orang siswa (13,63%)
mendapat nilai kurang atau tidak tuntas.

Pertemuan 2
1) Pendahuluan

a) Apersepsi : mengucapkan salam dan berdoa

b) Guru mengecek kehadiran peserta didik

c) Guru bersama peserta didik membaca salawat bersama-sama

d) Guru menginformasikan tujuan yang akan dicapai selama
pembelajaran .

2) Kegiatan inti
Pada kegiatan inti, guru dapat melakukan kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan metode pembelajaran Drill and Practice.

Langkah-langkahnya, dapat diintegrasikan pada kegiatan berikut.

a) Guru membagi kelompok secara heterogen dengan memperhatikan
nilai awal /kondisi awal siswa mengenai pengetahuan mengenai ilmu
tajwid dan kemampuan membaca Al-Qur’an.Beberapa siswa dengan
kemampuan kategori baik dipasangkan dengan beberapa siswa dengan
kemampuan kategori kurang .

b) Guru menjelaskan cara membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai
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dengan hukum tajwid dan makharijul huruf

c) Guru membaca Al-Qur’an dan siswa mengikuti,mengulang
mempraktikkan Kembali (Drill and Practice).

d) Guru meminta tiap siswa dalam satu kelompok secara bergilir
mengulang dan mempraktikkan kembali bacaan (Drill and
Practice) dan siswa lain dalam satu kelompok menyimak dan
memperbaiki bacaan yang salah dan saling mengajari.

e) Guru meminta tiap siswa mempraktikkan bacaan Al-Qur’an dan
semua kelompok dalam satu kelas menyimak, (Drill and Practice)
memperbaiki bacaan dan memberikan penilaian dengan menghitung
jumlah kesalahan.

f) Guru Memonitori pelaksanaan latihan dan praktik untuk meyakinkan
peserta didik telah melakukannya melalui prosedur kerja yang baik
dan benar.

g) Guru melakukan pengamatan setiap kegiatan siswa,membimbing dan
mengarahkan siswa.

h) Mengevaluasi jika terjadi kekeliruan pelaksanaannya.

3) Penutup

a) Guru melakukan tes kemampuan membaca Al-Qur’an pada setiap
siswa.

b) Guru merefleksi tes yang telah dilakuakan.

c) Mengingatkan siswa untuk bersyukur atas nikmat yang telah

dilimpahkan.
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Adapun nilai kemampuan membaca Al-Qur’an adalah sebagai

berikut :
Tabel I1V.15
Nilai Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Siklus Il Pertemuan 2
No. [Nama Peserta Didik Nilai Keterangan
1|AP 86 Tuntas
2 |AS 70 Tidak Tuntas
3JAR 95 [Tuntas
41AZ 95 Tuntas
5 |AHM 83 Tuntas
6 |CSA 88 Tuntas
7|IM 96 [Tuntas
8 [MAS 82 Tuntas
9 |ARS 90 Tuntas
10 [MR 85 [Tuntas
11[m 91 [Tuntas
12 INF 95 |Tuntas
13|NAP 77 | Tuntas
14N 95 | Tuntas
15 |NNH 87 | Tidak Tuntas
16 PRA 89 [Tuntas
17 |PF 77 | Tuntas
18PR 65 |Tidak Tuntas
19RA 91 [Tuntas
20 |RFJ 92 | Tuntas
21 |SH 95 [Tuntas
22 [WSM 70 Tidak Tuntas
Jumlah 1893
|Rata-rata 86,05
Ketuntasan klasikal 86,36%

Nilai kemampuan membaca Al-Qur’an pada siklus Il di kelas XI
IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi adalah sebagai berikut : rata-rata

kelas 86,05 sudah di atas KKM SMA Negeri 2 Tebing Tinggi yaitu
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75.Terdapat 19 orang siswa mendapatkan nilai tuntas dengan persentase
ketuntasan klasikal mencapai 86,36%.Adapun rekapitulasi kemampuan

membaca al-qur’an sebagai berikut :

Tabel 1V.16
Rekapitulasi Nilai Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Hasil Keterangan JJumlah
Dalam |Kategori Peserta Ketuntasan Persen
Persen Didik
93-100 |A Sangat Baik 6 Tuntas 27,27 %
84-92 |IB Baik 7 Tuntas 31,82%
75-83 |C Cukup 4 Tuntas 27,28%
<75 |ID Kurang 3 Tidak Tuntas | 13,63%
Jumlah 22 100%
Siklus Il Pertemuan 2
Dari data tersebut peneliti menganalisis kemampuan awal membaca
Al-Qur’an di kelas 11 IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi , menunjukan
dari 22 orang siswa ,6 orang siswa (27,27%) mendapat nilai sangat baik,
7 orang siswa (31,82 %) mendapat nilai baik, 4 orang siswa (27,28 %)
mendapat nilai cukup dan 3 orang siswa (13,63%) mendapat nilai kurang
atau belum tuntas.
c. Observasi

Observasi dilakukan oleh dua orang observer yaitu guru agama Islam
yang biasa mengajar di kelas tersebut dan guru mata pelajaran lain. Pada
tahap ini observer mengamati proses pelaksanaan tindakan yaitu mengamati
apa yang dilakukan oleh guru sebagai peneliti dan kegiatan peserta didik

selama proses pembelajaran untuk mendapatkan data-data selama proses
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pembelajaran,agar peneliti atau guru mendapatkan hasil yang valid.
Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh data sebagai berikut :

Tabel IV.17
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
DENGAN METODE DRILL AND PRACTICE UNTUK MENINGKATKAN
PENGETAHUAN MENGENAI ILMU TAJWID
Materi : Q.S An-Nisa/4:59

Sekolah : SMA Negeri 2 Tebing Tinggi
Kelas t111PA3

Hari/Tanggal : 19 Februari 2024
Pertemuan/Siklus /1

Petunjuk:

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas
siswa pada pembelajaran menggunakan metode Drill and Practice sesuai

dengan kriteria sebagai berikut:

No | Aspek Tidak ada Hanya Sebahagian Semua

Pengamatan yang sebahagian besar melakukan
melakukan kecil melakukan
melakukan

1 Siswa dengan \
tekun
mendengarkan
arahan dan
penjelasan guru .

2 | Siswa aktif
berdiskusi dalam \YJ
kelompok
mengerjakan
tugas mencari
hukum tajwid
pada ayat yang
telah ditentukan

3 | Siswa aktif
bertanya kepada \/
temannya satu
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kelompok
tentang materi
yang dipelajari.

Siswa aktif
memberikan
jawaban dan
menjelaskan ilmu
tajwid kepada
temannya.

Siswa aktif
secara bergilir
mengulang
kembali hukum
tajwid yang
sudah dipelajari
(Drill and
Practice).

Siswa aktif
memberikan
pertanyaan yang
berbeda-beda
tentang hukum
tajwid (
huruf,contoh dan
cara
membacanya)
secara berulang
dan bergantian
kepada
kelompok lain
(Drill and
Practice).

Tiap kelompok
aktif
memberikan
penilaian dengan
menghitung
jumlah kesalahan
dari kelompok
lain

Catatan : Hampir semua kelompok diskusi sangat aktif dan saling berbagi

informasi dan terlihat menguasai tentang ilmu tajwid yang ditugaskan.
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Berdasarkan hasil pengamatan mitra kolaborasi pada table 4.17
menunjukkan bahwa sebahagian besar siswa dengan tekun mendengarkan
arahan dan penjelasan guru .Sebahagian besar siswa aktif berdiskusi dalam
kelompok mengerjakan tugas mencari hukum tajwid pada ayat yang telah
ditentukan,aktif saling bertanya dan memberikan jawaban kepada temannya
satu kelompok tentang materi yang Sebahagian besar siswa aktif secara
bergilir mengulang kembali hukum tajwid yang sudah dipelajari (Drill and
Practice). Sebahagian besar siswa aktif memberikan pertanyaan yang
berbeda-beda tentang hukum tajwid ( huruf,contoh dan cara membacanya)
secara berulang dan bergantian kepada kelompok lain (Drill and Practice).
Semua kelompok aktif memberikan penilaian dengan menghitung jumlah
kesalahan dari kelompok lain.

Tabel 1V.18
Lembar Observasi Aktivitas Guru(Peneliti)
Siklus Il (Pertemuan 1)

Subjek yang diamati : Peneliti
Tempat : SMA Negeri 2 Tebing Tinggi
Observasi yang dilakukan  : Saat Pembelajaran berlangsung
Pelaku Pemantau : Guru agama Islam
Tujuan : Mengamati pelaksanaan pembelajaran mengenai

pengetahuan ilmu tajwid dengan menggunakan

metode Drill and Practice
Pembelajaran yang Diteliti  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Materi : Q.S An-Nisa/4:59
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No Aspek Pengamatan Tidak | Kurang | Baik | Sangat
Baik | Baik Baik
1 | Keterampilan membuka pelajaran \
2 | Penyajian materi pembelajaran V
3 | Penerapan metode Drill and Practice \Y/
4 | Penguasaan materi pembelajaran \Y
5 | Strategi dalam membagi kelompok \Y
diskusi
6 | Penguasaan kelas \
7 | Mengaktifkan kegiatan belajar siswa \
8 | Pemberian tugas/kegiatan kepada \Y/
siswa
9 | Keterampilan menutup pembelajaran \Y/
10 | Pemanfaatan waktu \Y

Berdasarkan hasil pengamatan mitra kolaborasi pada table 4.18
menunjukkan bahwa guru sudah ada perubahan menjadi lebih baik dalam
menerapkan  metode  Drill and  Practice ,dalam  membuka
pelajaran,penyajian dan penguasaan materi,penguasaan kelas dan strategi
membagi kelompok diskusi dengan membagi kelompok secara heterogen
sesuai dengan kemampuan siswa.Sudah ada perubahan menjadi sangat baik
dalam hal pemberian tugas/LKS,dimana tugas diberikan secara individu dan
siswa diarahkan dalam mengerjakan tugas tersebut siswa boleh saling
memberikan informasi dengan anggota kelompok terkait tugas
tersebut.Secara keseluruhan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru
sudah baik.

Tabel 1VV.19
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

DENGAN METODE DRILL AND PRACTICE UNTUK MENINGKATKAN

KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR,AN
Materi : : Q.S An-Nisa/4:59

Sekolah : SMA Negeri 2 Tebing Tinggi

Kelas

:111PA 3



Hari/Tanggal

Siklus/Pertemuan

/2

Petunjuk:

: 26 Februari 2024
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Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa pada

pembelajaran menggunakan metode Drill and Practice sesuai dengan Kkriteria

sebagai berikut:

No

Aspek Pengamatan

Tidak ada

yang
melakukan

Hanya
sebahagian
kecil
melakukan

Sebahagian
besar
melakukan

Semua
melakukan

Siswa dengan tekun
mendengarkan arahan dan
penjelasan guru .

\Y

Siswamengikuti,mengulang
mempraktikkan kembali
bacaan yang dicontohkan
guru

\

Tiap siswa dalam satu
kelompok secara bergilir
mengulang dan
mempraktikkan kembali
bacaan dan siswa lain
dalam satu kelompok
menyimak dan
memperbaiki bacaan yang
salah dan saling mengajari.

Tiap siswa mempraktikkan
bacaan Al-Qur’an dan
semua kelompok dalam
satu kelas menyimak,
memperbaiki bacaan dan
memberikan penilaian
dengan menghitung jumlah
kesalahan.

Catatan : Hampir semua kelompok antusias dan bersemangat membaca Al-Quran
dan menyimak bacaan temannya.

Berdasarkan hasil pengamatan mitra kolaborasi pada table 4.19
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menunjukkan bahwa sebahagian besar siswa dengan tekun mendengarkan
arahan dan penjelasan guru. Sebahagian besar siswa mengikuti,mengulang
mempraktikkan kembali bacaan yang dicontohkan guru. Sebahagian besar
siswa dalam satu kelompok secara bergilir mengulang dan mempraktikkan
kembali bacaan dan siswa lain dalam satu kelompok menyimak dan
memperbaiki bacaan yang salah dan saling mengajari. Semua siswa
mempraktikkan bacaan Al-Qur’an dan semua kelompok dalam satu kelas
menyimak, memperbaiki bacaan dan memberikan penilaian dengan
menghitung jumlah kesalahan.
Tabel 1V.20
Lembar Observasi Aktivitas Guru(Peneliti)
Siklus 11 (Pertemuan 2)

Subjek yang diamati : Peneliti

Tempat : SMA Negeri 2 Tebing Tinggi

Observasi yang dilakukan  : Saat Pembelajaran berlangsung

Pelaku Pemantau : Guru agama Islam

Tujuan : Mengamati pelaksanaan pembelajaran dengan

menggunakan metode Drill and Practice untuk

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an

Pembelajaran yang Diteliti  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Materi : Q.S An-Nisa/4:59
No Aspek Pengamatan Tidak | Kurang | Baik | Sangat
Baik | Baik Baik

1 | Keterampilan membuka pelajaran \Y

2 | Penyajian materi pembelajaran V

3 | Penerapan metode Drill and Practice \Y

4 | Penguasaan materi pembelajaran \Y

5 | Strategi dalam membagi kelompok \/
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diskusi
6 | Penguasaan kelas \Y
7 | Mengaktifkan kegiatan belajar siswa V
8 | Pemberian tugas/kegiatan kepada siswa \Y
9 | Keterampilan menutup pembelajaran \Y
10 | Pemanfaatan waktu \Y

Dari hasil pengamatan mitra kolaborasi pada table 4.18
menunjukkan bahwa guru sudah baik dalam menerapkan metode Drill and
Practice hal tersebut terlihat pada saat kegiatan membaca mengulang-ulang
menyimak bacaan temannya dalam satu kelompok dan saling mengajari
siswa sangat bersemangat karena di dalam setiap kelompok terdapat siswa
yang mampu mengajari temannya.

Selain itu guru atau peneliti sudah baik dalam penguasaan kelas dan
strategi dalam membagi kelompok sehingga hampir semua kelompok aktif
dan bersemangat dalam membaca Al-Qur’an.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan (observasi ) dari mitra kolaborasi
selama pemberian tindakan pada siklus Il (pertemuan 1 dan 2) diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

Sebahagian besar siswa aktif untuk mengulang dan tanya jawab di
dalam kelompoknya tentang hukum tajwid dan yang sudah dipelajari. Dan
saat kegiatan membaca Al-Qur,an siswa sangat bersemangat dan antusias
dalam hal saling mengajari,mengulang-ulang, menyimak bacaan temannya
dalam satu kelompok .

Metode Drill and Practice sudah optimal diterapkan .Hal tersebut

dikarenakan guru sudah dengan baik dalam pengelolaan kelas dan strategi
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dalam membagi kelompok diskusi yaitu dalam pembagian kelompok diskusi
,dimana peneliti sebagai guru memperhatikan latar belakang dan kondisi
nilai awal kemampuan siswa dalam memahami hukum tajwid dan membaca
Al-Qur’an yang diperoleh dari guru agama Islam di kelas tersebut. Guru
membagi anggota kelompok secara heterogen berdasarkan kemampuannya
sehingga siswa dapat saling mengajari dan bertukar informasi.

Nilai Pengetahuan Ilmu Tajwid siklus Il di kelas X1 IPA 3 SMA
Negeri 2 Tebing Tinggi adalah rata-rata kelas 85 sudah diatas KKM SMA
Negeri 2 Tebing Tinggi yaitu 75, dan 19 orang siswa mendapatkan nilai
tuntas dengan persentase ketuntasan klasikal yaitu 86,36% . Sedangkan nilai
kemampuan membaca Al-Qur’an pada siklus Il di kelas XI IPA 3 SMA
Negeri 2 Tebing Tinggi adalah sebagai berikut : rata-rata kelas 86,05 sudah
di atas KKM SMA Negeri 2 Tebing Tinggi yaitu 75.Terdapat 19 orang
siswa mendapatkan nilai tuntas dengan persentase ketuntasan Kklasikal
mencapai 86,36%.

Dari hasil yang diperoleh ,peneliti menyimpulkan bahwa tindakan
yang telah dilaksanakan pada siklus Il telah berhasil dan menunjukkan
peningkatan yang signifikan.Oleh karena itulah peneliti tidak lagi
melanjutkan pada tahap siklus lanjutan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa dengan metode Drill and

Practice dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dan meningkatkan
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pengetahuan siswa mengenai ilmu tajwid di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing

Tinggi.

Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari perbandingan hasil test awal

sebelum dilakukan penelitian dengan setelah digunakannya metode Drill and

Practice pada siklus I dan siklus I1.

Tabel 1V.21

Rekapitulasi Hasil Penelitian Mulai dari Nilai Awal,Siklus I dan Siklusl|
Pengetahuan Ilmu Tajwid dan Kemampuan Membaca Al-Qur’an

N | Aspek Jum Nilai Awal Siklus | Siklus 11
0 lah | Jum | % Rata | Ju | % Rata | Tu | % Rata
sis | lah - m - n -
wa | tunt rata | lah Rata | Tas Rata
as Tu
nta
S
1 | Pengetahuan | 22 5 1227 [56,8 |14 |63,6 |752 |19 |86,3 | 85,0
Tajwid 2 1 3 3 6 0
2 | Kemampuan | 22 7 (31,8 (594 |17 |77,2 |77.2 |19 |86,3 | 86,0
Membaca 1 5 7 1 6 5
Al-Qur’an




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari analisis di atas mulai nilai awal, siklus I dan Il dapat disimpulkan
bahwa :

1. Penerapan metode Drill and Practice dapat meningkatkan nilai pengetahuan
ilmu tajwid di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi. Dibuktikan
berdasarkan hasil penelitian dengan cara membandingkan nilai awal dengan
siklus 1 dan siklus Il .Perbandingan nilai dapat disimpulkan sebagai berikut :
Data awal pengetahuan peserta didik mengenai ilmu tajwid adalah rata-rata
kelas 56,81 dan hanya 5 orang siswa yang tuntas dengan persentase ketuntasan
klasikal yaitu 22,72%

Penerapan metode Drill and Practice dapat meningkatkan pengetahuan
siswa mengenai ilmu tajwid di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi.
Nilai pengetahuan ilmu tajwid siklus | rata-rata kelas 75,23 dan 14 orang
siswa Yyang tuntas dengan persentase ketuntasan klasikal yaitu 63,63%. Nilai
pengetahuan ilmu tajwid siklus Il rata-rata kelas 85,00 dan 19 orang siswa
mendapatkan nilai tuntas dengan persentase ketuntasan klasikal yaitu 86,36% .

Terdapat peningkatan yang sangat signifikan dalam pengetahuan ilmu
tajwid dengan perbandingan nilai awal sebelum dilaksanakannya penelitian
dengan setelah menggunakan metode Drill and Practice yaitu dari nilai awal
56,81 menjadi nilai 85,00 setelah menggunakan metode Drill and Practice

.Terdapat juga kenaikan yang signifikan pada persentase ketuntasan klasikal
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yaitu dari 22,72% menjadi 86,36%.

2. Data awal kemampuan membaca Al-Qur’an rata-rata kelas 59,45 dan 7 orang
siswa yang tuntas dengan persentase ketuntasan klasikal yaitu 32% .Nilai
kemampuan membaca Al-Qur’an pada siklus | rata-rata kelas 77,21 dan 17
orang siswa mendapat nilai tuntas dengan persentase ketuntasan klasikal yaitu
77,27% .Nilai kemampuan membaca Al-Qur’an pada siklus Il rata-rata kelas
86,05.Terdapat 19 orang siswa mendapatkan nilai tuntas dengan persentase
ketuntasan klasikal mencapai 86,36%.

Terdapat peningkatan yang sangat signifikan pada kemampuan
membaca Al-Qur’an dengan perbandingan nilai awal sebelum dilaksanakannya
penelitian dengan setelah menggunakan metode Drill and Practice yaitu dari
nilai awal 59,45 menjadi nilai 86,05 setelah menggunakan metode Drill and
Practice .Terdapat juga kenaikan yang signifikan pada persentase ketuntasan
klasikal yaitu dari 32% menjadi 86,36%.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Merujuk pada kesimpulan penelitian tentang Upaya Meningkatkan

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Melalui Metode Drill and Practice Dikelas XI

IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi bahwa pendidikan Al-Qur’an merupakan

pendidikan yang sangat penting bagi kita ummat islam karena Al-Qur’an adalah

kitab suci kita sebagai pedoman dalam hidup dan kehidupan.
Siswa beranggapan bahwa belajar Al-Qur’an itu sulit dipahami. Oleh
karena itu siswa cenderung kurang tertarik untuk mempelajarinya. Guru sebagai

pendidik siswa di kelas harus merubah persepsi siswa tentang belajar Al-Qur’an.
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Guru juga harus memotivasi siswa untuk lebih berminat mempelajari Al-Qur’an
sehingga dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan mereka kepada Allah Swt.
Melihat hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan
bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an dikelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Tebing
Tinggi masih dibawah KKM.
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang dapat
diberikan sebagai berikut.
1. Bagi Siswa

a. Agar siswa dapat menerapkan metode Drill and Practice dalam upaya

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.

b. Agar siswa dapat lebih termotivasi untuk meningkatkan kemampuan

membaca Al-qur’an.
2. Bagi Guru

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi perbandingan atau sebagai bahan literasi
bagi guru untuk mengembangkan metode pembelajaran.

b. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi inspirasi bagi guru untuk berinovasi
dalam mengembangkan metode pembelajaran dalam upaya meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an di SMA Negeri 2 Tebing Tinggi
khususnya dan di lingkungan masyarakat pada umumnya.

3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan literasi bagi sekolah

untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMA Negeri 2



Tebing Tinggi dan bermanfaat bagi dunia pendidikan .
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS 1 (Pertemuan 1)

Sekolah . SMA Negeri 2 Tebing Tinggi

Mata Pelajaran . Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas/Semester . XIIPA/ Ganjil

Materi . Q.S Al Maidah/5:48 , Q.S An-Nisa/4:59, Q.S At-
Taubah/9:105

Alokasi Waktu : 3 x45 menit

A. Kompetensi Dasar :4.1.1 Membaca Q.S Al Maidah/5:48,Q.S An-Nisa/4:59,
Q.S At- Taubah/9:105 sesuai dengan kaidah tajwid
dan makharijul huruf.

B. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

e Mengidentifikasi hukum bacaan yang terdapat Q.S Al Maidah/5:48 ,

e Menganalisis bacaan sesuai hukum tajwid yang terdapat Q.S Al
Maidah/5:48

C. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

Tahapan Kegiatan Waktu
Perencanaan e) Apersepsi : mengucapkan salam dan berdoa | 10
(Pendahuluan) |f) Guru mengecek kehadiran peserta didik

e Guru bersama peserta didik membaca salawat
bersama-sama
Q) Guru menginformasikan tujuan yang akan

dicapai selama pembelajaran .

Pelaksanaan Pada kegiatan inti, guru dapat melakukan kegiatan | 80




(Kegiatan Inti)

pembelajaran  dengan  menggunakan  metode

pembelajaran Drill and Practice .Langkah-

langkahnya, dapat diintegrasikan pada kegiatan
berikut.

k. Guru membagi kelompok diskusi

Guru  menjelaskan  hukum  tajwid  nun

mati/sukun,mim mati dan Qolqolah.

.Guru  menjelaskan cara membaca Al-Qur’an

dengan benar sesuai dengan hukum tajwid dan

makharijul huruf

. Guru membagikan Lembar kegiatan siswa

. Guru meminta siswa secara berkelompok mencari

hukum tajwid dari ayat yang telah ditentukan

kemudian membahasnya bersama-sama.

. Guru meminta tiap siswa dalam satu kelompok

secara bergilir mengulang (Drill and Practic)e

kembali hukum tajwid yang sudah dipelajari

. Guru meminta tiap kelompok memberikan

pertanyaan yang berbeda-beda tentang hukum
tajwid ( huruf,contoh dan cara membacanya)
secara berulang (Drill and Practice) dan

bergantian kepada kelompok lain .

. Tiap kelompok memberikan penilaian dengan

menghitung jumlah kesalahan dari kelompok lain
Guru Memonitori pelaksanaan latihan dan praktik
untuk  meyakinkan  peserta  didik  telah
melakukannya melalui prosedur kerja yang baik
dan benar.

Guru melakukan pengamatan setiap kegiatan

siswa,membimbing dan mengarahkan siswa.

. Memberikan kesempatan kepada peserta didik




untuk  melakukan  secara  berulang dan
mengevaluasi jika terjadi kekeliruan

pelaksanaannya.

Penutup v. Guru melakukan tes pengetahuan hukum tajwid | 45
dengan tes tertulis.

w. Melakukan refleksi dan memberikan umpan balik
untuk  meyakinkan kepada peserta didik
menguasai pekerjaan yang dilatihkan dan
dipraktikkan.Bagi kelompok yang paling bagus
atau paling sedikit kesalahan dalam menjawab
pertanyaan akan diberi reward.

¢ Mengingatkan siswa untuk bersyukur atas nikmat

yang telah dilimpahkan.

Penilaian
Penilaian Tes Pengetahuan Siswa Mengenai Hukum Tajwid Siklus 1
Rubrik Penilaian Pengetahuan Hukum Tajwid Siklus 1

Soal

No Soal Skor | Tingkat Kesukaran

1 | Jelaskan apa yang dimaksud dengan ldghom 5 Mudah

Bila Ghunnah dan tuliskan huruf-hurufnya.

2 | Jelaskan apa yang dimaksud dengan idzhar 5 Sukar

Syafawi dan tuliskan satu contohnya!

3 Jelaskan apa yang dimaksud dengan Iglab 5 Sedang

dan tuliskan hurufnya.

4 | Apa yang dimaksud dengan Qolgolah Kubro | 5 Sedang

dan tuliskan satu contohnya




Kunci Jawaban

No Kunci Jawaban Rubrik Penilaian Skor
1 Idgham bilaghunnah adalah ketika nun Jika Peserta didik dapat| 95
mati (&) atau tanwin (—) bertemu menjawab penjelasan
dengan huruf sesudahnya dan dibaca benar ,sempurna dan
tanpa mendengung (ghunnah). menuliskan huruf dengan

Artinya, saat membaca nun mati atau benar.
tanwin, bunyi nun tersebut bergabung Jika Peserta didik dapat | 4
dan menyatu dengan huruf yang menjawab penjelasan
mengikuti tanpa dibaca ghunnah atau benar  tetapi  kurang
mendengung. lengkap dan menuliskan
Huruf-hurufnya adalah » J huruf benar 3
Jika peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar dan menuliskan | 2
huruf sebahagian benar
Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
kurang benar dan
menuliskan huruf | 1
sebahagian benar
Jika Peserta didik
menjawab penjelasan
kurang benar dan
menuliskan huruf salah
2 | Yang dimaksud ldzhar Syafawi ialah Jika Peserta didik dapat| 5
mim sukun bertemu huruf hijaiyah menjawab penjelasan
selain mim dan ba,dibaca jelas. Contoh benar ,sempurna dan
agale Craail oK1 pa oK1 contoh benar 4




Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar  tetapi  kurang
lengkap dan contoh benar
Jika peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar dan contoh salah
Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
kurang benar dan contoh
benar.

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan

kurang benar dan contoh

salah
Yang dinamakan Iglab ialah nun sukun Jika Peserta didik dapat
atau tanwin bertemu huruf <dibaca menjawab penjelasan

seperti mim sukun. hurufnya adalah <«

benar ,sempurna dan

menuliskan huruf dengan

benar.
Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan

benar  tetapi  kurang
lengkap dan menuliskan
huruf benar

Jika peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar dan menuliskan
huruf sebahagian benar

Jika Peserta didik dapat




menjawab penjelasan
kurang benar dan
menuliskan huruf
sebahagian benar

Jika Peserta didik
menjawab penjelasan
kurang benar dan

menuliskan huruf salah

Qalgalah Kubra (besar): Qalgalah yang
pantulannya terlihat dengan jelas,
berada di akhir
(diwagafkan). Qalgalah Kubra terjadi

karena bacaan

pada huruf-huruf  Qalgalah yang
berharakat sukun/mati yang tidak asli
tetapi karena diwagafkan. Cara
membacanya harus benar-benar
dipantulkan suara huruf-huruf
Qalgalahnya.

contoh : s iy s s Jase-

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar ,sempurna dan
contoh benar

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar  tetapi  kurang
lengkap dan contoh benar
Jika peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar dan contoh salah
Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan

kurang benar dan contoh

benar.
Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan

kurang benar dan contoh

salah




Petunjuk Penskoran
Skor akhir menggunakan skala 0-100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor perolehan
Skor maksimum

x 100 = Nilai

Interval Nilai dan Predikat untuk KKM 75

Interval Nilai Predikat

93-100 A ( Sangat Baik)

84-92 B (Baik)

75-83 C ( Cukup Baik)

<75 D ( Kurang Baik)
Peneliti

Cita Rahmayuli
NIM. 1920100160



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS 1 (Pertemuan 2)

Sekolah :  SMA Negeri 2 Tebing Tinggi

Mata Pelajaran . Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas/Semester . X1 IPA/ Ganjil

Materi : Q.S Al Maidah/5:48 , Q.S An-Nisa/4:59, Q.S At-

Taubah/9:105

Alokasi Waktu : 3 x45 menit

A. Kompetensi Dasar : 4.1.1 Membaca Q.S Al Maidah/5:48,Q.S An-
Nisa/4:59, Q.S At- Taubah/9:105

sesuai dengan kaidah tajwid dan makharijul huruf.

B. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

e Terbiasa membaca al-Qur’an dengan meyakini bahwa taat pada aturan,
kompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja sebagai perintah agama.

e Membaca Q.S Al Maidah/5:48 sesuai dengan kaidah tajwid dan makhrajul
huruf.

C. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 2

Tahapan Kegiatan Waktu
Pendahuluan | h) Apersepsi : mengucapkan salam dan berdoa 10
) Guru mengecek kehadiran peserta didik

e Guru bersama peserta didik membaca salawat
bersama-sama
j)Guru menginformasikan tujuan yang akan dicapai

selama pembelajaran .




Pelaksanaan
(Kegiatan
Inti)

Pada kegiatan inti, guru dapat melakukan kegiatan

pembelajaran dengan menggunakan metode

pembelajaran  Drill and Practice .Langkah-

langkahnya, dapat diintegrasikan pada kegiatan

berikut.

X. Membagi kelompok diskusi

y. Guru  menjelaskan cara membaca Al-Qur’an
dengan benar sesuai dengan hukum tajwid dan
makharijul huruf

z. Guru membaca  Al-Qur’an  dan  siswa
mengikuti,mengulang mempraktikkan kembali.

aa.Guru meminta tiap siswa dalam satu kelompok
secara bergilir mengulang dan mempraktikkan
kembali bacaan dan siswa lain dalam satu
kelompok menyimak dan memperbaiki bacaan
yang salah dan saling mengajari.

bb.  Guru meminta tiap siswa mempraktikkan
bacaan Al-Qur’an dan semua kelompok dalam
satu kelas menyimak, memperbaiki bacaan dan
memberikan penilaian dengan menghitung jumlah
kesalahan.

cc.Guru Memonitori pelaksanaan latihan dan praktik
untuk  meyakinkan  peserta  didik  telah
melakukannya melalui prosedur kerja yang baik
dan benar.

dd. Guru melakukan pengamatan setiap kegiatan
siswa,membimbing dan mengarahkan siswa.

ee.Mengevaluasi jika terjadi kekeliruan

pelaksanaannya.
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Penutup

e Guru melakukan tes kemampuan membaca Al-

80




Qur’an pada setiap siswa.
e Guru merefleksi tes yang telah dilakuakan.
e Mengingatkan siswa untuk bersyukur atas nikmat

yang telah dilimpahkan.

D. Penilaian
Penilaian Tes Kemampuan Siswa Membaca Al-Qur’an Siklus 1
Soal
Baca surah berikut ini dengan baik dan benar .
Aspek Penilaian : Kelancaran,hukum tajwid yaitu: nun sukun atau tanwin,mim
mati dan Qolqgolah.
S.Q Al-Maidah/5 :48
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Rubrik Penilaian Kemampuan Siswa Membaca Al-Qur’an Siklus 1

N _ Aspek Penilaian Skor | Nilai
Nama Siswa
Ketepatan Kefasihan Kelancaran
Tajwid Membaca Membaca
Sesuai
Makhrojul
Huruf
93-100 93-100
93-100 ( Sangat fasih) | (Sangat
(Sangat Tepat) lancar)
84-92
84-92 ( Fasih) 84-92
( Tepat) ( lancar)
75-83
75-83 (CukupFasih) | 75-83
(Cukup Tepat) (Cukup
<75 lancar)
<75 (KurangFasi)
(Kurang <75
Tepat) (Kurang
lancar)
Skor 100 Skor 100 Skor 100
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11

[EEN
N




13

14

15

16

17

18

19

20

21

Petunjuk Penskoran
Skor akhir menggunakan skala 0-100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Sk leh o
2TPEIO 2R % 100 = Nilai

Skor maksimum

Interval Nilai dan Predikat untuk KKM 75

Interval Nilai Predikat

93-100 A ( Sangat Baik)

84-92 B (Baik)

75-83 C ( Cukup Baik)

<75 D ( Kurang Baik)
Peneliti

Cita Rahmayuli
NIM. 1920100160



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

DENGAN METODE DRILL AND PRACTICE
Pada Siklus 1

Sekolah :

Kelas :

Hari/Tanggal:

Pertemuan/Siklus :

Petunjuk:

Berilah tanda centang (\) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa

pada pembelajaran menggunakan metode Drill and Practice sesuai dengan

kriteria sebagai berikut:

No

Aspek Pengamatan

Skor

1

Tidak ada
siswa

yang
melakukan

2

Hanya
sebahagian
siswa yang

melakukan

3
Semua
siswa

melakukan

Siswa dengan tekun
mendengarkan ~ arahan  dan

penjelasan guru .

Siswa aktif berdiskusi dalam
kelompok mengerjakan tugas
mencari hukum tajwid pada ayat
yang telah ditentukan

Siswa aktif bertanya pada guru
dan temannya satu kelompok

tentang materi yang dipelajari

Siswa aktif memberikan jawaban




dan menjelaskan ilmu tajwid

kepada temannya

5 | Siswa  antusias menjawab

pertanyaan guru

6 | Siswa aktif mengemukakan

pendapat

7 | Siswa aktif mengikuti guru

membaca Al-Qur’an

8 | Siswa antusias membaca Al-
Qur’an secara berulang-ulang (

Drill and Practice)

9 | Siswa aktif menyimak bacaan

temannya dalam satu kelompok

10 | Siswa aktif memperbaiki bacaan
dan mengajari temannya satu

kelompok membaca Al-Qur’an

11 | Siswa antusias mempraktikkan
membaca  Al-Qur’an  untuk

disimak kelompok lain.

12 | Siswa antusias untuk
menyimak,memperbaiki dan
memberikan penilaian bacaan
Al-Qur’an kepada kelompok lain
dalam satu kelas.

13 | Siswa bekerjasama dengan baik

dalam kelompok

Analisis data observasi siswa
Petunjuk Penskoran
Skor akhir menggunakan skala 0-100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :



Skor perolehan
Skor maksimum

x 100 = Nilai

Interval Nilai dan Predikat untuk KKM 75

Interval Nilai Predikat

93-100 A ( Sangat Baik)

84-92 B ( Baik)

75-83 C ( Cukup Baik)

<75 D ( Kurang Baik)

Ketuntasan Minimal Klasikal = 85 %




Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
Siklus 1
Identifikasi dan Analisis hukum bacaan Q.S Al Maidah/5:48 sesuai hukum
tajwid yaitu hukum nun sukun atau tanwin ,mim sukun dan Qolgolah yang
terdapat pada surah berikut ini
V0 5 oy e 08 e Uiy S0 G 435 (i B (3, Lt a5
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Kalimat Hukum Tajwid | Keterangan Cara Membaca

Petunjuk Penskoran
Skor akhir menggunakan skala 0-100
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor perolehan Sy
SEOT PeTOeR™ % 100 = Nilai
Skor maksimum

Interval Nilai dan Predikat untuk KKM 75

Interval Nilai Predikat

93-100 A ( Sangat Baik)

84-92 B ( Baik)

75-83 C ( Cukup Baik)

<75 D ( Kurang Baik)




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
DENGAN METODE DRILL AND PRACTICE UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR,AN

Materi : Al Maidah /5:48 Q.S

Sekolah :SMA Negeri 2 Tebing Tinggi

Kelas

:111PA 3

Hari/Tanggal: 12 Februari 2024
Siklus/Pertemuan :1 /2

Petunjuk:

Berilah tanda centang (\) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa pada

pembelajaran menggunakan metode Drill and Practice sesuai dengan Kkriteria

sebagai berikut:

No | Aspek Pengamatan
Tidak ada | Hanya Sebahagian | Semua
yang sebahagian | besar melakukan
melakukan | kecil melakukan
melakukan
1 | Siswa dengan tekun v
mendengarkan arahan dan
penjelasan guru .
2 | Siswamengikuti,mengulang v
mempraktikkan ~ kembali
bacaan yang dicontohkan
guru
3 | Tiap siswa dalam satu
kelompok secara bergilir
mengulang dan %




mempraktikkan  kembali
bacaan dan siswa lain
dalam  satu  kelompok
menyimak dan
memperbaiki bacaan yang

salah dan saling mengajari.

Tiap siswa mempraktikkan
bacaan Al-Qur’an dan
semua kelompok dalam v
satu  kelas  menyimak,
memperbaiki bacaan dan
memberikan penilaian
dengan menghitung jumlah

kesalahan.

Catatan : Tiga kelompok terlihat kesulitan dalam membaca Al-Quran dan
menyimak bacaan temannya.Tetapi kelompok lain antusias dan bersemangat

membaca Al-Quran dan menyimak bacaan temannya.

Petunjuk Penskoran
Skor akhir menggunakan skala 0-100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor perolehan

P ——— (U U Nilai

Interval Nilai
Interval Nilai Predikat
93-100 A Sangat Baik
84-92 B Baik
75-83 C Cukup Baik
<75 D Kurang Baik




Lembar Observasi Aktivitas Guru(Peneliti)
Siklus 1(Pertemuan 1)

Subjek yang diamati : Peneliti

Tempat : SMA Negeri 2 Tebing Tinggi

Observasi yang dilakukan : Saat Pembelajaran berlangsung

Pelaku Pemantau : Guru agama Islam

Tujuan : Mengamati pelaksanaan pembelajaran mengenai

pengetahuan ilmu tajwid dengan menggunakan metode Drill and Practice

Pembelajaran yang Diteliti: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Materi : Q.S Al Maidah/5:48
Aspek Pengamatan
No Tidak | Kurang | Baik | Sangat
Baik | Baik Baik
1 | Keterampilan membuka pelajaran v
2 | Penyajian materi pembelajaran v
3 | Penerapan metode Drill and v
Practice
4 | Penguasaan materi pembelajaran Y
5 | Strategi dalam membagi | v

kelompok diskusi

6 | Penguasaan kelas %
7 | Mengaktifkan kegiatan belajar %
siswa
8 | Pemberian tugas/kegiatan kepada v
siswa
9 | Keterampilan menutup %

pembelajaran

10 | Pemanfaatan waktu \%

Petunjuk Penskoran
Skor akhir menggunakan skala 0-100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :



Skor perolehan

Stor makeim < 100 = Nilai

Interval Nilai
Interval Nilai Predikat
93-100 A Sangat Baik
84-92 B Baik
75-83 C Cukup Baik
<75 D Kurang Baik




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Materi

Alokasi Waktu

SIKLUS 11 (Pertemuan 1)

SMA Negeri 2 Tebing Tinggi

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

X1 IPA/ Ganjil

Q.S Al Maidah/5:48 , Q.S An-Nisa/4:59, Q.S At-

Taubah/9:105
3 x 45 menit

A. Kompetensi Dasar:4.1.1 Membaca Q.S Al Maidah/5:48,Q.S An-Nisa/4:59,
Q.S At- Taubah/9:105 sesuai dengan kaidah tajwid dan makharijul huruf.
B. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

e Mengidentifikasi hukum bacaan yang terdapat , Q.S An-Nisa/4:59

e Menganalisis bacaan sesuai hukum tajwid yang terdapat , Q.S An-

Nisa/4:59

C. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

Tahapan Kegiatan Waktu
Perencanaan k) Apersepsi : mengucapkan salam dan berdoa | 10
(Pendahuluan) |1) Guru mengecek kehadiran peserta didik
e Guru bersama peserta didik membaca salawat
bersama-sama
m) Guru menginformasikan tujuan yang akan
dicapai selama pembelajaran .
Pelaksanaan Pada kegiatan inti, guru dapat melakukan kegiatan | 80




(Kegiatan Inti)

pembelajaran  dengan  menggunakan  metode
pembelajaran Drill and Practice .Langkah-
langkahnya, dapat diintegrasikan pada kegiatan
berikut.

ff. Guru membagi kelompok secara heterogen
dengan memperhatikan nilai awal /kondisi
awal siswa mengenai pengetahuan mengenai
ilmu tajwid dan kemampuan membaca Al-
Qur’an.Beberapa siswa dengan kemampuan
kategori baik dipasangkan dengan beberapa
siswa dengan kemampuan kategori kurang .

gg. Guru menjelaskan hukum tajwid nun
mati/sukun,mim mati dan Qolqolah.

hh. Guru membagikan tugas kepada setiap siswa
secara individu berupa potongan ayat sesuai
hukum tajwid yang telah dijelaskan.

ii. Siswa yang terlebih dahulu mengerti mengajari
temannya satu kelompok yang belum mengerti
dan mengalami kesulitan mengerjakan tugas
yang diberikan guru.

jj. Setiap siswa mempresentasikan hasil kerjanya

kk. Siswa lainnya menanggapi dan memperbaiki
jika ada kesalahan dari penjelasan temannya

Il. Tiap kelompok memberikan penilaian dengan
menghitung jumlah kesalahan dari kelompok
lain

mm.Guru Memonitori pelaksanaan latihan dan
praktik untuk meyakinkan peserta didik telah
melakukannya melalui prosedur kerja yang
baik dan benar.

nn. Guru melakukan pengamatan setiap kegiatan




peserta didik,membimbing dan mengarahkan
peserta didik.

00. Memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk melakukan secara berulang dan
mengevaluasi  jika  terjadi kekeliruan

pelaksanaannya.

Penutup

e Mengingatkan siswa untuk bersyukur atas nikmat

pp. Guru melakukan tes pengetahuan hukum

tajwid dengan tes tertulis.

qg. Melakukan refleksi dan memberikan umpan
balik untuk meyakinkan kepada peserta didik
menguasai pekerjaan yang dilatihkan dan
dipraktikkan.Bagi kelompok yang paling bagus
atau paling sedikit kesalahan dalam menjawab

pertanyaan akan diberi reward.

yang telah dilimpahkan.
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D. Penilaian

Penilaian Tes Pengetahuan Siswa Mengenai Hukum Tajwid Siklus 11

Rubrik Penilaian Pengetahuan Hukum Tajwid Siklus 11

No

Soal Skor | Tingkat Kesukaran

Bila Ghunnah dan tuliskan huruf-hurufnya.

1 | Jelaskan apa yang dimaksud dengan ldghom 5 Mudah

Syafawi dan tuliskan satu contohnya!

2 | Jelaskan apa yang dimaksud dengan idzhar 5 Sukar

3 Jelaskan apa yang dimaksud dengan Iglab 5 Sedang




dan tuliskan hurufnya.

Apa yang dimaksud dengan Qolgolah Kubro| 5

dan tuliskan satu contohnya

Sedang

Kunci Jawaban

No Kunci Jawaban Rubrik Penilaian Skor
1 Idgham bilaghunnah adalah ketika nun Jika Peserta didik dapat| 5
mati (&) atau tanwin (—) bertemu menjawab penjelasan
dengan huruf sesudahnya dan dibaca benar ,sempurna  dan
tanpa mendengung (ghunnah). menuliskan huruf dengan

Artinya, saat membaca nun mati atau benar.

tanwin, bunyi nun tersebut bergabung Jika Peserta didik dapat | 4

dan menyatu dengan huruf yang menjawab penjelasan

mengikuti tanpa dibaca ghunnah atau benar  tetapi  kurang

mendengung. lengkap dan menuliskan

Huruf-hurufnya adalah » J huruf benar 3
Jika peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar dan menuliskan | 2
huruf sebahagian benar
Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
kurang benar dan
menuliskan huruf | 1

sebahagian benar

Jika Peserta didik
menjawab penjelasan
kurang benar dan

menuliskan huruf salah




Yang dimaksud Idzhar Syafawi ialah
mim sukun bertemu huruf hijaiyah

selain mim dan ba,dibaca jelas. Contoh

perle, el (K154 (SIS

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar ,sempurna dan
contoh benar

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar  tetapi  kurang
lengkap dan contoh benar
Jika peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar dan contoh salah
Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan

kurang benar dan contoh

benar.
Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan

kurang benar dan contoh

salah

Yang dinamakan Iglab ialah nun sukun
atau tanwin bertemu huruf <dibaca

seperti mim sukun. hurufnya adalah <«

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar ,sempurna dan
menuliskan huruf dengan
benar.

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar  tetapi  kurang
lengkap dan menuliskan
huruf benar

Jika peserta didik dapat




menjawab penjelasan

benar dan menuliskan
huruf sebahagian benar
Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
kurang benar dan
menuliskan huruf
sebahagian benar

Jika Peserta didik
menjawab penjelasan
kurang benar dan

menuliskan huruf salah

Qalgalah Kubra (besar): Qalgalah yang
pantulannya terlihat dengan jelas,
berada di akhir
(diwagafkan). Qalgalah Kubra terjadi

karena bacaan

pada huruf-huruf Qalgalah yang
berharakat sukun/mati yang tidak asli
tetapi karena diwagafkan. Cara
membacanya  harus benar-benar
dipantulkan suara huruf-huruf
Qalgalahnya.

contoh ; s (s s s lame-

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar ,sempurna dan
contoh benar

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar  tetapi  kurang
lengkap dan contoh benar
Jika peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar dan contoh salah
Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
kurang benar dan contoh
benar.

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan

kurang benar dan contoh




salah

Petunjuk Penskoran
Skor akhir menggunakan skala 0-100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Sk leh -
T PO 2R % 100 = Nilai

Skor maksimum

Interval Nilai dan Predikat untuk KKM 75

Interval Nilai Predikat

93-100 A ( Sangat Baik)

84-92 B ( Baik)

75-83 C ( Cukup Baik)

<75 D ( Kurang Baik)
Peneliti

Cita Rahmayuli
NIM. 1920100160



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi

Alokasi Waktu 3 x 45 menit
E. Kompetensi Dasar : 4.1.1 Membaca Q.S Al Maidah/5:48,Q.S An-
Nisa/4:59, Q.S At- Taubah/9:105

SIKLUS 11 (Pertemuan 2)

SMA Negeri 2 Tebing Tinggi
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
X1 IPA/ Ganjil

Q.S Al Maidah/5:48 , Q.S An-Nisa/4:59, Q.S At-

Taubah/9:105

sesuai dengan kaidah tajwid dan makharijul huruf.

F. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

e Terbiasa membaca al-Qur’an dengan meyakini bahwa taat pada aturan, kompetisi

dalam kebaikan, dan etos kerja sebagai perintah agama.

e Membaca Q.S An-Nisa/4:59sesuai dengan kaidah tajwid dan makhrajul huruf.

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 2

Tahapan Kegiatan Waktu
Pendahuluan n) Apersepsi : mengucapkan salam dan berdoa 10
0) Guru mengecek kehadiran peserta didik

e Guru bersama peserta didik membaca salawat
bersama-sama
9)) Guru menginformasikan tujuan yang akan

dicapai selama pembelajaran .

Pelaksanaan

(Kegiatan Inti)

Pada kegiatan inti, guru dapat melakukan kegiatan

pembelajaran  dengan  menggunakan  metode




pembelajaran  Drill and Practice .Langkah-
langkahnya, dapat diintegrasikan pada Kkegiatan
berikut:

rr. Guru membagi kelompok secara heterogen
dengan memperhatikan nilai awal /kondisi awal
siswa mengenai pengetahuan mengenai ilmu
tajwid dan  kemampuan membaca Al-
Qur’an.Beberapa siswa dengan kemampuan
kategori baik dipasangkan dengan beberapa
siswa dengan kemampuan kategori kurang .

I. Guru menjelaskan cara membaca Al-Qur’an
dengan benar sesuai dengan hukum tajwid dan
makharijul huruf

J. Guru  membaca Al-Qur’an dan  siswa
mengikuti,mengulang mempraktikkan
Kembali (Drill and Practice).

k. Guru meminta tiap siswa dalam satu kelompok
secara bergilir mengulang dan
mempraktikkan kembali bacaan (Drill and
Practice) dan siswa lain dalam satu kelompok
menyimak dan memperbaiki bacaan yang salah
dan saling mengajari.

I. Guru meminta tiap siswa mempraktikkan
bacaan Al-Qur’an dan semua kelompok
dalam satu kelas menyimak, (Drill and
Practice) memperbaiki bacaan dan memberikan
penilaian dengan menghitung jumlah kesalahan.

m.Guru Memonitori pelaksanaan latihan dan
praktik untuk meyakinkan peserta didik telah
melakukannya melalui prosedur Kkerja yang baik

dan benar.

45




n. Guru melakukan pengamatan setiap kegiatan
siswa,membimbing dan mengarahkan siswa.

0. Mengevaluasi jika terjadi kekeliruan
pelaksanaannya.

Penutup e Guru melakukan tes kemampuan membaca Al- 80
Qur’an pada setiap siswa.

e Guru merefleksi tes yang telah dilakuakan.

e Mengingatkan siswa untuk bersyukur atas nikmat

yang telah dilimpahkan.

H. Penilaian

Penilaian Tes Kemampuan Siswa Membaca Al-Qur’an Siklus 11

Soal

Baca surah berikut ini dengan baik dan benar .

Aspek Penilaian : Kelancaran,hukum tajwid yaitu: nun sukun atau tanwin,mim
mati dan Qolqolah.

Q.S An-Nisa/4:59

o & ow
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Rubrik Penilaian Kemampuan Siswa Membaca Al-Qur’an Siklus 11

|(\)1 Nama Siswa Aspek Penilaian Skor | Nilai
Ketepatan Kefasihan Kelancaran
Tajwid Membaca Membaca

Sesuai
Makhrojul
Huruf
93-100 93-100 93-100
(Sangat Tepat) | (sangat fasih) | (Sangat lancar)
84-92 84-92 84-92
( Tepat) ( Fasih) ( lancar)
75-83 75-83 75-83
(Cukup Tepat) | (cukup Fasih) | (Cukup lancar)
<75 <75 <75
(Kurang Tepat) | ( kyrang Fasih) | (Kurang
lancar)

Skor 100 Skor 100 Skor 100

1

2

3

4

5)

6

7

8

9

10

11

12

=
w




14

15

16

17

18

19

20

21

Petunjuk Penskoran
Skor akhir menggunakan skala 0-100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Sk leh -
2XOT Perotenan 100 = Nilai

Skor maksimum

Interval Nilai dan Predikat untuk KKM 75

Interval Nilai Predikat

93-100 A ( Sangat Baik)

84-92 B (Baik)

75-83 C ( Cukup Baik)

<75 D ( Kurang Baik)
Peneliti

Cita Rahmayuli
NIM. 1920100160



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
DENGAN METODE DRILL AND PRACTICE
Pada Siklus 11

Sekolah :

Kelas :

Hari/Tanggal:

Pertemuan/Siklus :

Petunjuk:

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa

pada pembelajaran menggunakan metode Drill and Practice sesuai dengan

kriteria sebagai berikut:

Skor
1 2 3
No Aspek Pengamatan Tidak ada Hanya Semua
siswa sebahagian siswa
yang siswa yang | melakukan
melakukan | melakukan
1 | Siswa dengan tekun
mendengarkan arahan dan
penjelasan guru .
2 | Siswa aktif berdiskusi dalam
kelompok mengerjakan tugas
mencari hukum tajwid pada
ayat yang telah ditentukan
3 | Siswa aktif bertanya pada
guru dan temannya satu
kelompok tentang materi
yang dipelajari
4 | Siswa aktif memberikan




jawaban dan menjelaskan

ilmu tajwid kepada temannya

Siswa antusias menjawab

pertanyaan guru

Siswa aktif mengemukakan

pendapat

Siswa aktif mengikuti guru

membaca Al-Qur’an

Siswa antusias membaca Al-
Qur’an secara berulang-

ulang ( Drill and Practice)

Siswa aktif menyimak
bacaan temannya dalam satu

kelompok

10

Siswa aktif memperbaiki
bacaan dan mengajari
temannya satu kelompok

membaca Al-Qur’an

11

Siswa antusias
mempraktikkan membaca
Al-Qur’an untuk disimak

kelompok lain.

12

Siswa antusias untuk
menyimak,memperbaiki dan
memberikan penilaian
bacaan Al-Qur’an kepada
kelompok lain dalam satu
kelas.

13

Siswa bekerjasama dengan

baik dalam kelompok




Analisis data observasi siswa
Petunjuk Penskoran
Skor akhir menggunakan skala 0-100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor perolehan
Skor maksimum

x 100 = Nilai

Interval Nilai dan Predikat untuk KKM 75

Interval Nilai Predikat

93-100 A ( Sangat Baik)

84-92 B ( Baik )

75-83 C ( Cukup Baik)

<75 D ( Kurang Baik)

Ketuntasan Minimal Klasikal = 85 %




Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
Siklus 11
Identifikasi dan Analisis hukum bacaan Q.S An-Nisa/4:59 sesuai hukum

tajwid yaitu hukum nun sukun atau tanwin ,mim sukun dan Qolgolah yang

terdapat pada surah berikut ini

Q.S An-Nisa/4:59

UJ\oéa)a;‘suusﬁs)uuuesuf\ﬂg}\jdyﬁ \,uja\}m | gaalal 1 5ial Gl il
dd}bw;\})ndldﬁ\j\ejﬂ\j&huyyeusu\d}u_)n}‘m‘

Kalimat

Hukum Tajwid

Keterangan Cara Membaca

Petunjuk Penskoran

Skor akhir menggunakan skala 0-100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor perolehan
Skor maksimum

x 100 = Nilai

Interval Nilai dan Predikat untuk KKM 75

Interval Nilai Predikat

93-100 A ( Sangat Baik)

84-92 B ( Baik )

75-83 C ( Cukup Baik)

<75 D ( Kurang Baik)




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
DENGAN METODE DRILL AND PRACTICE UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR,AN

Materi : Al Maidah /5:48 Q.S

Sekolah :SMA Negeri 2 Tebing Tinggi

Kelas

:111PA 3

Hari/Tanggal: 12 Februari 2024
Siklus/Pertemuan :1 /2

Petunjuk:

Berilah tanda centang (\) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa pada

pembelajaran menggunakan metode Drill and Practice sesuai dengan Kkriteria

sebagai berikut:

No | Aspek Pengamatan
Tidak ada Hanya Sebahagian Semua
yang sebahagian besar melakukan
melakukan kecil melakukan
melakukan
1 | Siswa dengan tekun v
mendengarkan arahan dan
penjelasan guru .
2 | Siswamengikuti,mengulang v
mempraktikkan kembali
bacaan yang dicontohkan
guru
3 | Tiap siswa dalam satu
kelompok secara bergilir
mengulang dan v

mempraktikkan kembali

bacaan dan siswa lain




dalam satu kelompok
menyimak dan
memperbaiki bacaan yang

salah dan saling mengajari.

Tiap siswa mempraktikkan
bacaan Al-Qur’an dan
semua kelompok dalam v
satu kelas menyimak,
memperbaiki bacaan dan
memberikan penilaian
dengan menghitung jumlah

kesalahan.

Catatan : Tiga kelompok terlihat kesulitan dalam membaca Al-Quran dan
menyimak bacaan temannya.Tetapi kelompok lain antusias dan bersemangat

membaca Al-Quran dan menyimak bacaan temannya.

Petunjuk Penskoran
Skor akhir menggunakan skala 0-100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor perolehan

—T P2 % 100 = Nilai
Interval Nilai
Interval Nilai Predikat
93-100 A Sangat Baik
84-92 B Baik
75-83 C Cukup Baik
<75 D Kurang Baik




Lembar Observasi Aktivitas Guru(Peneliti)
Siklus 1(Pertemuan 1)

Subjek yang diamati : Peneliti

Tempat : SMA Negeri 2 Tebing Tinggi

Observasi yang dilakukan : Saat Pembelajaran berlangsung

Pelaku Pemantau : Guru agama Islam

Tujuan : Mengamati pelaksanaan pembelajaran mengenai

pengetahuan ilmu tajwid dengan menggunakan metode Drill and Practice

Pembelajaran yang Diteliti: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Materi : Q.S Al Maidah/5:48
Aspek Pengamatan
No Tidak | Kurang | Baik | Sangat
Baik | Baik Baik
1 | Keterampilan membuka pelajaran v
2 | Penyajian materi pembelajaran v
3 | Penerapan metode Drill and v
Practice
4 | Penguasaan materi pembelajaran Y
5 | Strategi dalam membagi v

kelompok diskusi

6 | Penguasaan kelas %
7 | Mengaktifkan kegiatan belajar %
siswa
8 | Pemberian tugas/kegiatan kepada v
siswa
9 | Keterampilan menutup %

pembelajaran

10 | Pemanfaatan waktu \%

Petunjuk Penskoran
Skor akhir menggunakan skala 0-100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :



Skor perolehan

Stor makeim < 100 = Nilai
Interval Nilai
Interval Nilai Predikat
93-100 A Sangat Baik
84-92 B Baik
75-83 C Cukup Baik
<75

D Kurang Baik




RUBRIK PENILAIAN ANALISIS BUTIR SOAL
PENGETAHUAN HUKUM TAJWID

A. Soal

1.

Jelaskan apa yang dimaksud dengan Idghom Bila Ghunnah dan tuliskan

huruf-hurufnya.

Jelaskan apa yang dimaksud dengan idzhar Syafawi dan tuliskan satu

contohnyal

3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Iglab dan tuliskan hurufnya.

10.

Jelaskan apa yang dimaksud dengan Qolgolah Sughro dan tuliskan satu

contohnya! (diperbaiki)

. Jelaskan hukum tajwid dari potongan ayat berikut 1n1?1\-\-"

Jelaskan apa yang dimaksud dengan Idghom Bigunnah dan
tuliskan satu contohnya! ( diterima diperbaiki) (tuliskan
contohnya diperbaiki menjadi tuliskan hurufnya)

Jelaskan apa yang dimaksud dengan Idzhar Halgi dan tuliskan
huruf-hurufnya (dibuang)

Jelaskan apa yang dimaksud dengan idghom Mimi dan tuliskan
satu contohnya!

Apa yang dimaksud dengan Qolgolah Kubro dan tuliskan satu
contohnya

Jelaskan apa yang dimaksud dengan ikhfa dan tuliskan satu

contohnya

bertemu dengan huruf sesudahnya dan

dibaca tanpa mendengung (ghunnah). dengan benar.

Artinya, saat membaca nun mati atau | e Jika Peserta  didik

,sempurna dan menuliskan huruf

dapat

B. Rubrik Penilaian Pengetahuan Hukum Tajwid

No Kunci Jawaban Rubrik Penilaian Skor

1 Idgham bilaghunnah adalah ketika | e Jika Peserta didik dapat 5
nun mati (&) atau tanwin (=) menjawab  penjelasan  benar




tanwin, bunyi nun tersebut bergabung
dan menyatu dengan huruf yang
mengikuti tanpa dibaca ghunnah atau
mendengung.

Huruf-hurufnya adalah » J

menjawab  penjelasan  benar
tetapi  kurang lengkap dan
menuliskan huruf benar

Jika peserta didik dapat
menjawab penjelasan benar dan
menuliskan huruf sebahagian
benar

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan kurang
benar dan menuliskan huruf
sebahagian benar

Jika Peserta didik menjawab
penjelasan kurang benar dan

menuliskan huruf salah

Yang dimaksud Idzhar Syafawi ialah
mim sukun bertemu huruf hijaiyah

selain mim dan ba,dibaca jelas.

Contoh :  agle, Caenil oS 53 oS35

Jika Peserta didik dapat
menjawab  penjelasan  benar
,sempurna dan contoh benar
Jika Peserta didik dapat
menjawab  penjelasan  benar
tetapi kurang lengkap dan
contoh benar

Jika  peserta didik dapat
menjawab penjelasan benar dan
contoh salah

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan kurang
benar dan contoh benar.

Jika Peserta didik dapat

menjawab penjelasan kurang




benar dan contoh salah

Yang dinamakan Iglab ialah nun
sukun atau tanwin bertemu huruf
—dibaca seperti mim sukun. hurufnya

adalah «

Jika Peserta didik dapat
menjawab  penjelasan  benar
,sempurna dan menuliskan huruf
dengan benar.

Jika Peserta didik dapat
menjawab  penjelasan  benar
tetapi  kurang lengkap dan
menuliskan huruf benar

Jika peserta didik dapat
menjawab penjelasan benar dan
menuliskan huruf sebahagian
benar

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan  kurang
benar dan menuliskan huruf
sebahagian benar

Jika Peserta didik menjawab
penjelasan kurang benar dan

menuliskan huruf salah




Qalgalah Sugra (kecil) : Qalgalah
yang pantulannya tidak terlihat begitu
jelas, karena berada di tengah kata dan
segera disambung dengan bacaan
sesudahnya. Qalgalah Sugra terjadi
pada huruf-huruf Qalgalah yang
berharakat sukun/mati yang asli dan
berada di

membacanya harus dipantulkan suara

tengah  kata. Cara

huruf-huruf Qalgalahnya.
contoh :  &Slé (e Jeald, )i aeday

Jika Peserta didik dapat
menjawab  penjelasan  benar
,sempurna dan contoh benar
Jika Peserta didik dapat
menjawab  penjelasan  benar
tetapi kurang lengkap dan
contoh benar

Jika peserta didik dapat
menjawab penjelasan benar dan
contoh salah

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan kurang
benar dan contoh benar.

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan kurang

benar dan contoh salah

Hukum tajwid dari potongan ayat
berikut ini eiL\-'\ adalah iglab yaitu
nunmati atau tanwin dibaca iglab
ketika bertemu dengan huruf ba'. Cara
membacanya disertai dengan unsur
ikhfa dan ghunnah yakni merapatkan
kedua bibir,

menahan

mendengung, dan
selama 2 ketukan.
Kemudian, mengganti huruf nun mati
atau tanwin menjadi huruf mim mati

yang disertai dengan dengung.

Jika Peserta didik dapat
menjawab hukum tajwid dengan
benar dan penjelasan benar
,sempurna

Jika Peserta didik dapat
menjawab hukum tajwid dengan
benar penjelasan benar tetapi
kurang lengkap

Jika  peserta didik dapat
menentukan  hukum  tajwid
dengan benar tetapi
penjelasannya salah

Jika peserta didik salah




menentukan  hukum  tajwid
dengan benar tetapi

penjelasannya sedikit benar

Jika Peserta didik salah dalam
menentukan hukum tajwid dan

salah dalam menjelaskan

Yang dimaksud ldghom
Bigunnah ialah nun sukun

atau tanwin bertemu salah

satu huruf 4, yaitu: s o .

Dibaca dengung 1 alif/ 2
harokat.

Contoh: (i (s, RY (e

Jika Peserta didik dapat
menjawab  penjelasan  benar
,sempurna dan contoh benar
Jika Peserta didik dapat
menjawab  penjelasan  benar
tetapi kurang lengkap dan
contoh benar

Jika  peserta didik dapat
menjawab penjelasan benar dan
contoh salah

Jika  Peserta didik dapat
menjawab penjelasan kurang
benar dan contoh benar.

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan  kurang

benar dan contoh salah




Yang dimaksud ldzhar Halgi ialah
Nun sukun atau tanwin dibaca jelas
ketika bertemu dengan huruf izhar,nun
sukun atau tanwin bertemu salah satu

huruf 6, yaitu: i» ¢ ¢ #dibaca jelas.

Jika Peserta didik dapat
menjawab  penjelasan  benar
,sempurna dan menuliskan huruf
dengan benar.

Jika Peserta didik dapat
menjawab  penjelasan  benar
tetapi kurang lengkap dan
menuliskan huruf benar

Jika  peserta didik dapat
menjawab penjelasan benar dan
menuliskan huruf sebahagian
benar

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan kurang
benar dan menuliskan huruf
sebahagian benar

Jika Peserta didik menjawab
penjelasan kurang benar dan

menuliskan huruf salah

Yang dinamakan idghom Mimi ialah

mim sukun bertemu mim,dibaca

dengung 1 alif/2 harokat. Contoh :

Aalida aea , [ PLEDS ?@J

Jika Peserta didik dapat
menjawab  penjelasan  benar
,sempurna dan contoh benar
Jika Peserta didik dapat
menjawab  penjelasan  benar
tetapi kurang lengkap dan
contoh benar

Jika  peserta didik dapat
menjawab penjelasan benar dan

contoh salah




Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan kurang
benar dan contoh benar.
Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan  kurang
benar dan contoh salah
9 | Qalgalah Kubra (besar): Qalgalah Jika Peserta didik dapat
yang pantulannya terlihat dengan menjawab  penjelasan  benar
jelas, karena berada di akhir bacaan ,sempurna dan contoh benar
(diwagafkan). Qalgalah Kubra terjadi Jika Peserta didik dapat
pada huruf-huruf  Qalqalah  yang menjawab  penjelasan  benar
berharakat sukun/mati yang tidak asli tetapi kurang lengkap dan
tetapi karena diwagafkan. Cara contoh benar
membacanya  harus  benar-benar Jika peserta didik dapat
dipantulkan suara huruf-huruf menjawab penjelasan benar dan
Qalgalahnya. contoh salah
contoh : s s, dea s, bose Jika Peserta didik dapat
L menjawab penjelasan kurang
benar dan contoh benar.
Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan kurang
benar dan contoh salah
10 | Ikhfa Hagqiqi artinya  adalah Jika Peserta didik dapat
menyamarkan atau membunyikan menjawab  penjelasan  benar

huruf nun mati (&) atau tanwin (—)
ke dalam huruf-huruf ikhfa yang ada
di awal. Cara membaca ikhfa haqiqi

adalah dengan menyamarkan nun mati

,sempurna dan contoh benar

Jika Peserta didik dapat
menjawab  penjelasan  benar
tetapi kurang lengkap dan




atau tanwin dengan mendengung
sepanjang dua hingga tiga harakat.
Contohnya & &)

contoh benar

Jika  peserta didik dapat
menjawab penjelasan benar dan
contoh salah

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan kurang
benar dan contoh benar.

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan kurang

benar dan contoh salah

C. Petunjuk Penskoran
Skor akhir menggunakan skala 0-100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Sk leh -
T PETOE® % 100 = Nilai

Skor maksimum

Interval Nilai dan Predikat untuk KKM 75

Interval Nilai Predikat
93-100 A( Sangat Baik)
84-92 B (Baik)
75-83 C (Cukup Baik)
<75 D( Kurang)




D. ANALISIS BUTIR SOAL ILMU TAJWID
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1. Menghitung Indek Tingkat Kesukaran Butir Soal Esai atau Uraian

Jumlah skor pada suatu soal

Mean = - —
Jumlah siswa yang mengikuti tes

Mean

Tingkat kesukaran = - -
Skor maksimum yang ditetapkan

Keterangan = Mean = Rata-rata
Klasifikasi tingkat kesukaran

1) 0,00-0,30 soal tergolong sukar
2) 0,31-0,70 soal tergolong sedang
3) 0,71-1,00 soal tergolong mudah

2. Menentukan Daya Beda Soal Esai atau Uraian
_ Mean A-Mean B
~ Skor Maksimum
D = Daya beda soal uraian

Mean A = Rata-rata skor siswa pada kelompok atas (27% dari jumlah
siswa)

Mean B = Rata-rata skor siswa pada kelompok bawah (27% dari jumlah
siswa)

Skor maks = skor maksimum yang ditetapkan

Menurut crocker dan Algina

Rentang daya beda adalah sebagai berikut
0,40-1,00 soal diterima baik

0,30-0,39 soal diterima perlu diperbaiki
0,20-0,29 soal diperbaiki

0,19-0,00 soal tidak dipakai atau dibuang



RUBRIK PENILAIAN

A. Penilaian Tes Pengetahuan Siswa Mengenai Hukum Tajwid Siklus 1

Rubrik Penilaian Pengetahuan Hukum Tajwid Siklus 1

Soal
No Soal Skor | Tingkat Kesukaran
1 | Jelaskan apa yang dimaksud dengan ldghom 5 Mudah
Bila Ghunnah dan tuliskan huruf-hurufnya.
2 | Jelaskan apa yang dimaksud dengan idzhar 5 Sukar
Syafawi dan tuliskan satu contohnya!
3 Jelaskan apa yang dimaksud dengan Iglab 5 Sedang
dan tuliskan hurufnya.
4 | Apa yang dimaksud dengan Qolgolah Kubro | 5 Sedang

dan tuliskan satu contohnya

B. Kunci Jawaban

No

Kunci Jawaban

Rubrik Penilaian Skor

Idgham bilaghunnah adalah ketika nun
mati (&) atau tanwin (=) bertemu
dengan huruf sesudahnya dan dibaca
tanpa mendengung (ghunnah).
Artinya, saat membaca nun mati atau
tanwin, bunyi nun tersebut bergabung
dan menyatu dengan huruf yang
mengikuti tanpa dibaca ghunnah atau
mendengung.

Huruf-hurufnya adalah  J

e Jika Peserta didik dapat| 5
menjawab penjelasan
benar ,sempurna dan
menuliskan huruf dengan
benar.

e Jika Peserta didik dapat| 4
menjawab penjelasan
benar  tetapi  kurang
lengkap dan menuliskan
huruf benar 3

e Jika peserta didik dapat
menjawab penjelasan

benar dan menuliskan | 2




huruf sebahagian benar
Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
kurang benar dan
menuliskan huruf
sebahagian benar

Jika Peserta didik
menjawab penjelasan
kurang benar dan

menuliskan huruf salah

Yang dimaksud Idzhar Syafawi ialah
mim sukun bertemu huruf hijaiyah

selain mim dan ba,dibaca jelas. Contoh

e, Cuanl 18 1

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar ,sempurna dan
contoh benar

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar  tetapi  kurang
lengkap dan contoh benar
Jika peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar dan contoh salah
Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan

kurang benar dan contoh

benar.
Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan

kurang benar dan contoh

salah




Yang dinamakan Iglab ialah nun sukun
atau tanwin bertemu huruf —dibaca

seperti mim sukun. hurufnya adalah <«

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar ,sempurna dan
menuliskan huruf dengan
benar.

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar  tetapi  kurang
lengkap dan menuliskan
huruf benar

Jika peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar dan menuliskan
huruf sebahagian benar
Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
kurang benar dan
menuliskan huruf
sebahagian benar

Jika Peserta didik
menjawab penjelasan
kurang benar dan

menuliskan huruf salah

Qalgalah Kubra (besar): Qalgalah yang
pantulannya terlihat dengan jelas,
berada di akhir
(diwagafkan). Qalgalah Kubra terjadi

karena bacaan

pada huruf-huruf Qalgalah yang
berharakat sukun/mati yang tidak asli

tetapi  karena diwagafkan. Cara

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar ,sempurna dan
contoh benar

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan

benar  tetapi  kurang




membacanya  harus benar-benar
dipantulkan suara huruf-huruf
Qalgalahnya.

contoh : iy Gy s s s

lengkap dan contoh benar

e Jika peserta didik dapat

menjawab penjelasan
benar dan contoh salah

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan

kurang benar dan contoh

benar.
Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan

kurang benar dan contoh

salah




C. ANALISIS HASIL BELAJAR PENGETAHUAN TAJWID SIKLUS 1

ANALISIS HASIL BELAJAR PENGETAHUAN ILMU TAJWID SIKLUS 1

NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 2 TEBING TINGGI
MATA PELAJARAN : Agama Islam dan Budi Pekerti KELAS/ SEMESTER :111PA3
KKM 75 TAHUN PELAJARAN  :2023-2024
NO NAMA SISWA NO SOAL/ SKOR YANG DIPEROLEH
1 2 3 4 Nilai Tuntas Tidak tuntas
5 5 5 5 20 100
1]AP 5 5 3 2 15 75 Tuntas
2|AR 5 5 5 4 19 95 Tuntas
3JAS 5 5 2 1 13 60 Tidak tuntas
4ARS 5 5 3 3 16 80 Tuntas
5|AZ 5 5 3 5 18 90 Tuntas
6|AHM 5 5 2 1 13 65 Tidak tuntas
7|CSA 5 5 2 3 15 75 Tuntas
8|IM 5 5 3 3 16 80 Tuntas
9MAS 5 5 2 1 13 65 Tidak tuntas
10|MR 5 3 5 2 15 75 Tuntas
11jM 3 4 5 5 17 85 Tuntas
12INF 5 5 5 3 18 90 Tuntas
13|NAP 5 5 1 1 12 60 Tidak tuntas
14IN 4 5 5 4 18 90 Tuntas
15|NH 5 1 5 3 14 70 Tidak tuntas
16|PRA 5 0 5 5 15 75 Tuntas
17|PF 3 2 5 2 12 60 Tidak tuntas
18JPR 2 2 4 3 11 55 Tidak tuntas
19]RA 5 5 5 2 17 85 Tuntas
20|RRJ 5 1 5 5 16 80 Tuntas
21|SH 3 4 5 5 17 85 Tuntas
22|WSM 3 2 5 2 12 60 Tidak tuntas
JUMLAH SKOR PEROLEHAN 98 84 85 65 332 1655
JUMLAH SKOR MAKSIMAL 110 110 110 110 | 440 2200
RATA RATA 45 38 39 30| 151 75,23
KETUNTASAN KLASIKAL =14/22*100 63,636




D. Penilaian Tes Kemampuan Siswa Membaca Al-Qur’an Siklus 1
Soal
Baca surah berikut ini dengan baik dan benar .
Aspek Penilaian : Kelancaran,hukum tajwid yaitu: nun sukun atau
tanwin,mim mati dan Qolqolah.
S.Q Al-Maidah/5 :48
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E. ANALISIS HASIL BELAJAR KEMAMPUAN MEMBACA AL-QU’RAN
SIKLUS 1

ANALISIS HASIL BELAJAR KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR'AN SIKLUS 1

NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 2 TEBING TINGGI
MATA PELAJARAN : Agamalslam dan Budi Pekerti KELAS/ SEMESTER (111PA3
KKM 75 TAHUN PELAJARAN :2023-2024
NO NAMA SISWA NO SOAL/ SKOR YANG DIPEROLEH
N 3 4
KEpan Ty Kelancaran | Skor [ rumas Tuntas
93-100(Sangat Tepat) 93-100(Sangat Tepat) 93-100(Sangat Tepat) 100
84-92(Tepat) 84-92(Tepat) 84-92(Tepat)
75-83( Cukup Tepat) 75-83( Cukup Tepat) 75-83( Cukup Tepat)
<75(Kurang Tepat) [<75(Kurang Tepat) [<75(Kurang Tepat)
100 100 *100 300 100
1|AP 75 75 80 20 n Tuntas
2IAR % 9% 9% 24 9% Tuntas
3JAS 60 65 70 195 | 6 Tidak tuntas
4ARS 7 8 75 20 Ui Tuntas
5|AZ 90 90 90 200 90 Tuntas
6|AHM £0 50 60 m | w Tidak tuntas
7|CSA 70 85 80 235 78 Tuntas
8lIM 80 80 85 u | Tuntas
9IMAS 73 82 74 29 76 Tuntas
10JMR 80 80 80 A0 80 Tuntas
1M 80 80 8 13 81 Tuntas
12INF 8 80 80 26 8 Tuntas
13NAP 64 80 80 24 75 Tuntas
14|N 3 94 9% 22 9% Tuntas
15|N H 65 60 0 195 65 Tuntas Tidak tuntas
16|PRA 75 75 80 20 n Tuntas
17PF 65 7 85 27 76 Tuntas
18|PR 65 65 65 195 | 6 Tidak tuntas
19|RA 80 75 75 230 Ui Tuntas
20]RRJ 85 8 8 25 8 Tuntas
2JSH 80 8 84 26 8 Tuntas
22{WSM 65 60 70 195 | 6 Tidak tuntas
JUMLAH SKOR PEROLEHAN 1658 1697 174 509 | 1699
JUMLAH SKOR MAKSIMAL 2200 2200 2200 6600 | 2200
RATA RATA 754 711 791 n6| 771
KETUNTASAN KLASIKAL =17/22*100 1213




Petunjuk Penskoran

Skor akhir menggunakan skala 0-100

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor perolehan -
p—, X 100 = Nilali
Skor maksimum

Interval Nilai dan Predikat untuk KKM 75

Interval Nilai Predikat
93-100 A( Sangat Baik)
84-92 B (Baik)
75-83 C (Cukup Baik)
<75 D( Kurang)

dengan ikhfa haqiqi dan tuliskan

satu contohnya

F. Penilaian Tes Pengetahuan Siswa Mengenai Hukum Tajwid Siklus 11

Rubrik Penilaian Pengetahuan Hukum Tajwid Siklus 11
Soal

No Soal Skor | Tingkat Kesukaran

1 Jelaskan apa yg dinamakan Idghom 5 Sedang
Bigunnah tuliskan huruf-hurufnya

2 | Jelaskan hukum tajwid dari potongan ayat 5 Sedang

berikut

il

3 Jelaskan apa yang dinamakan 5 Sedang
idghom Mimi? Berikan contohnya!

4 | Jelaskan apa yang dimaksud 5 Sukar




G. Kunci Jawaban

No

Kunci Jawaban

Rubrik Penilaian

Skor

1

Yang dimaksud Idghom
Bigunnah ialah nun sukun atau
tanwin bertemu salah satu
huruf 4, yaitu: 5= o . Dibaca

dengung 1 alif/ 2 harokat.

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar ,sempurna dan
menuliskan huruf dengan
benar.

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar  tetapi  kurang
lengkap dan menuliskan
huruf benar

Jika peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar dan menuliskan
huruf sebahagian benar
Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
kurang benar dan
menuliskan huruf
sebahagian benar

Jika  Peserta  didik
menjawab penjelasan
kurang benar dan

menuliskan huruf salah

Hukum tajwid dari potongan ayat
berikut ini adLSl adalah iglab yaitu
nunmati atau tanwin dibaca iglab ketika

bertemu dengan huruf ba'. Cara

Jika Peserta didik dapat
menjawab hukum tajwid
dengan benar  dan

penjelasan benar




membacanya disertai dengan unsur
ikhfa dan ghunnah yakni merapatkan
kedua bibir, mendengung, dan menahan
selama 2 ketukan. Kemudian,
mengganti huruf nun mati atau tanwin
menjadi huruf mim mati yang disertai

dengan dengung.

,sempurna
Jika Peserta didik dapat
menjawab hukum tajwid

dengan benar penjelasan

benar  tetapi  kurang
lengkap

Jika peserta didik dapat
menentukan hukum
tajwid dengan  benar
tetapi penjelasannya
salah

Jika peserta didik salah
menentukan hukum
tajwid dengan benar
tetapi penjelasannya

sedikit benar

Jika Peserta didik salah
dalam menentukan
hukum tajwid dan salah

dalam menjelaskan

Yang dinamakan idghom Mimi ialah
mim sukun bertemu mim,dibaca
dengung 1 alif/2 harokat. Contoh :

Adatia 664“},5)5"“?@1

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar ,sempurna dan
contoh benar

Jika Peserta didik dapat

menjawab penjelasan
benar  tetapi  kurang
lengkap dan  contoh

benar




Jika peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar dan contoh salah
Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
kurang benar dan contoh
benar.

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan

salah dan contoh salah

Ikhfa  Haqiqi

menyamarkan atau membunyikan huruf

artinya  adalah
nun mati (&) atau tanwin (—=) ke dalam
huruf-huruf ikhfa yang ada di awal.
Cara membaca ikhfa haqigi adalah
dengan menyamarkan nun mati atau
tanwin dengan mendengung sepanjang
dua hingga tiga harakat. Contohnya ()
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Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar ,sempurna dan
contoh benar

Jika Peserta didik dapat

menjawab penjelasan
benar  tetapi  kurang
lengkap dan  contoh
benar

Jika peserta didik dapat
menjawab penjelasan
benar dan contoh salah
Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
kurang benar dan contoh
benar.

Jika Peserta didik dapat
menjawab penjelasan
kurang benar dan contoh

salah




NALISIS HASIL BELAJAR PENGETAHUAN TAJWID SIKLUS 11

ANALISIS HASIL BELAJAR PENGETAHUAN ILMU TAJWID SIKLUS Il

NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 2 TEBING TINGGI
MATA PELAJARAN : Agama Islam dan Budi Pekerti KELAS/ SEMESTER :111PA3
KKM 75 TAHUN PELAJARAN :2023-2024
NO NAMA SISWA NO SOAL/ SKOR YANG DIPEROLEH
1 2 3 | 4 |Skor |Nilai [Tuntas Tidak tuntas
5 5({5]5] 2 100
1JAP 5 [5(3 (4] 1 85 Tuntas
2JAR 5 [55) 4] 1 95 Tuntas
3JAS 5 5121 2 14 70 Tidak tuntas
4ARS 5 [5]53] 18 90 Tuntas
5|AZ 5 [5] 45| 19 95 Tuntas
6|AHM 5 [ 5] 1 5] 16 80 Tuntas
7ICSA 5 515 2| 17 85 Tuntas
8|IM 5 [5] 45| 19 95 Tuntas
9IMAS 5 [5] 2|4 16 80 Tuntas
10MR 5 3154 17 85 Tuntas
1M 4 [ 4] 55| 18 90 Tuntas
12INF 5 5|54 19 95 Tuntas
13|NAP 5 5111 4 15 75 Tuntas
14N 4 [ 5]5]5]| 1 95 Tuntas
15|NH 5 31514 17 85 Tuntas
16|PRA 5 255 17 85 Tuntas
17|PF 3 51 51 2 15 75 Tuntas
18|PR 2 |2 4|5 1 65 Tidak tuntas
19|RA 5 [5]5|3] 18 90 Tuntas
20IRRJ 5 [3| 5|5 18 90 Tuntas
21|SH 5 41 5|5 19 95 Tuntas
22]WSM 3 (2|54 70 Tidak tuntas
JUMLAH SKOR PEROLEHAN 101 [ 93| 91| 8 [ 374 | 1870
JUMLAH SKOR MAKSIMAL 110 |110| 120 | 120 [ 440 | 2200
RATARATA 46 (42141(40] 17,0 | 8500
KETUNTASAN KLASIKAL =19/22*100 86,36




Penilaian
Penilaian Tes Kemampuan Siswa Membaca Al-Qur’an Siklus 2

Soal
Baca surah berikut ini dengan baik dan benar .
Aspek Penilaian : Kelancaran,hukum tajwid yaitu: nun sukun atau tanwin,mim
mati dan Qolqolah.
Q.S An-Nisa/4:59
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J. ANALISIS HASIL BELAJAR KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN

SIKLUS 11
ANALISIS HASIL BELAJAR KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR'AN SIKLUS Il
NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 2 TEBING TINGGI
MATA PELAJARAN : Agama Islam dan Budi Pekerti KELAS/ SEMESTER  :111PA3
KKM 75 TAHUN PELAJARAN ' :2023-2024
NO NAMA SISWA NO SOAL/ SKOR YANG DIPEROLEH
1 2 3 4
Ketepatan Tajwid ~ [Kefasihan Kelancaran Skor |Nilai Tuntas Tuntas
93-100(Sangat Tepat){93-100(Sangat Tepat)|93-100(Sangat Tepat) 100
84-92(Tepat) 84-92(Tepat) 84-92(Tepat)
75-83( Cukup Tepat) {75-83( Cukup Tepat) |75-83( Cukup Tepat)
<75(Kurang Tepat) |<75(Kurang Tepat) [<75(Kurang Tepat)
100 100 *100 300 | 100
1|AP 90 8 8 257 86 Tuntas
2JAR 95 % 95 284 95 Tuntas
3|AS 70 70 70 20 | 70 Tidak tuntas
4ARS 90 90 90 270 90 Tuntas
5|AZ 95 95 95 285 95 Tuntas
6|AHM 85 85 80 250 83 Tuntas
7|CSA 88 85 90 263 88 Tuntas
8|IM 9%5 % % 287 9% Tuntas
9|MAS 86,364
10|MR 85 82 80 247 82 Tuntas
11{M 85 85 85 255 85 Tuntas
12INF 93 90 90 273 91 Tuntas
13|NAP 95 93 9% 284 | 95 Tuntas
14N 75 75 80 230 77 Tuntas
15|NH 9% 95 95 286 95 Tuntas
16|PRA 86 85 90 261 87 Tuntas
17|PF 90 90 87 267 89 Tuntas
18|PR 70 77 85 232 77 Tuntas
19IRA 65 65 65 195 | 65 Tidak tuntas
20|RRJ 90 92 90 272 91 Tuntas
21|SH 90 9%5 90 275 92 Tuntas
22|WSM 95 % 95 286 95 Tuntas
JUMLAH SKOR PEROLEHAN 70 70 70 210 70 Tidak tuntas
JUMLAH SKOR MAKSIMAL 1803 1805 1814 5422 [ 1894
RATA RATA 2200 2200 2200 6600 2200
82,0 82,0 82,5 2465 86,08




Petunjuk Penskoran
Skor akhir menggunakan skala 0-100
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Sk leh -
2KOT perotenan 100 = Nilai

Skor maksimum

Interval Nilai dan Predikat untuk KKM 75

Interval Nilai Predikat
93-100 A( Sangat Baik)
84-92 B (Baik)
75-83 C (Cukup Baik)
<75 D( Kurang )




FOTO KEGIATAN PTK

UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN MELALU METODE DRILL
AND PRACTICE DIKELAS XI IPAS 3 SSMA NEGERI 2 TEBINGTINGGI
2024

SIKLUS |
PERTEMUAN 1

Guru menjelaskan hukum tajwid nun mati/sukun,mim mati dan
Qolqgolah.



Guru menjelaskan cara membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai
dengan hukum tajwid dan makharijul huruf




Guru meminta siswa secara berkelompok mencari hukum tajwid dari
ayat yang telah ditentukan kemudian membahasnya bersama-sama.



Guru meminta tiap siswa dalam satu kelompok secara bergilir
mengulang (Drill and Practic)e kembali hukum tajwid yang sudah

dipelajari

A\

< I
— W

Guru meminta tiap kelompok memberikan pertanyaan yang berbeda-
beda tentang hukum tajwid ( huruf,contoh dan cara membacanya)
secara berulang (Drill and Practice) dan bergantian kepada

kelompok lain.



UK

Tiap kelompok memberikan penilaian dengan menghitung jumlah
kesalahan dari kelompok lain

Guru Memonitori pelaksanaan latihan dan praktik untuk meyakinkan
peserta didik telah melakukannya melalui prosedur kerja yang baik
dan benar



)
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Guru melakukan pengamatan setiap kegiatan siswa,membimbing dan
mengarahkan siswa

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan
secara berulang dan mengevaluasi jika terjadi kekeliruan
pelaksanaannya.



Melakukan refleksi dan memberikan umpan balik untuk meyakinkan
kepada peserta didik menguasai pekerjaan yang dilatihkan dan
dipraktikkan.Bagi kelompok yang paling bagus atau paling sedikit
kesalahan dalam menjawab pertanyaan akan diberi reward



FOTO KEGIATAN PTK

UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN MELALU METODE DRILL
AND PRACTICE DIKELAS XI IPAS 3 SSMA NEGERI 2 TEBINGTINGGI
2024
SIKLUS |
PERTEMUAN 2
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Guru menjelaskan cara membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai
dengan hukum tajwid dan makharijul huruf



Guru membaca Al-Qur’an dan siswa mengikuti,mengulang
mempraktikkan kembali

!
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Guru meminta tiap siswa dalam satu kelompok secara bergilir
mengulang dan mempraktikkan kembali bacaan dan siswa lain dalam

satu kelompok menyimak dan memperbaiki bacaan yang salah dan
saling mengajari



Guru meminta tiap siswa mempraktikkan bacaan Al-Qur’an dan semua
kelompok dalam satu kelas menyimak, memperbaiki bacaan dan
memberikan penilaian dengan menghitung jumlah kesalahan

Guru Memonitori pelaksanaan latihan dan praktik untuk meyakinkan
peserta didik telah melakukannya melalui prosedur kerja yang baik
dan benar.



Guru melakukan pengamatan setiap kegiatan siswa,membimbing dan
mengarahkan siswa.

Mengevaluasi jika terjadi kekeliruan pelaksanaannya



‘3 _|
Guru melakukan tes kemampuan membaca Al-Qur’an pada setiap
siswa.

Guru merefleksi tes yang telah dilakuakan.



FOTO KEGIATAN PTK

UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN MELALU METODE DRILL
AND PRACTICE DIKELAS XI IPAS 3 SSMA NEGERI 2 TEBINGTINGGI
2024
SIKLUS Il
PERTEMUAN 1
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Guru membagi kelompok secara heterogen dengan memperhatikan
nilai awal /kondisi awal siswa mengenai pengetahuan mengenai ilmu
tajwid dan kemampuan membaca Al-Qur’an.Beberapa siswa dengan
kemampuan kategori baik dipasangkan dengan beberapa siswa dengan
kemampuan kategori kurang

Guru menjelaskan hukum tajwid nun mati/sukun,mim mati dan
Qolgolah.
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Guru membagikan tugas kepada setiap siswa secara individu berupa
potongan ayat sesuai hukum tajwid yang telah dijelaskan.

Siswa yang terlebih dahulu mengerti mengajari temannya satu

kelompok yang belum mengerti dan mengalami kesulitan mengerjakan
tugas yang diberikan guru.
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Siswa lainnya menanggapi dan memperbaiki jika ada kesalahan dari
penjelasan temannya



Tiap kelompok memberikan penilaian dengan menghitung jumlah
kesalahan dari kelompok lain




Guru Memonitori pelaksanaan latihan dan praktik untuk meyakinkan
peserta didik telah melakukannya melalui prosedur kerja yang baik
dan benar.

Guru melakukan pengamatan setiap kegiatan peserta
didik,membimbing dan mengarahkan peserta didik.
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Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan
secara berulang dan mengevaluasi jika terjadi kekeliruan
pelaksanaannya.



Melakukan refleksi dan memberikan umpan balik untuk meyakinkan
kepada peserta didik menguasai pekerjaan yang dilatihkan dan
dipraktikkan.Bagi kelompok yang paling bagus atau paling sedikit
kesalahan dalam menjawab pertanyaan akan diberi reward.



FOTO KEGIATAN PTK

UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN MELALU METODE DRILL
AND PRACTICE DIKELAS XI IPAS 3 SSMA NEGERI 2 TEBINGTINGGI
2024

SIKLUS Il
PERTEMUAN 1

Guru membagi kelompok secara heterogen dengan memperhatikan
nilai awal /kondisi awal siswa mengenai pengetahuan mengenai ilmu
tajwid dan kemampuan membaca Al-Qur’an.Beberapa siswa dengan
kemampuan kategori baik dipasangkan dengan beberapa siswa dengan
kemampuan kategori kurang

Guru menjelaskan cara membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai
dengan hukum tajwid dan makharijul huruf




Guru membaca Al-Qur’an dan siswa mengikuti,mengulang
mempraktikkan
Kembali (Drill and Practice).
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Guru meminta tiap siswa dalam satu kelompok secara bergilir
mengulang dan mempraktikkan kembali bacaan (Drill and Practice)
dan siswa lain dalam satu kelompok menyimak dan memperbaiki
bacaan yang salah dan saling mengajari.



Guru meminta tiap siswa mempraktikkan bacaan Al-Qur’an dan semua
kelompok dalam satu kelas menyimak, (Drill and Practice)
memperbaiki bacaan dan memberikan penilaian dengan menghitung
jumlah kesalahan.
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Guru Memonitori pelaksanaan latihan dan praktik untuk meyakinkan
peserta didik telah melakukannya melalui prosedur kerja yang baik
dan benar.
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Guru melakukan pengamatan setiap kegiatan siswa,membimbing dan
mengarahkan siswa.

Mengevaluasi jika terjadi kekeliruan pelaksanaannya.

Guru melakukan tes kemampuan membaca Al-Qur’an pada setiap
siswa.



Guru merefleksi tes yang telah dilakuakan.
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